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MOTTO 
 
                      …  
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat 
jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri…” (Q.S Al-Isra‟: 7) 
 
Bahagia itu terletak pada hukum-hukum yang ditentukan oleh Allah dan garis-garis kemanusiaan 
-Ibnu Khaldun- 
 
Perasaan bahagia dan tidak bahagia bukanlah berasal dari apa yang Anda miliki, bukan pula 
berasal dari siapa diri Anda ataupun apa yang Anda kerjakan. Perasaan bahagia dan tidak 
bahagia berasal dari pikiran Anda sendiri.  
-Dale Carnegie-  
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ABSTRAK 
Nurika Indah Sofantiyana (14.12.2.1.171), Teknik Motivational Interviewing untuk Membekali 
Penyandang Disabilitas Netra dalam Memperoleh Subjective Well-Being di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta. Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Mei 2018. 
 
Kekhawatira-kekhawatiran yang dialami penyandang disabilitas netra berupa kecemasan 
tentang masa depan, penerimaan orang lain, ketidakpuasan hidup, pekerjaan dan tugas barunya 
sebagai orang tua. Kondisi tersebut kemudian berpengaruh kepada rendahnya kebahagiaan atau 
subjective well being penyandang disabilitas netra. Oleh karena itu perlu sebuah cara untuk 
membekali penyandang disabilitas netra dalam memperoleh subjective well being. Salah satu 
tindakan untuk memembekalinya ialah dengan melakukan layanan bimbingan mental di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta. Bimbingan mental yang dilaksanakan menggunakan konseling 
dengan teknik motivational interviewing (MI). Maka dengan penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling dengan teknik MI untuk membekali 
penyandang disabilitas netra dalam memperoleh subjective well being di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta. 
Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk mengupas bagaimana kualifikasi dan 
kompetensi pekerja sosial dan proses pelaksanaan konseling MI. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Subjek dipilih menggunakan 
criterion-based sampling, yaitu pekerja sosial (peksos) di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PM menerima bekal berupa konseling dengan 
teknik MI. teknik tersebut diimplementasikan melalui empat prinsip yaitu megekspresikan 
empati dengan menjadi pendengar dan sikap yang baik, memberikan evaluasi pemikiran 
Penerima Manfaat (PM), menerima PM apa adanya, mendukung keyakinan PM dalam 
mengembangkan diri. Pengembangan dirinya melalui bekal keterampilan pijat dan membangun 
kerja sama dengan mitra kerja serta masyarakat. Adapun faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
teknik MI ialah kompetensi dan kualifikasi pekerja sosial, keterbukaan individu, variasi masalah 
dan lingkungan penerima manfaat. Selama proses rehabiltasi PM mengakui mengalami 
perubahan dari segi mental, yaitu menjadi pribadi yang lebih menerima kehidupannya, menjadi 
pribadi yang lebih bersemangat mencoba hal-hal baru dan merasa lebih bahagia karena tinggal 
bersama orang-orang yang bernasib sama. 
 
Kata kunci: motivational interviewing, penyandang disabilitas netra, subjective well-being  
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia diciptakan Allah SWT tidak luput dari sebuah kekurangan. 
Dengan kekurangan itu, seorang manusia harus tetap berusaha agar tidak lemah dan 
menggantungkan diri. Masyarakat sebagai warga negara selayaknya mampu berkarya 
produktif sesuai kadar kemampuannya masing-masing. Hal itu akan sangat mudah 
terealisasikan bagi individu yang sempurna. Berbeda dengan penyandang disabilitas, 
perlu adanya bimbingan dan strategi khusus agar tetap mampu mandiri dan tidak 
menjadi beban masyarakat dan negara. 
Pada dasarnya Islam memandang seluruh makhluk itu sama dihadapan Allah 
SWT, yang membedakan hanyalah derajat ketaqwaannya. Dalam Al-qur‟an dijelaskan 
sebagai berikut: 
                       
Artinya: 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
Sebagaimana dalam ayat diatas, bahwa orang yang paling mulia adalah orang 
yang bertaqwa. Hal itu berarti bahwa penyandang disabilitas netra, yang kurang 
berkemampuan dalam melihat merupakan orang mulia jika mereka bertaqwa. Kesamaan 
derajat yang disampaikan dalam ayat tersebut sangat tegas, bahwa orang yang dianggap 
mempunyai kekurangan fisik bukanlah orang yang lemah dan rendahan. 
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Meskipun Islam memandang semua makhluk di dunia ini adalah sama, dan hanya 
dibedakan atas ketaqwaannya, namun para penyandang disabilitas kerap kali terkucil 
dari pendidikan, pelatihan kejuruan dan peluang kerja. Hampir sebanyak 78,5 juta 
perempuan dan laki-laki dengan disabilitas berada pada usia kerja, namun mayoritas dari 
mereka tidak bekerja. Mereka yang bekerja umumnya memiliki pendapatan yang lebih 
kecil dibandingkan para pekerja yang non-disabilitas di perekonomian informal dengan 
perlindungan sosial yang minim atau tidak sama sekali (Wibisono, 2014/ 
politik.kompasiana.com/ diunduh 19 Januari 2018). 
Menurut data PUSDATIN dari Kementerian Sosial pada tahun 2010 jumlah 
penyandang disabilitas di Indonesia adalah  11.580.117 orang (Wibisono, 2014/ 
politik.kompasiana.com/ diunduh 19 Januari 2018). Adapun rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Disabilitas Indonesia 
No. Jenis Disabilitas Jumlah (orang) 
1. Penglihatan 3.474.035 
2. Fisik 3.010.830 
3. Pendengaran 2.547.626 
4. Mental 1.389.614 
5. Kronis 1.158.012 
Total             11.580.117 
Dari data tersebut penyandang disabilitas penglihatan atau netra mempunyai 
angka tertinggi. Angka ini belum sebanding dengan jumlah pelayanan yang sudah 
disediakan pemerintah. Fasilitas kesejahteraan hidup maupun fasilitas umum. 
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Membahas tentang tunanetra, beberapa orang menganggap bahwa penyandang 
disabilitas netra adalah orang buta. Namun definisi tunanetra tidak sesederhana itu, 
tunanetra bukan semata-mata seseorang yang tidak bisa melihat (buta) saja, melainkan 
seseorang yang kurang dalam penglihatan walaupun sudah dibantu dengan kacamata, 
mereka kurang mampu mengikuti pendidikan dengan fasilitas orang awas  (Hidayat & 
Suwandi, 2013: 6).  
Seseorang dikatakan tunanetra bukan hanya disebabkan atas penyakit. Tunanetra 
bisa terjadi sebelum lahir dan sesudah lahir. Tunanetra sebelum lahir atau saat di 
kandungan disebabkan oleh perkawinan sedarah, antar tunanetra dan virus, sedangkan 
tunanetra sesudah lahir disebabkan kecelakaan, terkena zat berbahaya dan penyakit 
(Hidayat & Suwandi, 2013: 6). Keterbatasan penglihatan berpengaruh kepada psikologis 
tunanetra. Timbul rasa khawatir, ketakutan dan kecemasan terhadap lingkungannya 
(Hadi, 2007:25).  
Penyandang disabilitas netra dalam menjalani hidupnya juga membutuhkan 
dukungan sosial oleh masyarakat khususnya keluarga. Namun beberapa waktu lalu, 
penyandang disabilitas netra masih sering menerima perlakuan yang kurang 
menyenangkan. Tahun 2016, seorang anak berusia lima tahun, Aliya, mengalami 
tunanetra menjadi korban penganiayaan ibunya sendiri. Aliya yang juga mengalami 
keterbatasan mental sejak lahir ini ditelantarkan oleh kedua orang tuanya. Dan saat ini 
telah tinggal di Panti Sosial di Cipayung (http://news.liputan6.com/ diunduh tanggal 15 
Februari 2018).  
Masih di tahun yang sama, seorang tunanetra mengalami deskriminasi. Sejumlah 
pengemudi Uber menolak untuk mengangkut penumpang tunanetra yang membawa 
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anjing penuntun. Dari kejadian itu Uber harus membayar denda sebesar Rp. 2,9 Miliar  
(Jati, 2016/ https://inet.detik.com/ diunduh 15 Februari 2018). Dua kasus tersebut salah 
satu contoh penerimaan sosial dari masyarakat. Memang tidak semua masyarakat 
memberikan respon negatif, namun respon semacam itu menambah berbagai kecemasan 
pada penyandang disabilitas. 
Seorang penyandang disabilitas netra membutuhkan penerimaan diri dan 
penerimaan sosial, karena mereka tetap ingin berpartisipasi di masyarakat secara aktif.  
Dengan kondisi fisik penyandang disabilitas netra, masyarakat memberikan reaksi yang 
beragam baik positif maupun negatif. Reaksi negatif contohnya perilaku masa bodoh, 
menganggap penyandang disabilitas netra tidak berkepribadian dan bergantung pada 
orang lain (Hadi, 2007:28). Berbagai perilaku dari masyarakat membuat seorang 
penyandang disabilitas mengalami berbagai pengalaman yang kurang menyenangkan. 
Dari observasi awal yang dilakukan peneliti di salah satu rumah pelayanan sosial 
disabilitas netra, Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta, 
mereka mengalami tunanetra dari berbagai macam latar belakang kecacatan. Ada yang 
sejak lahir, sakit, kecelakaan atau minum-minuman keras. Mereka juga berasal dari 
berbagai latar belakang sosial, kondisi keluarga dan dorongan pribadi yang berbeda. 
Latar belakang tersebut mempengaruhi berbagai hal dalam kehidupan tunanetra. Seperti 
halnya motivasi, kepercayaan diri, pola interaksi, adaptasi dan prestasi penyandang 
disabilitas netra.  
Kejadian-kejadian yang dialami tunanetra, seperti kurangnya penerimaan sosial 
menyebabkan kepercayaan dirinya turun ketika berbaur dengan masyarakat umum. Hal 
itu menyebabkan penilaian atau evaluasi diri penyandang tunanetra menjadi rendah. 
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Sebagaimana yang diamati di lapangan, beberapa tunanetra yang tinggal di rumah 
pelayanan sosial mengalami penurunan kepercayaan diri dan kecemasan saat berada di 
masyarakat.  
Saat pertama kali masuk di rumah rehabilitasi, mereka menjadi pribadi yang 
masih enggan untuk berinteraksi dengan orang lain. Setelah menjalani proses rehabilitasi 
dan dukungan lingkungan sesama tunanetra, interaksi sosial mulai terbangun. Tinggal 
dengan sesama tunanetra menjadi faktor pendukung untuk membangkitkan rasa percaya 
diri mereka (wawancara awal A). Sehingga mereka lebih mudah untuk berinteraksi 
sosial.  
Pengalaman dan perasaan positif yang disebutkan diatas sering kali hanya berlaku 
saat mereka berada di rumah pelayanan sosial. Menurut A (wawancara awal) saat 
kembali ke rumah, penyandang disabilitas netra kembali merasakan rendah diri, minder 
dan enggan untuk berpartisipasi di masyarakat. Rasa enggan ini seperti tidak mau 
mengutrakan pendapat saat di forum pemuda atau keluarga besar. Mereka merasa cemas 
atas penerimaan masyarakat. Mereka takut jika pendapat yang disampaikan ditolak dan 
kurang bisa berkontribusi dalam usulan yang mereka sampaikan (wawancara awal Y).  
Beberapa PM mengalami kesulitan dalam mencari pasangan hidup. Penyandang 
disabilitas netra yang tinggal di rumah pelayanan sosial (penerima manfaat) mereka 
termasuk ke dalam umur produktif. Penilaian diri yang positif sangat diperlukan untuk 
melanjutkan tugas-tugas perkembangan. Seperti halnya penilaian diri yang rendah, 
beberapa PM menuturkan bahwa mereka sangat ingin memiliki istri/suami yang normal.  
Namun ketika mereka dihadapkan dengan keinginan itu mereka masih merasa 
kurang pantas dan belum siap untuk mendapatkannya. Kecemasan tersebut juga 
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dirasakan terkait dengan pekerjaan dan penerimaan sosial. Pada masa dewasa muda, 
mereka diharapkan memainkan peran baru sebagai suami/istri, orangtua, pencari nafkah, 
keinginan-keinginan baru yang bertepatan pada tugas baru mereka (Hurlock, 1997:246). 
Namun mereka masih sering menemui berbagai kesulitan dalam menuntaskan tugas 
perkembangan. 
Kekhawatiran-kekhawatiran utama terletak pada pekerjaan, yang pencapaiannya 
belum secepat yang mereka harapkan, atau kekhawatiran yang terpusat pada masalah 
perkawinan dan peran sebagai orangtua (Hurlock, 1997:250). Ketika penyandang 
disabilitas netra sudah memiliki anak, muncul masalah baru tentang penerimaan seorang 
anak kepada orangtuanya. Berdasarkan wawancara awal dengan T, terdapat anak yang 
menerima perlakuan tidak menyenangkan dari teman-teman terdekat karena kondisi 
tunanetra orangtuanya. Dengan demikian penyandang disabilitas netra masih mengalami 
kekhawatiran dalam hidupnya.  
Berbagai pengalaman dan perasaan kurang menyenangkan yang diterima oleh 
penyandang disabilitas tersebut kemudian mempengaruhi bagaimana mereka menilai 
kehidupanya. Penilaian yang baik akan memberikan kepuasan hidup yang baik pula. 
Kepuasan hidup merupakan suatu kondisi yang meliputi kepuasan individu terhadap 
hidupnya saat ini dan terbagi menjadi dua jenis yaitu kepuasan hidup secara umum dan 
kepuasan pribadi seperti cinta, pernikahan, persahabatan, dan lainnya  (Nisfiannor, 
Rostiana, & Puspasari, 2004: 74).  
Ketika seseorang banyak merasakan perasaan yang menyenangkan (afekpositif) 
dalam hidupnya atau lebih dikenal dengan  istilah kebahagiaan (happinness) maka hal 
tersebut memacu seseorang untuk sejahtera. Perasaan bahagia yang dirasakan akan 
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berdampak pada pemenuhan kepuasan dalam kehidupan individu tersebut. Kebahagiaan 
dan kepuasan hidup merupakan komponen dalam kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan 
subjektif atau subjective well-being merupakan penilaian individu terhadap pengalaman 
hidupnya. Penilaian tersebut meliputi evaluasi secara kognitif dan afektif. Dinner 
menjelaskan bahwa subjective well-being mencerminkan sejauh mana individu berpikir 
dan merasa bahwa hidup mereka berjalan dengan baik (Steven & Sawitri, Volume 5(3) 
2016: 440).  
Seseorang dikatakan memiliki subjective well- being yang tinggi apabila lebih 
sering mengalami kepuasan hidup dan kebahagiaan, serta tidak terlalu sering mengalami 
emosi yang tidak menyenangkan, seperti kesedihan dan kemarahan. Sebaliknya, 
seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah apabila tidak puas 
dengan hidupnya, kurang bahagia, dan lebih sering mengalami emosi negatif seperti 
kemarahan atau kecemasan (Eid & Larsen, 2008; Steven & Sawitri, Volume 5(3) 2016: 
440).  Nansook Park menjelaskan berkaitan dengan kepuasan hidup sebagai berikut: 
Individuals with lower life satisfaction are at risk for a variety of 
psychological and social problems such as depression and maladaptive 
relationships with others (Park, 2004). 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang mempunyai kepuasan hidup 
rendah, akan memliki berbagai permasalahan psikologis seperti depresi dan kurangnya 
hubungan dengan orang lain. Dari pemaparan tersebut jelas bahwa  mereka yaitu 
penerima manfaat membutuhkan bimbingan mental secara berkelanjutan. 
Berbagai masalah yang dihadapi seseorang pada usia dewasa, mereka 
membutuhkan bantuan untuk menguasai tugas-tugas perkembangan. Dalam Hurlock 
(1997: 253 ) disebutkan bahwa bantuan tersebut salah satunya berupa motivasi. Hal ini 
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dibutuhkan mereka untuk mengembalikan kembali semangat juang dan memunculkan 
keinginan kuat untuk mencapai target-target kehidupannya termasuk melakukan 
penilaian diri mereka. Proses pemberian motivasi dapat melalui bimbingan dan 
konseling yang telah terprogram di rumah pelayanan sosial. 
Adanya berbagai pelayanan yang telah tersedia, selayaknya penerima manfaat 
lebih termotivasi untuk bergerak maju dan menjadi pribadi dan unggul sesuai bidangnya. 
Rintangan tidak seharusnya membuat seorang lemah dalam menjalani hidup. 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT yaitu: 
 
                  
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman (Qs. Ali Imron: 
139). 
 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling, perlu memilih pendekatan yang tepat 
untuk memberikan pelayanan yang optimal. Konseling dengan pendekatan motivational 
interviewing dirasa perlu dikembangkan sebagai terobosan untuk membantu memberikan 
penguatan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan sehingga PM mampu 
memperoleh subjective well-being dengan baik. 
Teknik MI memberikan kemudahan dan kelonggaran untuk Penerima Manfaat. 
Dengan pelayanan yang berpusat pada klien, seorang konselor menghargai bagaimana 
PM dapat mengarahkan dirinya sendiri untuk berubah menjadi lebih baik. Mengingat 
mayoritas PM di RPS berada pada umur dewasa, mereka mampu mengambil keputusan. 
Namun, segala keputusan diambil secara bersama antar konselor dan PM.  
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Di dalam beberapa penelitian sebelumnya teknik MI sering digunakan dalam 
bidang kesehatan. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa teknik MI bisa 
diaplikaksikan dalam lingkup sosial. Teknik MI juga cocok digunakan untuk pendidikan 
inklusi seperti halnya penyandang dosabilitas netra. 
Dari beberapa alasan tersebut maka teknik MI perlu mendapat sebuah perhatian 
agar pelaksanaannya tepat dan memberikan pengaruh terharap jalannya rehabilitasi yang 
dilaksanakan di RPS. Program ini sudah pasti mendukung bagaimana RPS dapat 
memberikan pelayanan sosial untuk kesejahtaeraan Penerima Manfaat. 
Selama ini Pekerja Sosial telah menjalankan teknik motivational interviewing 
dalam memberikan pelayanan sosial bagi Penerima Manfaat melalui program yang telah 
terlaksana. Namun usaha dalam memberikan pelayanan melalui teknik motivational 
interviewing tersebut belum sepenuhnya memberikan dampak. Tidak semua penerima 
manfaat merasakan kepuasan hdup dan perasaaan positif yang lebih baik. Dan tidak 
menutup kemungkinan ada beberapa PM yang merasakan dampak dari teknik ini.  
Pelaksanaan teknik MI hanya terpaku saat di kelas bimbingan ataupun saat PM 
ada masalah mendesak. PM yang sudah mandiri dalam kehidupan sehari hari (seperti 
mencuci, menyeterika, memijat dan bisa baca tulis braille) dianggap mempunyai 
kepuasan hidup yang baik (observasi awal). Kenyataan di lapangan setiap PM masih 
membutuhkan motivasi yang kuat untuk setiap masalah yang mereka hadapi. Bahwa 
setiap PM mempunyai derajat permasalahan hidup dan afeksi yang berbeda-beda. 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik  untuk meneliti 
tentang bagaimana teknik motivational interviewing untuk membekali PM dalam 
memperoleh subjective well-being dengan judul “Teknik Motivational Interviewing 
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untuk Membekali Penyandang Disabilitas Netra dalam Memperoleh Subjective 
Well-Being di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta”. 
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B. Identifikasi  Masalah 
Dari latar belakang di atas, adapun masalah yang teridentifikasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Penyandang disabilitas netra mengalami kekhawatiran tentang pekerjaan, 
perkawinan atau tugas baru sebagai orangtua 
2. Penerima Manfaat mengalami perasaan baik ketika di RPS berkenaan dengan 
penilaian diri, namun mengalami rendah diri ketika di masyarakat 
3. Penerima manfaat masih mengalami afeksi negatif yang merupakan komponen 
subjective well-being seperti kecemasan, kegelisahan dan rendah diri 
4. Afeksi negatif yang dialami penyandang disabilitas netra mempengaruhi 
kesejahteraan hidup 
5. Kepuasan hidup yang merupakan aspek dari kesejahteraan subjektif atau subjective 
well-being rendah 
6. Pemberian motivasi belum merata ke semua penerima manfaat 
7. Belum semua penerima manfaat merasakan dampak pelaksanaan teknik motivational 
interviewing di RPS . 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada masalah 
yang terkait erat dengan konseling teknik motivational interviewing yang digunakan 
untuk membekali penyandang disabilitas netra dalam memperoleh subjective well-being. 
Pembatasan masalah ini dilakukan guna menghindari melebarnya pokok permasalahan 
dan menjadikan penelitian yang terarah pada tujuan yang diharapkan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalahnya adalah 
bagaimana pelaksanaan konseling dengan teknik motivational interviewing digunakan 
untuk membekali  penyandang disabilitas netra memperoleh subjective well-being di 
RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah mengetahui bagaimana 
proses pemberian konseling dengan teknik motivational interviewing yang digunakan 
untuk membekali penyandang disabilitas netra dalam memperoleh subjective well-being 
bagi di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta  
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
pengetahuan, ilmu, informasi dan referensi dalam bentuk bacaan ilmiah. 
b) Memberikan pengetahuan dalam upaya memberkali penyandang disabilitas netra 
untuk mendapatkan subjective well-being yang baik melalui konseling 
motivational interviewing. 
 
2. Manfaat Praktis 
a) Manfaat bagi Pekerja Sosial 
Memberikan masukan dan terobosan baru kepada pekerja sosial mengenai 
bimbingan dan konseling yang ideal guna pencapaian layanan dan bimbingan 
rehabilitasi bagi penyandang disabilitas netra. 
b) Manfaat bagi Penyandang Disabilitas Netra 
Membantu Penerima Manfaat dalam memperoleh subjective well-being 
melalui teknik motivational interviewing. 
c) Manfaat bagi Lembaga 
1) Lembaga yang diteliti 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat mengembangkan 
pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan teknik motivational 
interviewing dalam membekali penyandang disabilitas netra dalam 
memperoleh subjective well-being. 
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2) Lembaga institut 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini, lembaga institut dapat 
mengembangkan cara baru dalam upaya mencetak tenaga ahli di bidang 
bimbingan konseling. Tenaga ahli yang mampu mengaktualisasikan 
keilmuwan bimbingan konseling dalam penerapan berbagai masalah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
G. Kajian Teori 
1. Motivational Interviewing 
a. Pengertian Motivational Interviewing (MI) 
Motivational Interviewing (MI) atau wawancara motivational adalah sebuah 
teknik yang berasal dari pendekatan humanistik-fenomenologi yang 
dikembangkan oleh Miller dan Rollnick guna memotivasi klien untuk menuju 
perubahan-perubahan perkembangan yang disepakati (Erford, 2017: 176). 
Selama ini beberapa teknik belum menggunakan teknik yang lebih halus. Naar 
King dan Suarez dalam  (Erford, 2017: 198) menyebutkan bahwa MI adalah 
sebuah metode yang halus dan penuh dengan rasa hormat untuk berkomunikasi 
kepada seseorang tentang suatu perubahan yang dialami sulit untuk dilakukan 
dengan cara yang lebih sehat dan sejalan dengan tujuan dan nilai-nilainya untuk 
memaksimalkan potensi manusia.  
Wawancara yang dilakukan berfokus pada masa sekarang dan memberikan 
kesempatan klien untuk menemukan sesuatu yang kurang tepat di hidupnya. 
Miller dan Rocnick menekankan bahwa MI merupakan sebuah metode yang 
langsung dan berpusat kepada klien, dengan tujuan untuk meningkatkan 
dorongan atau motivasi dalam dirinya, dimana motivasi tersebut dapat mengubah 
dan menyelesaikan perasaan yang bertentangan (Moyers & Rollnick,  2002: 
185). 
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Awalnya MI mengadaptasi dari inti client centered, yaitu empati, ketulusan, 
perasaan tanpa syarat, yang dianggap dapat menangani resistensi klien dan 
membantu klien untuk berubah. Namun Miller dan Rollnick menemukan gaya 
baru berupa pendekatan yang lebih mudah dan apa adanya dalam menangani 
ambivalensi (perasaan yang bertentangan secara tidak sadar) dan resistensi klien 
akan membantu memunculkan motivasi intrinsik dan mendorong klien ke arah 
perubahan (Erford, 2017: 198).  
Pengertian MI lebih terfokus bagaimana klien dapat memiliki motivasi untuk 
menciptakan perubahan. Sebagaimana yang disampaikan Miller pada forum 
MINT diskusi pada akhir desember 2008 menjelaskan bahwa, MI merupakan 
bentuk kolaborasi yang berfokus pada klien  yang membimbing untuk 
memperolah dan memperkuat keinginan dalam melakukan perubahan-perubahan 
(Soderlund, 2010: 8).  
MI menitik beratkan pada sebuah semangat dan keterampilan yang dimiliki 
konselor. Keterampilan ini berupa mendengarkan yang dilakukan bersama 
dengan empati yang tulus. Dengan adanya empati yang tulus, konselor bertindak 
sebagai seseorang yang apa adanya dan terbuka serta mampu berpusat kepada 
klien.  
Lebih singkatnya MI adalah sebuah wawancara yang memberikan motivasi 
untuk memunculkan motivasi intrinsik klien yang selama ini terhambat, dengan 
tujuan berubah ke arah maju dan mencapai tujuan konseling. 
 
b. Komponen MI 
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Motivational Interviewing sebagai teknik dalam mengungkapkan motivasi 
instrinsik mempunyai beberapa komponen. Miller dan Ronnick dalam  (Erford, 
2017: 198) menyebutkan tiga komponen MI adalah sebagai berikut: 
1) Collaboration (kerjasama) 
Pelaksanaan MI dilakukan secara bersama-sama antara konselor dan 
klien untuk bekerjasama memunculkan  memotivasi klien dengan cara yang 
supportive. Dengan adanya kerjasama antara konselor dan klien, diharapkan 
akan memudahkan proses pelaksanaan teknik untuk mencapai tujuan 
konseling. 
Menurut Rollnick et al, MI berasumsi bahwa  kolaborasi atau 
kerjasama antara klien dan praktisi. MI membahas permasalahan yang lebih 
berfokus kepada tujuan yang khusus daripada metode yang berpusat kepada 
klien. Rollnick et al menegaskan bahwa MI melibatkan percakapan 
kolaborasi secara aktif dan proses pengambilan keputusan bersama antara 
konselor dan klien (Soderlund, 2010; 10) 
2) Evocation (membangkitkan/menggugah) 
Dalam komponen ini seorang konselor menggugah motivasi klien 
akan mereka terdorong menuju perubahan. MI mengajari/membantu klien 
untuk menemukan jalan yang harus ditempuh. Bukan menunjukkan jalan 
yang benar secara langsung. Rollnick et al dalam (Soderlund, 2010; 10) 
menjelaskan bahwa seorang praktisi/ konselor berusaha mengaktifkan 
kembali motivasi dan sumber daya yang dimiliki klien untuk menuju 
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perubahan, bukan memberikan apa yang mereka inginkan. MI dilakukan 
secara berkelanjutan, dan konselor yang memperpanjang motivasi klien. 
Hal ini membutuhkan kesadaran klien untuk menghubungkan 
perilaku/perasaan klien dengan nilai-nilai yang selama ini dikhawatirkan. 
Misal klien merasa gengsi, namun disisi lain dia ingin berani dan tidak 
terpuruk dengan perasaan tersebut. Setelah klien menemukan titik perbedaan, 
maka klien dapat membangkitkan argumen klien untuk berubah. 
 
 
3) Autonomy (otonomi) 
Saat klien belum menemukan perbaikan diri yang diinginkan, 
konselor diperbolehkan untuk memberikan saran atau menginformasikan hal-
hal yang membantu klien menemukan jalan keluar. Namun, kembali pada 
konsep awal, bahwa teknik ini berpusat pada klien. Sehingga konselor 
meletakkan tanggungjawab untuk berubah kepada klien, dan menghormati 
segala kehendak klien. 
Hal ini berarti bahwa mengenali dan menghormati otonomi klien 
merupakan aspek penting dalam membantu mengubah perilaku klien 
(Rollnick dalam (Soderlund, 2010; 10). 
 
c. Prinsip Motivational Interviewing (MI) 
Adapun empat prinsip MI yang diidentifikasikan oleh Miller dan Rollnick 
dalam  (Erford, 2017: 199) adalah sebagai berikut: 
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1) Mengekspresikan empati 
Untuk melakukan sesi konseling, seorang konselor mengekspresikan 
sikap empati, kehangatan, ketulusan dan anggapan positif tak bersyarat, 
sehingga membangun hubungan terapeutik dengan kuat. Keterampilan 
seperti mendengarkan, klien merasa dipahami, reflektif dan aktif sangat 
ditonjolkan untuk mendorong klien memahami pikiran dan sikapnya sendiri.  
Hal yang sama diungkapkan Gerber bahwa konselor dalam 
mengekspresikan empati melalui keterampilan yang reflektif dengan cara 
mendengarkan, keaslian, kehangatan dan hal positif (Gerber & Basham, 
1999; 420). 
 
2) Mengembangkan diskrepansi (ketidaksesuaian) 
Konselor membantu klien untuk menceritakan dan menggambarkan 
beragam pikiran, perasaan dan konflik sehingga klien menyadari 
ketidakcocokan antara keinginan klien dan kejadian yang dialami klien. 
Untuk mempermudah mengembangkan diskrepansi yang ada, Miller dan 
Rollnick mengusulkan agar konselor menggunaan seperangkat keterampilan 
yang disebut OARS (Open-ended questions, Affirmation, Reflecting skills 
dan Summaries). Adapun penjelasan yang lebih rinci sebagai berikut: 
a) Open-ended questions (pertanyaan terbuka) 
Menggunakan pertanyaan terbuka akan memberikan banyak data yang 
didapatkan dari klien. Klien dapat menceritakan kehidupan sehari-harinya 
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sehingga konselor lebih mudah untuk melihat pola pikiran, perasaan dan 
perilaku klien. 
 
b) Affirmation  
Afirmasi atau dimaknai sebagai penegasan, konselor menyampaikan nila-
nilai dari apa yang disampaikan oleh klien dan membantu mengenali 
kekuatan dan sumber batiniahnya. Dalam melakukan afirmasi, konselor 
tidak menggunakan kata “saya” agar klien tida merasa dievaluasi.  
c) Reflecting skills (keterampilan untuk melakukan refleksi) 
Dalam keterampilan ini, konselor menyampaikan simpati, 
mengungkapkan perasaan yang mendasar, pemaknaan dari apa yang 
disampaikan klien, menyoroti hal-hal yang penting sehingga klien merasa 
dirinya dimengerti. Selain itu konselor juga menyampaikan hal-hal terkait 
perubahan sehingga klien dapat dengan mudah menemukan diskrepansi-
diskrepansinya. 
d) Summaries (rangkuman) 
Rangkuman digunakan untuk meninjau kembali apa yang dikatakan 
oleh klien untuk menuju kearah perubahan. Dalam hal ini menggunakan 
change talk untuk mengungkapkan perasaan dan komitmen klien menuju 
perubahan dan menetapkan tindakan atas  tujuannya. Rangkuman 
ditawarkan bukan hanya di akhir sesi, namun di berbagai titik waktu atau 
titik transisi selama proses MI. 
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3) Menerima resistensi 
Dalam proses perubahan resistensi lazim dialami. Sehingga klien 
melakukan penolakan untuk berubah. Resistensi juga disebut sebagai hasil 
atau produk dari interaksi antara terapis/ konselor dengan klien (Moyers & 
Rollnick, Februari; 187). Prinsip ini menggambarkan bahwa konselor harus 
menerima segala resistensi klien untuk berubah, namun dengan kemampuan 
refleksi, konselor memberikan umpan balik dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dari berbagai sudut pandang serta mengingatkan kembali 
pernyataan klien sebelumnya tentang motivasi untuk berubah.  
Sejalan dengan hal itu, konselor dapat memberikan umpan balik secara 
halus berupa pernyataan konfrontasi (pertentangan), argument dan membujuk 
(Moyers & Rollnick, Februari: 187). Selain itu konselor dapat mengakui 
resistensi sambil menambahkan pemikiran-pemikiran baru yang dapat 
dipertimbangkan oleh klien, sehingga mengarahkan klien menemukan jalan 
yang baru.  
4) Mendukung efikasi diri 
Konselor mendorong dan mendukung klien untuk meyakini perubahan 
kehidupannya. Konselor mengungkapkan bahwa klien punya kemampuan 
untuk menyelesaikan dan mengatasi tugas atau tantangannya (Gerber & 
Basham, 1999: 421). Dalam mendukung efikasi diri, konselor bisa 
menggunakan kembali change talk dan melihat kembali komitmen perubahan 
yang dilakukan klien. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang 
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permanen dengan segala kesadaran akan kebutuhan perubahan perilaku 
positif lainnya. 
 
d. Langkah Motivational Interviewing (MI) 
Dalam teknik MI, memiliki tahap yang tidak jauh berbeda dengan konseling 
teknik yang lain. Berikut ini akan dijelaskan tahap atau proses yang dialami 
klien saat proses MI. Dalam pelaksanaan teknik MI, adapun tahapan model 
perubahan menurut Lewis dalam  (Erford, 2017: 198) adalah sebagai berikut: 
1) Precontemplation (sebelum perenungan) 
Di tahap awal ini, klien belum melihat suatu kebutuhan untuk 
berubah. Motivasi intrinsik masih terhambat. 
2) Contemplation (perenungan) 
Pada tahap ini, klien mengalami ambivalensi yaitu suatu perasaan 
yang bertentangan secara tidak sadar. Namun, klien sudah mau menimbang 
antara sisi positif dan negatif. 
 
 
3) Determination (penentuan) 
Setelah mengalami ambivalensi, klien menyadari secara positif bahwa 
perubahan itu perlu dilakukan tatapi belum merujuk kepada komitmen untuk 
mengambil jalan berubah. 
4) Action (tindakan) 
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Tahap keempat, klien berkomitmen berubah dan melakukan usaha 
untuk menggapai tujuan konseling yang telah disepakati secara aktif. 
5) Maintenance (pemeliharaan) 
Setelah langkah tindakan sudah ditentukan dan berkomitmen untuk 
dikerjakan, selanjutnya klien menggabungkan segala perubahan tersebut ke 
dalam cara baru untuk menjalani kehidupan. 
 
e. Motivational Interviewing adalah Bagian Dari Pendekaan Humanistik dan Client 
Centered 
Pendekatan humanistik berorientasi dengan berfokus pada fungsi sekarang 
dan masa depan, bukan dari kejadian masa lalu (Erford, 2017: 175). Pendekatan 
ini juga menyadari bahwa setiap orang memiliki kebebasan dan tanggung jawab 
untuk berkembang dan mengaktualisasikan diri. Selanjutnya teknik-teknik yang 
diaplikasikan dalam pendekatan Humanistik-Fenomenologis adalah self-
disclosure, confrontation, motivational interviewing (MI) dan strenght 
bombardment (Erford, 2013: 176).  
Pendekatan humanistik memandang sifat manusia menjadi tiga poin penting 
(Corey, 2013: 54). Pertama, manusia setiap manusia sanggup untuk menyadari 
dirinya sendiri, sehingga mampu berpikir dan memutuskan pilihan-pilihan dalam 
hidupnya. Kedua, kesadaran atas kebebasan dan tanggung jawab bisa 
menimbulkan kecemasan. Ketiga, penciptaan makna, ini berarti bahwa seorang 
manusia harus menciptakan cara-cara baru untuk memberikan makna dalam 
kehidupan sehingga mampu mencapai tujuannya.  
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Miller dan Rollnick menjelaskan bahwa Motivational Interviewing 
mengadaptasi dari gaya client centered Rogers yaitu empati, kehangatan, 
ketulusan san anggapan positif tanpa syarat (Erford, 2017, p. 198). Rogers dalam 
(Corey, 2013: 92) menguraikan ciri-ciri client centered sebagai berikut: 
1) Pendekatan client centered fokus pada tanggung jawab klien untuk 
menemukan cara menghadapi kenyataan hidup 
2) Menekankan fenomena klien dengan empati dan usaha memahami klien 
3) Client centered dapat diterapkan pada semua orang, baik pada individu yang 
fungsi psikologisnya normal maupun individu dengan penyimpangan 
psikologisnya besar 
4) Hubungan pribadi antara konselor dan klien harus terbangun dengan baik, 
karena hubungan tersebut sangat membantu berjalannya psikoterapi 
5) Seorang terapis harus memiliki sikap-sikap seperti ketulusan, kehangantan, 
penerimaan dan empati. 
f. Motivational Interviewing adalah Bagian Dari Konseling 
Konseling merupakan hubungan atau interaksi antara dua orang (konselor 
dan klien) karena adanya kebutuhan konselor untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan melalui pemecahan masalah yang dihadapi klien (Effendi, 2016: 
16). Effendi juga menjelaskan bahwa proses pemecahan masalah oleh klien pada 
hakikatnya untuk meningkatkan kemampuan dan mengembangkan dirinya 
sendiri. 
Konseling yang dilakukan mempunyai tujuan-tujuan dalam membantu klien.  
(Effendi, 2016: 18) menjelaskan tujuan konseling yaitu memecahkan masalah, 
 
 
40 
 
meningkatan kemampuan mengontrol emosi, meningkatkan kemampuan 
berperilaku dan meningkatkan kesehatan mental yang positif 
 
 
 
 
 
2. Subjective Well-Being 
a. Pengertian Subjective Well-Being 
Subjective Well-Being (SWB) dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai 
kesejahteraan secara subjektif yang terdiri dari kebahagiaan, ketahanan diri, dan 
kepuasan hidup (Nisfiannor, Rostiana, & Puspasari, 2004: 77). SWB membahas 
bagaimana seseorang menilai kehidupannya. Menurut Diener, SWB adalah 
evaluasi individu yang berkaitan dengan kualitas hidup secara umum, baik 
kognitif maupun afektif (Park, 2004: 27).  
SWB memiliki pengertian yang hampir sama dengan Psychological well-
being yaitu kesejahteraan psikologis, pengertian Subjective well-being yakni 
evaluasi individu terhadap kesejahteraan psikologisnya (Nayana, 2013: 231). 
Beberapa peneliti yang memahami bahwa subjective well-being berarti happiness 
atau kebahagiaan. Kebahagian bisa berarti kesenangan, kepuasan hidup, emosi 
positif, kehidupan yang bermakna dan perasaan puas (Diener, Scollon, & Lucas, 
2003: 188).  
Kebahagiaan dipakai dalam kehidupan sehari-hari sebagai padanan arti 
subjective well-being. Namun, Diener menyebutkan bahwa para peneliti sepakat 
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dan lebih memilih istilah subjective well-being karena happiness atau 
kebahagiaan yang masih memiliki perdebatan tentang maknanya (Nisfiannor, 
Rostiana, & Puspasari, 2004: 77). Selain hal tersebut Diener menekankan 
kembali bahwa SWB lebih memiliki kestabilan dan konsistensi dalam beberapa 
situasi. Walaupun reaksi emotional dan penilaian dapat segera berubah, jangka 
waktu SWB cenderung konsisten (Park, 2004: 27). Sehingga dalam konteks 
penelitian penggunaan subjective well-being dirasa lebih tepat. 
 
Ed Diener, Christie Napa Scollon dan Richard E. Lucas menjelaskan 
subjective well-being adalah: 
…the field in the behavioral sciences in which people’s 
evaluations of their lives are studied. SWB includes diverse 
concepts ranging from momentary moods to global judgments of 
life satisfaction, and from depression to euphoria (Diener, 
Scollon, & Lucas, 2003: 188). 
 
Dari pengertian tersebut dapat kita ketahui bahwa subjective well-being 
merupakan sebuah kelimuan perilaku yang membahas tentang evaluasi 
kehidupan. Evaluasi yang dilakukan seseorang berdasarkan apa yang mereka 
pelajari. Hal yang dipelajari tersebut beragam, seperti susanana hati untuk 
penilaian umum kepuasan hidup dan dari depresi ke perasaan senang.  
Sejalan dengan hal tersebut SWB memiliki jangka waktu evaluasi yang lama 
misal selama satu tahun terakhir, dan evaluasi yang dilakukan meliputi reaksi 
emosional dalam peristiwa, suasana hati, penilaian tentang kepuasan hidup, 
pemenuhan dan kepuasan domain seperti pernikahan dan pekerjaan (Diener, 
Oishi, & Lucas, 2003: 404). 
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Democritos menjelaskan makna subjective well-being kepada sebuah 
penilaian individu tentang hidupnya sendiri dan bukan penghakiman oleh ahli 
atau orang lain. Ia juga menegaskan bahwa subjective well-being terdiri dari 
kepuasan secara keseluruhan, afek positif dan afek negatif (Diener, Scollon, & 
Lucas, 2003: 189). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa subjective well-
being adalah sebuah penilaian individu terhadap kehidupannya berdasarkan 
penilaian kognitif dan afektif. Penilaian ini mencakup keseluruhan tentang 
kehidupan dan bukan merupakan sebuah penghakiman.  
 
b. Komponen Subjective Well-Being 
Diener, Scollon, & Lucas  (2003: 191) membagi SWB menjadi empat 
komponen sebagai berikut: 
1) Kepuasan Hidup secara Umum 
Kepuasan hidup merupakan komponen kognitif dalam Subjective well-
being yang mengacu pada penilaian global tentang kualitas hidup dan dapat 
menilai kondisi hidupnya. Mempertimbangkan kondisi dan mengevaluasi 
kehidupan dari tidak puas hingga menjadi atau merasakan puas akan hidup. 
Kepuasan hidup sebagai indikator pengembangan pemuda positif (Park, 
2004: 28). Hal ini diperoleh dari mengembangkan kepuasan akan hidup dan 
segala yang diraih. 
Kepuasan hidup dikategorikan oleh kepuasan dengan kehidupan saat ini, 
kepuasan dengan masa lalu, kepuasan dengan masa depan, pandangan orang 
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lain yang signifikan dari kehidupan seseorang dan keinginan untuk 
mengubah hidup (Eddington & Shuman, 2008: 2). 
2) Kepuasan Hidup dengan Domain Tertentu 
Kepuasan hidup tidak cukup dilihat dari kepuasan hidup secara umum. 
Perlu melihat kembali beberapa domain atau hal yang mungkin berhubungan. 
Kepuasan domain tertentu terdiri dari pekerjaan, keluarga, rekreasi, 
kesehatan, keuangan, diri dan kelompok seseorang (Eddington & Shuman, 
2008: 2). 
3) Afeksi Positif 
Afeksi positif merupakan kombinasi dari hal yang sifatnya dalam hal 
yang menyenangkan. Seperti halnya, sukacita, kegembiraan, kepuasan, 
kebanggaan, kasih sayang dan kebahagiaan (Eddington & Shuman, 2008: 2). 
Sejalan dengan pendapat tersebut Lazarus juga menjelaskan emosi psitif 
dibagi menjadi empat hal yaitu, kebahagiaan/ sukacita, kebanggaan, 
cinta/kasih sayang dan relief (Kreitner & Kinicki, 2014: 140). 
Pendapat lain menjelaskan bahwa, afek positif merupakan dimensi 
suasana hati yang terdiri dari emosi-emosi positif yang lebih spesifik seperti 
kesenangan, ketenangan hati dan kegembiraan pada ujung yang tinggi, serta 
kebosanan, kemalasan dan kelelahan pada ujung yang rendah (Robbins & 
Judge, 2008: 316). 
4) Afeksi Negatif 
Lazarus menjelaskan bahwa afeksi negatif atau emosi negatif berasal dari 
kegagalan ketika mengejar tujuan (Kreitner & Kinicki, 2014: 140). Afeksi 
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negatif dipisahkan menjadi beberapa hal yaitu rasa bersalah dan malu, 
kesedihan, kecemasan, kekhawatiran, kemarahan, stres, depresi, dan iri hati 
(Eddington & Shuman, 2008: 2). 
Robbins &Judge menjelaskan afek negatif yakni dimensi suasana hati 
yang terdiri dari kegugupan, stress dan kegelisahan pada ujung tinggi serta 
relaksasi, ketenangan dan keseimbangan pada ujung rendah (Robbins & 
Judge, 2008: 316). 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi SWB 
Beberapa penelitian menemukan faktor yang mempengaruhi kebahagiaan. 
Hal ini berupa faktor demografi dan lingkungan. Eddington & Shuman (2008: 3) 
menjelaskan faktor-faktor yang mempegaruhi kebahagiaan di berbagai tingkat 
sebagai berikut: 
1) Jenis Kelamin 
Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan tingkat kepuasan hidup yang 
tidak jauh berbeda. Walupun dalam (Barbera & Gurhan, 1997: 78) dijelaskan 
bahwa laki-laki memiliki kepuasan hidup lebih tinggi dibandngkan 
perempuan. Namun jumlah tersebut tidak signifikan. Studi lain menjelaskan 
bahwa perempuan mempunyai keterbukaan yang lebih tinggi terkait emosi 
negatif yang mempengaruhi depresi daripada pria dan lebih mungkin untuk 
mencari terapi untuk gangguannya.  
Salah satu penjelasannya yakni perempuan lebih mudah mengakui 
perasaan negatif sedangkan laki-laki menyangkal perasaan seperti itu. 
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Dengan demikian, kedua jenis kelamin mengalami tingkat yang sama dari 
pengaruh negatif dan depresi, tetapi wanita melaporkan perasaan ini dan 
mencari bantuan profesional lebih sering 
2) Usia 
Studi yang lebih terbaru telah menemukan bahwa SWB bagi sebagian 
besar individu meningkat dengan bertambahnya usia. Seseorang yang lebih 
tua menyadari bahwa hidup bukan lagi tentang mendapatkan harta, 
melainkan sebuah kesempatan untuk mencari peluang dalam menumbuhkan 
pribadi dan pemenuhan hidup (Barbera & Gurhan, 1997: 79). 
3) Pernikahan 
Studi penelitian umumnya menunjukkan bahwa orang yang sudah 
menikah mempunyai kebahagiaan yang lebih besar dibandingkan dengan 
orang yang tidak pernah menikah atau bercerai, dipisahkan, atau janda.  
4) Pendidikan 
Pendidikan memberikan pandangan yang lebih luas pada kehidupan dan 
kesempatan kerja (Barbera & Gurhan, 1997: 78). Namun pendidikan 
mungkin bahkan berpotensi mengganggu SWB jika itu mengarah ke harapan 
yang tidak dapat dipenuhi, sehingga meningkatkan kesenjangan pencapaian 
tujuan. 
5) Kepuasan Kerja 
Pada umumnya seseorang akan bahagia ketika menemukan epuasan dalam 
pekerjaannya. Hal ini mencerminkan faktor kepribadian internal. Seseorang 
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yang pengangguran akan memiliki kesulitan yang lebih tinggi sehingga 
kepuasan hidupnya rendah. 
6) Kesehatan 
Seseorang yang memiliki kesehatan tubuh baik akan mudah dalam menjalani 
kehidupan. Berbeda dengan seseorang yang sakit parah, lumpuh dan dengan 
kondisi tidak berdaya. Mereka yang mengalami kesehatan kurang baik 
mempengaruhi SWB karena mengganggu pencapaian dari tujuan. 
7) Agama 
Ellison menunjukkan bahwa manfaat agama terutama di aspek kognitif, 
menawarkan kerangka penafsiran untuk memahami pengalaman hidup, 
bukan menghilangkan peristiwa negatif atau meningkat peristiwa positif dan 
karena itu tidak dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional. Selain itu 
keyakinan beragama memperkuat keyakinan untuk hidup penuh dan 
membangun kehidupan yang bermakna (Barbera & Gurhan, 1997: 76). 
8) Rekreasi 
Liburan adalah sumber kebahagiaan dan relaksasi. Rubenstein melakukan 
survey, perbedaan serupa ditemukan untuk menjadi lelah, mudah marah, atau 
sembelit. Suatu hasil survey menerangkan bahwa seseorang cenderung 
memiliki 21 % sakit saat tidak berlibur. Sedangkan seseorang memiliki 
kecenderungan sakit kepala 3% saat liburan. Rekreasi telah meningkat 
kebahagiaan dan mengurangi depresi klinis dan kecemasan. 
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9) Peristiwa Kehidupan 
Peristiwa kehidupan yang mempengaruhi SWB diantaranya adalah ketika 
seseorang mengalami suasana hati yang positif. Hal ini bisa diperoleh 
melalui hubungan bersama teman-teman, jatuh cinta, memilik bayi dan 
sebagainya.  
10) Kompetensi 
Seseorang yang memiliki kompetensi, berpeluang untuk menciptakan 
aspirasi dalam mencapai tujuan hidup. Dengan begitu, hubungan 
interpersonal akan mudah terbangun dan memberikan kebahagiaan melalui 
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 
 
3. Penyandang Disabilitas Netra 
a. Pengertian Penyandang Disabilitas Netra 
Tunanetra terdiri dari dua kata yaitu tuna dan netra. Hadi menjelaskan 
bahwa tuna (tuno: jawa) memiliki arti rusak, hilang, terhambat, terganggu dan 
tidak memiliki. Sedangkan netra (netro:Jawa) artinya mata. Sehingga tunanetra 
adalah suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan karena adanya kerugian yang 
disebabkan oleh kerusakan organ mata, baik anatomis maupun fisiologis (Hadi, 
2007:  8).  
Menurut definisi undang-undang, „penyandang disabilitas‟ adalah setiap 
orang yang..  
 
“...mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik 
dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan 
dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 
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penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan 
hak” (UU No. 8 Tahun 2016: Pasal 1). 
 
Istilah “penyandang disabilitas” mempunyai arti yang lebih luas dan 
mengandung nilai-nilai inklusif yang sesuai dengan jiwa dan semangat reformasi 
hukum di Indonesia tanpa adanya deskriminasi (Sholeh, Vol. 8, No. 2 2015).  
Selain itu tunanetra diartikan sebagai individu yang memiliki hambatan 
dalam penglihatan, dan dapat diklasifikasikan ke dalam dua golongan, yaitu buta 
total (totally blind) dan kemampuan melihat amat rendah (low vision) (Sumantri, 
2006: 72). 
Anak tunanetra bukan semata-mata hanya orang yang tidak mampu 
melihat, melainkan mereka yang memiliki kemampuan melihat secara terbatas 
sehingga walaupun sudah diantu dengan kacamata, masih belum mampu 
mengikuti pembelajaran dengan orang awas (Hidayat & Suwandi, 2013: 6). 
Berdasarkan beberapa pemaparan teori diatas, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penyandang disabilitas netra adalah sesorang yang mempunyai 
keterbatasan fisik di bagian mata dalam jangka waktu panjang sehingga 
mengalami hambatan dalam melakukan aktivitas dan berinteraksi di lingkungan. 
 
b. Karakteristik Disabilitas Netra 
Setiap individu mempunyai karakteristik tersediri, begitu juga seorang 
penyandang disabilitas netra. Atas apa yang mereka alami, mereka mempunyai 
karakteristik tersendiri. Penyandang disabilitas netra yang terbagi menjadi dua yaitu 
tunanetra total dan tunanetra low vision.  
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Hadi (2007: 25) menjelaskan ciri khas psikis penyandang disabilitas netra total 
dan penyandang disabilitas netra low vision. Ciri khas psikis penyandang disabilitas 
netra total yaitu kesulitan percaya diri, rasa curiga pada lingkungan, tidak mandiri 
atau bergantung pada orang lain, pemarah atau mudah tersinggung, penyendiri, self 
centered, pasif, mudah putus asa dan sulit menyesuaikan diri. Sedangkan ciri 
penyandang disabilitas netra low vision yakni mereka akan menjadi orang yang 
dominan di antara penyandang disabilitas netra total karena memiliki kemampuan 
lebih. Dan merasa rendah diri ketika berada di lingkunga orang awas. 
 Menurut Widdjajantin & Hitipeuw  (Widdjajantin & Hitipeuw, 1995) adapun 
karakteristik penyandang disabilitas netra total adalah sebagai berikut: 
 
 
1) Cenderung mengembangkan rasa curiga terhadap orang lain 
Kurangnya orientasi mobilitas secara visual menyebabkan penyandang 
disabilitas netra total sering menabrak orang lain, masuk ke dalam lubang atau 
tersandung. Kejadian tersebut membuat seorang tunanetra lebih berhati hati dan 
memiliki rasa curiga terhadap orang lain 
2) Perasaan mudah tersingung 
Perasaan ini timbul karena perasaan kecewa dan curiga terhadap orang 
lain. Penyandang disabilitas netra total sangat peka dengan kontak fisik, 
perkataan dan tekanan suara. Sehingga gurauan yang tidak sengaja bisa 
menyinggung perasaannya. 
3) Ketergantungan yang berlebihan 
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Seorang penyandang disabilitas netra cenderung mengaharapkan bantuan 
orang lain. Hal ini disebabkan oleh dua aspek, aspek intern dan ekstern. Aspek 
intern yakni penyandang disabilitas netra enggan untuk berusaha mengatasi 
kesulitannya. Sedangkan aspek ekstern dating dari orang lain. Keterbatasan yang 
dimiliki seorang penyandang disabilitas mengakibatkan orang lain menaruh haru 
dan selalu membantu mereka. Rasa kasih saying yang berlebih membuat seorang 
penyandang disabilitas bergantung kepada mereka. 
 
4) Blindism 
Blindism adalah gerakan-gerakan kecil yang dilakukan tanpa disadari yag 
tidak jelas arti ataupun tujuannya. Misalnya, menggelengkn kepala, 
mengangguk-angguk, menggoyang-goyangkan tangan dan sebagainya. Semua 
gerakan ini tidak terkendali oleh tunantera, membuat orang lain tidak nyeman 
melihatnya. 
5) Rasa rendah diri 
Perasaan ini muncul karena kondisi diri dan kemampuan penyandang 
disabilitas netra yang tidak sama dengan orang awas membuat mereka rendah 
diri. Melihat dirinya buruk dan tidak pantas.  
6) Perhatian terpusat 
Kebutaan menyebabkan dalam melakukan suatu kegiatan akan terpusat. 
Perhatian terpusat ini sangat mendukung kepekaan indera masih ada. 
Selain karakteristik diatas seorang tunanetra total juga memiliki karakteristik yang 
pemberani, suka melamun, fantasi yang kuat untuk mengingat subjek dan kritis. 
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Widdjajantin dan Hitipeuw  (Widdjajantin & Hitipeuw, 1995: 17) mengemukakan 
karakteristik tunanetra kurang lihat (low vision) yaitu: 
1) Selalu mencoba mengadakan fixition atau melihat suatu benda dengan 
memfokuskan pada titik-titik benda 
2) Menanggapi rangsangan cahaya yang datang padanya terutamna pada benda 
yang kena sinar disebut visually function 
3) Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah maupun di sekolah 
4) Merespon warna, selalu memberi komentar pada warna benda yang dilihatnya 
5) Mereka dapat menghindari rintangan yang berbentuk besar dengan sisa 
penglihatan 
6) Memiringkan kepala bila memulai suatu pekerjaan 
7) Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa penglihatan 
8) Tertarik pada benda yang bergerak 
9) Mencari benda jatuh selalu menggunakan penglihatan 
10) Menjadi penuntun bagi temannya yang buta 
11) Jika berjalan sering membentur atau mengijak-injak benda 
12) Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki atau salah langkah 
13) Kesulitan dalam menunjuk atau mencari benda kecuali warnanya kontrak 
14) Kesulitan melakukan gerakan yang halus atau lembut 
15) Selalu melihat benda dengan global atau menyeluruh 
16) Kordinasi atau kerjasama antara mata dan anggota badan yang lemah 
Dari penyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa anak tunanetra kurang lihat 
selalu mengandalkan sisa penglihatan untuk mengadakan kontak dengan lingkungan 
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di sekitarnya, padahal sisa penglihatannya tidak bekerja secara maksimal sehingga 
sesuatu yang mereka kerjakan/lakukan kurang optimal.           
 
H. Hasil Kajian Pustaka 
Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan penelitian terdahulu yang relevan dan 
dapat dijadikan bahan pembanding. Adapun penelitian terdahulu yang sejenis dari penelitian 
peneliti adalah sebagi berikut: 
Penelitian pertama dari Claudia Tevy Wulandari yang berjudul Self-Talk Untuk Mencapai 
Penerimaan Diri Pada Penyandang Disabilitas Netra Di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas 
Netra Bhakti Candrasa Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam proses 
penerimaan diri seorang disabilitas memfungsikan self-talknya masing-masing. Fungsi 
tersebut meliputi tiga hal yaitu sebagai bentuk penyangkalan, problem solving dan 
psychological coping strategy. Self-talk berlangsung melalui empat tahap yaitu 
mengidentifikasi munculnya penghambat penerimaan diri, mendefinisikan perasaan, 
mencari celah untuk menghadapi dan mengevaluasi perasaan. Adapun faktor yang 
mempengaruhi self-talk adalah faktor motivasi setiap individu, lingkungan dan kedewasaan. 
Claudia Tevy Wulandari membahas tentang self-talk untuk mencapai penerimaan diri 
sedangkan peneliti meneliti tentang teknik motivational interviewing yang digunakan dalam 
subjective well-being. 
Sedangkan menurut penelitian Wahjoe Harijanto, Achmad Rudijanto dan Arief Alamsyah 
N dengan judul “Pengaruh Konseling Motivational Interviewing terhadap Kepatuhan 
Minum Obat Penderita Hipertensi” menjelaskan bahwa motivational interviewing 
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memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan kepatuhan minum obat penderita 
hipertensi dan meningkatkan jumlah pasien yang berhasil mencapai target tekanan darah 
(Harijanto, Rudijanto, & N, 2015). Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang 
peneliti lakukan. Peneliti lebih focus kepada subjek penyandang disabilitas netra.  
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Pembronia Nona Fembi dengan judul 
“Pengaruh Pendekatan Motivational Interviewing Terhadap Motivasi Dan Kemandirian 
Penderita TB Dalam Pengobatan TB Paru” menunjukkan bahwa Motivational interviewing 
dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian penderita TB Paru dalam pengobatan 
(Fembi, 2013). Perbedaan penelitian yang dilakukan Pembronia dengan penelitian peneliti 
terletak pada subjek penelitian sekaligus tempat penelitian. Dimana peneliti mengambil 
subjek penelitian berupa subjective well being pada penyandang disabilitas netra di RPS 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
Berdasarkan penelitian Christofan Dorry Steven dan Dian Ratna Sawitri dengan judul 
Bersyukur Di Tengah Sedih Dan Senangku: (Studi Kualitatif Subjective Well-Being Pada 
Mahasiswa Tunanetra) menunjukkan bahwa kondisi gambaran subjective well-being yang 
dimiliki mahasiswa tunanetra terlihat dari adanya afek positif seperti rasa senang, perasaan 
bangga dan optimis, afek negatif seperti rasa sedih, rasa minder dan rasa malu, serta 
kepuasan hidup secara keseluruhan yang terlihat dari rasa bersyukur. Adapun beberapa 
faktor yang melatarbelakangi kondisi subjective well-being subjek diantaranya: penerimaan 
diri individu terkait kondisi tunanetra, penerimaan orang lain, pengungkapan diri, penilaian 
diri, keyakinan diri, kepedulian lingkungan dan dukungan sosial (Steven & Sawitri, Volume 
5(3) 2016). Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, keduanya sama-
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sama meneliti tentang subjective well-being penyandang disabilitas netra. Namun terdapat 
teknik konseling, tempat dan subjek penelitiannya berbeda. 
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I. Kerangka Berpikir Awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 
J. Kerangka Berpikir Realitas 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir Realitas 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
K. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis kualitatif deskriptif. Menurut 
Denzin dan Lincoln 1987 dalam  (Moleong, 2012: 5) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang ilmiah untuk meneliti 
fenomena yang terjadi, dilakukan dengan berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang digunakan untuk memahami suatu fenomena yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan sebagainya secara 
keseluruhan dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks 
khusus alamiah dan dengan metode alamiah  (Moleong, 2012: 6). 
Sugiyono (2014: 9) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, dengan kondisi penelitian 
objek yang alamiah guna mengasilkan penelitian kualitatif yang lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. Deskriptif sendiri bermakna sebuah data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka yang menjadi kunci 
terhadap apa yang diteliti (Moleong, 2012: 11). Dari berbagai pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berlatar belakang 
ilmiah berlandaskan filsafat postpositivisme yang bertujuan untuk memahami suatu 
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian yang ilmiah sehingga dapat menghasilkan 
penelitian yang menekankan makna dalam bentuk deskripsi kata-kata.  
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Studi ini membicarakan tentang bagaimana teknik motivational interviewing 
digunakan untuk membekali penyandang disabilitas netra dalam memperoleh subjective 
well-being di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa. Peneliti lebih cenderung 
mendeskripsikan bagaimana data yang didapatkan melalui peristiwa di lapangan. 
Mengetahui proses pelaksanaan teknik motivational interviewing sehingga mampu 
memberikan bekal penyandang disabilitas netra dalam memperoleh subjective well-
being. 
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta yang merupakan unit dari Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta. terletak di Jl. Dr. Radjiman No. 622 Surakarta 57146. 
Peneliti memilih tempat penelitian ini dengan alasan adanya program pelayanan 
bimbingan guna pelayanan kesejahteraan bagi penyandang disabilitas netra.  
 
b. Waktu Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian peneliti membagi waktu penelitian menjadi 
tiga tahap. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Pra-penelitian 
Tahap pra-penelitian merupakan sebuah tahap persiapan sebelum terjun ke 
lapangan. Dalam tahap ini peneliti melakukan berbagai hal persiapan seperti 
menyusun rancangan penelitian, observasi awal, pemilihan tempat penelitian, 
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persiapan berkas proposal, izin penelitian, menjajaki dan menilai lapangan, 
memilih informan, persoalan etika penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan 
pemberkasan penelitian. 
2) Tahap Penelitian Lapangan 
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data lapangan. Peneliti 
mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi yang berkaitan dengan penelitian 
agar efektivitas terjun ke lapangan bisa maksimal. Tidak lupa tetap berpedoman 
terhadap kaidah-kaidah penelitian kualitatif seperti memahami latar penelitian 
dan persiapan diri serta berperan sambil mengumpulkan data. Kepahaman dan 
kedekatan peneliti terhadap objek penelitian sangat diperlukan, walaupun sikap 
netral tetap dijunjung tinggi. 
 
3) Tahap Analisis Data 
Tahap terakhir setelah data terkumpul, peneliti melakukan penyaringan data 
yang kemudian dikelompokkan untuk selanjutnya dilakukan analisis data. 
Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian sampai analisis data sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Tahap Penelitian 
No. Waktu Keterangan 
1 Januari - Februari 2018 Penyusunan Proposal Penelitian 
2 Maret 2018 Seminar proposal penelitian 
3 Maret - April 2018 Penelitian 
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4 April - Mei 2018 Pembuatan draft laporan 
5 Mei 2018 Sidang Munaqosah 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber 
informasi guna tercapainya pengumpulan data penelitian (Idrus, 2009: 91). Peneliti 
menentukan subjek penelitian menggunakan teknik criterion-based sampling, yang 
didasarkan pada subjek dengan seleksi yang khas atau disebut sebagai aktor dalam tema 
penelitian (Idrus, 2009: 92). Pemilihan ini didasarkan kepada subjek yang memenuhi 
kapasitas dan kriteria untuk dijadikan sumber informasi penelitian. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Penerima Manfaat (PM) di Rumah 
Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. Jumlah keseluruhan PM 
sebanyak 70 orang (Desember 2017). Berdasarkan riwayat kecacatan, penerima 
manfaat yang tunanetra sejak lahir 10 orang, disebabkan karena penyakit sebanyak 44 
orang, disebabkan karena kecelakaan 10 orang, disebabkan karena minum-minuman 
keras 4 orang dan lain-lain 2 orang. Sedangkan berdasarkan umur, remaja (<20tahun) 
sebanyak 11 orang; dewasa (21-50) sebanyak 59 orang dan lansia (>50 tahun) tidak 
ada.  
Penerima manfaat yang tinggal di RPS tidak semuai mengalami kebutaan total. 
Beberapa dari PM masih bisa melihat sebangian (low vision). Dalam proses rehabilitasi 
mereka dibentuk kelompok-kelompok bimbingan yaitu KBLD (Kelompok Bimbingan 
Latihan Dasar), KBPK (Kelompok Bimbingan Persiapan Kerja), KBLK (Kelompok 
Bimbingan Latihan Kerja) dan KPLK (Kelompok Praktik Latihan Kerja). 
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Dari populasi tersebut peneliti memilih dua subjek yang terdiri dari PM yang buta 
total karena penyakit dan PM dengan low vision. Masing-masing subjek diambil dari 
kelompok bimbingan dan tergolong dalam masa perkembangan dewasa. Karena pada 
masa dewasa kerap mengalami kekhawatiran seperti masih kesulitan mencari 
pekerjaan, jodoh dan mengalami keterasingan sosial. Kekhawatiran-kekhawatiran 
utama terletak pada pekerjaan, yang pencapaiannya belum secepat yang mereka 
harapkan, atau kekhawatiran yang terpusat pada masalah perkawinan dan peran sebagai 
orangtua (Hurlock, 1997: 250). Subjek yang diambil berasal dari berbagai latar 
belakang pendidikan dan keaktifan mengikuti program rehabilitasi. 
Selain subjek diatas, peneliti juga mengambil data dari subjek sekunder yaitu Pekerja 
Sosial (Peksos) selaku pelaksana program rehabilitasi sosial khususnya konseling dan 
bimbingan. Kemudian peneliti juga mengambl data dari informan yaitu Pegawai 
Rehabilitasi. Seluruh pegawai di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta sebanyak 21 
pegawai. Dari jumlah tersebut, peneliti memilih dua subjek sekunder dan satu informan 
yang terdiri dari dua pekerja sosial dan satu pegawai rehabilitasi. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Lofland dalam (Moleong, 2012: 157) menjelaskan bahwa sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan sebagainya. Penelitian ini mengunakan dua teknik 
pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi. Adapun rincian dari kedua teknik 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Obsevasi 
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan indera 
secara langsung (Bungin, 2007: 155). Peneliti menggunakan jenis observasi 
partisipasi pasif, yang artinya peneliti hadir langsung dalam aktivitas subjek, namun 
hanya sebagai pengamat dan tidak berpartisipasi dalam aktivitas subjek (Sugiyono, 
2014: 227).  
Peneliti melalukan observasi awal saat pelaksanaan Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta pada tanggal 11 Oktober-20 Desember 2017. Saat pelaksanaan PPL 
peneliti mengamati dan berinteraksi langsung dengan penerima manfaat.  
b. Wawancara  
Wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam kepada subjek 
penelitian melalui percakapan dua orang, pihak pertama sebagai pewawancara 
sedangkan pihak kedua sebagai informan yang menjawab pertanyaan dari 
pewawancara dengan menggunakan panduan wawancara (Bungin, 2007: 108) dan 
(Moleong, 2002: 286). Wawancara yang digunakan peneliti adalah kategori in-dept 
interview jenis wawancara semistruktur. Praktik wawancara jenis ini untuk 
menemukan masalah secara terbuka, informan memberikan ide dan pendapat 
sehingga peneliti dapat mendengarkan dan meneliti secara seksama (Sugiyono, 
2014: 233). 
 
5. Keabsahan Data 
Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang 
selanjutnya memudahkan peneliti untuk membedakan data. Dalam penelitian ini, 
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peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pembanding dan 
pengecekan data (Moleong, 2012: 330). Ada empat macam triangulasi dalam penelitian 
yaitu teknik yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan 
memanfaatkan sumber. Moleong (2012:330) menjelaskan triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan sebagai berikut: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi 
c. Membandingkan apa yang dikatakan saat situasi penelitian dan apa yang dikatakan 
sepanjang waktu 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada dan orang pemerintahan 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
 
6. Teknik Analisis Data 
Untuk memudahkan dalam menelaah data perlu dilaksanakan analisis data. Pada 
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah metode interaktif. Huberman 
dan Miles menjelaskan metode interaktif menjadi tiga hal utama yaitu reduksi data, 
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penyajian data dan kesimpulan/verifikasi (Idrus, 2009: 147). Adapun rinciannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Data yang didapatkan dalam penelitian jumlahnya cukup banyak. Oleh 
karena itu perlu dilakukan reduksi data. Mereduksi data artinya merangkum, 
memilih hal yang pokok, fokus pada tema dan tujuan penelitian (Sugiyono, 2014: 
247). 
Reduksi data dilakukan setelah peneliti mendapatkan data melalui 
wawancara dan observasi. Dari masing-masing hasil data tersebut kemudian 
disederhanakan, dipilih dan difokuskan serta dikategorisasikan sesuai tema 
motivational interviewing sebagai bekal PM dalam memperoleh subjective well-
being. Data-data yang dianggap tidak relevan kemudian dibuang. Dalam mereduksi 
data, peneliti juga memperhatikan data-data asing dan berpola yang dapat dijadikan 
sebuah temuan penelitian. 
b. Penyajian data 
Setelah dilakukan reduksi data, kemudian peneliti melakukan penyajian data. 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang sudah tersusun rapi dan 
memberikan kemungkinan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Idrus, 2009: 151). 
Hasil reduksi data yang sudah dikategorikan sesuai kebutuhan dan tema penelitian, 
oleh peneliti disusun rapi dan terorganisasikan sehingga lebih mudah dipahami. 
Penyajian data ini dilakukan dalam bentuk uraian naratif. Dengan menyajikan data 
ini dapat dilakukan tindakan selanjutnya atau penarikan kesimpulan. 
c. Kesimpulan/verifikasi 
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Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Setelah 
data yang didapatkan dilapangan disajikan, peneliti melakukan penarikan 
kesimpulan data. Kesimpulan masih bersifat sementara dan belum final. Peneliti juga 
melakukan verifikasi hasil temuan ini kembali di lapangan. Verifikasi yang 
diterapkan dapat melalui cek silang (mengingat hasil temuan terdahulu dan temuan 
yang lain) maupun kesepakatan intersubjektif (verifikasi bersama anggota peneliti 
lain atau kolega) (Idrus, 2009, hal. 152). Melakukan verifikasi diharapkan dapat 
menghasilkan penelitian yang valid dan reliabel. 
 
 
 
 
 
 
KODE PENELITIAN 
W  : Wawancara 
S  : Subjek 
1/2/3  : Menunjukkan jumlah  
Contoh: 
W.2.S.1 : Wawancara kedua subjek pertama 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. PROFIL RUMAH PELAYANAN SOSIAL DISABILITAS NETRA BHAKTI 
CANDRASA SURAKARTA 
1. Gambaran umum Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta merupakan unit 
dari Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta. Kedua kantor tersebut 
merupakan sebuah lembaga pelaksana teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Kantor 
ini berlokasi di Jalan Dr. Radjiman No. 622 Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, 
Kota Surakarta. RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta memberikan rehabilitasi sosial 
kepada seseorang yang mengalami kebutaan kedua matanya atau kurang awas (Low 
Vision) sehingga menimbulkan gangguan atau menjadi lambat untuk melakukan kegiatan 
sehari-hari secara layak/wajar.  
Adapun misi dari pelayanan tersebut ialah untuk mewujudkan kesejahteraan baik 
sosial maupun psikologis para penyandang disabilitas. Terpenting untuk mempersiapkan 
para Penerima Manfaat (PM) untuk mengangkat harkat dan masrtabat serta kualitas hidup 
penyandang disabilitas netra. 
Masing-masing PM memiliki latar belakang yang berbeda. Baik latar belakang 
kecacatan, pendidikan, dukungan keluarga dan ekonomi. Ada yang mengalami tunanetra 
sejak lahir, ada pula yang sejak remaja atau dewasa. Beberapa mereka mengalami 
tunanetra karena kecelakaan baik kecelakaan kerja atau lalu lintas, beberapa yang lain 
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karena penyakit. Tidak semua PM mengalami kebutaan secara total. Ada beberapa dari 
mereka yang masih low vision dan menggunakan sisa kemampuan melihatnya.  
PM yang menjalani rehabilitasi termasuk golongan umur produktif yaitu 15-40 tahun. 
Umur tersebut menjadi salah satu persyaratan untuk memperlancar pelayanan rehabiitasi, 
sehingga mereka mampu dididik dan dilatih dengan berbagai keterampilan. Penerima 
Manfaat dibagi menjadi beberapa kelas bimbingan yaitu KBLD (Kelompok Bimbingan 
Latihan Dasar), KBPK (Kelompok Bimbingan Persiapan Kerja), KBLK (Kelompok 
Bimbingan Latihan Kerja) dan KPLK (Kelompok Praktek Latihan Kerja). Masing-
masing kelompok bimbingan didasarkan pada proses masuk rehabilitasi dan kemampuan 
yang dimiliki. 
2. Pelayanan dan Rehabilitasi di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
Adapun pelayanan dan rehabilitasi yang dilaksanakan di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta adalah sebagai berikut: 
 
a. Pelayanan untuk Penerima Manfaat 
Terdapat tiga pelayanan untuk PM yaitu pengasramaan, permakanan dan 
kesehatan. Pelayanan pengasramaan mencakup semua fasilitas tinggal di asrama dan 
pakaian. Setiap PM mendapatkan fasilitas tempat tinggal dan kebutuhan sehari-hari 
seperti pakaian, peralatan mandi dan kebutuhan hidup lainnya. Pelayanan 
permakanan mencakup semua kebutuhan makan dan minum. Setiap PM mendapatkan 
layanan makan tiga kali sehari dengan variasi menu yang sudah ditentukan oleh 
kantor. Ada pula tambahan menu setiap hari jumat seperti susu dan sari buah. 
Sedangkan pelayanan kesehatan mencakup semua kebutuhan kesehatan seperti P3K 
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(Penanganan Pertama Pada Kecelakaan), pelayanan puskesmas keliling setiap hari 
rabu dalam dua pekan sekali dan pelayanan periksa jika sakit yang bekerja sama 
dengan Puskesmas Pajang.  
b. Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial 
Untuk mencapai visi dan misi meningkatan kesejahteraan sosial penyandang 
disabilitas netra, RPS DN Bhaki Candrasa Surakarta merangkum sebuah bimbingan 
dan rehabilitasi sosial menjadi empat poin. Dalam melaksanakan tugas, peksos 
melakukan bimbingan melalui beberapa model bimbingan yaitu bimbingan 
perseorangan (case work), bimbingan kelompok (group work) dan bimbingan 
kemasyarakatan. Adapun empat pembagian bimbingan dan rehabilitasinya adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, bimbingan fisik yang meliputi olah raga renang, fitness, senam dan 
jalan santai. Bimbingan renang dan fitnes dilaksanakan secara terjadwal dan 
termasuk ke dalam bimbingan formal yang dilakukan selama empat hari, Senin 
sampai Kamis. Sedangkan senam dan jalan santai dilaksanakan di hari Jum‟at secara 
bergantian setiap pekan. 
Penyandang disabilitas netra bukan hanya dilatih bagaimana agar mempunyai 
keterampilan. Namun, juga mempunyai fisik yang kuat. Dengan keterbatasan yang 
dimiliki harusnya tidak membuat mereka malas untuk berolahraga dan memiliki 
hidup yang sehat. 
Kedua, bimbingan mental meliputi konseling, budi pekerti dan pembinaan 
keagamaan. Setiap PM memiliki pembimbing atau pengampu selama menjalani 
proses rehabilitasi. Setiap pembimbing tersebut bertanggungjawab pada sepuluh 
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sampai lima belas PM. Bimbingan konseling dilaksanakan secara individu dan 
kelompok. Secara individu menyesuaikan permasalahan klien dan secara kelompok 
dilaksanakan dalam kelas bimbingan mental atau kelompok diskusi.  
Pembinaan keagamaan dilakukan melalui kegiatan masjid, mulai dari 
penjadwalan adzan, iqomah dan kultum secara bergilir, kemudian pelaksanaan 
pengajian di dalam RPS dan di masyarakat. Setiap PM dibekali praktek ibadah dan 
pengembangan diri sebagai umat muslim. 
Ketiga, bimbingan sosial meliputi pramuka, tata laksana rumah tangga, karawitan 
dan musik. Pramuka dilaksanakn setiap hari Sabtu. Karawitan dilaksanakan setiap 
hari Selasa dan Kamis. Sedangkan musik setiap hari Jum‟at. Selain hal tersebut 
mereka juga dibimbingan dengan keorganisasian seperti organisasi PM dan koperasi. 
Mereka berlatih mengelola organisasi layaknya susunan organisasi di masyarakat. 
Januari lalu tepatnya tanggal 05 Januari 2018 telah dilaksanakan pemilihan Lurah 
dan pengurusnya.  
Bimbingan musik dan karawitan akan ditampilkan di masyarakat dalam agenda-
agenda tertentu. Seperti acara syukuran, walimahan dan sebagainya. Bimbingan 
sosial tersebut diarahkan untuk lebih memahami kondisi nyata dalam masyarakat 
sehingga mereka tidak kesulitan beradaptasi ketika mereka telah lulus dari proses 
rehabilitasi.  
Keempat, bimbingan keterampilan meliputi Activity Daily Living, Baca Tulis 
Braile (BTB), Sport Message, General Message Shiatsu, Memasak, baca al-Qur‟an 
braile, komputer braile dan membuat telor asin. Keterampilan tersebut memberikan 
bekal kepada PM untuk dapat menghasilkan karya atau jasa yang selanjutnya dapat 
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memandirikan PM. Di tahun terakhir PM melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) message di masyarakat dan di panti pijat. Praktek ini diharapkan dapat 
menguji keterampilan yang dimiliki sekaligus mencari relasi dan jaringan yang dapat 
menopang karirnya setelah lulus. 
 
B. Konseling dengan Teknik Motivational Interviewing yang Dilaksanakan untuk 
Membekali Penerima Manfaat dalam Memperoleh Subjective Well-Being 
1. Konseling dengan Teknik Motivational Interviewing yang Diterima oleh Subjek Pertama 
Subjek pertama yang mendapatkan bekal konseling berupa teknik Motivational 
Interviewing (MI) adalah NI. Dia adalah penerima manfaat di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta yang mengalami tunanetra sejak umur satu tahun. Ia mengalami kebutaan tapi 
masih peka terhadap cahaya. NI mengikuti rehabilitasi di RPS selama satu tahun. Saat ini 
Ia mengikuti KBLK (Kelompok Bimbingan Latihan Kerja).  
NI mengaku bahwa dia mengalami kekhawatiran tentang masa depannya. Melihat 
kondisi orangtuanya yag saat ini sedang sakit menuntutnya untuk lebih bertanggungjawab 
pada adik-adiknya. Sebagai anak tertua dia merasa memiliki beban tanggungjawab 
menggantikan tugas kedua orangtuanya. Namun melihat kondisinya saat ini yang masih 
belum bisa apa-apa, dia merasa bersalah dan berharap dapat memberikan yang terbaik 
untuk keluarganya dengan kelulusannya. Cerita ini dapat diketahui dari kalimat berikut 
ini:  
“Ojo meneh saiki bapakku lagi sakit, kenek syaraf kejepit, ibuku bar 
kecelakaan, sampe saiki belum cari nafkah, sing nafkahi adikku. Aku 
kadang-kadang pengen ndang lulus mbak. Ngunu ae.” (WISI, 
20/04/2018) 
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Perasaan yang NI alami mendapat perhatian dari salah satu pembimbing. 
Pembimbing ini memberikan dorongan dengan memberikan perhatian layaknya kepada 
anaknya sendiri. NI merasa mendapatkan sosok seorang ibu di RPS. Berikut hasil 
wawancara dengan NI: 
“Kadang kalau kaya gitu aku lebih termotivasi sama Bu Pur. Bu Pur 
memang agak ini, tapi disiplin. Aku senengnya sih yaa keibuan. Ya 
mungkin orang-orang banyak yang ga suka, tapi nek aku enggak 
mbak. Nek di rumah ada mamak, nek disini ibukku ya itu beliau.” 
(WISI, 20/04/2018). 
Dalam melakukan sesi konseling, tidak hanya dilaksanakan secara formal di 
dalam ruangan. Sesi ini dilaksanakan ketika kegiatan-kegiatan santai seperti jalan santai, 
ketika di wisma dan kegiatan non formal lainnya. NI mengaku bahwa ketika bersama 
pembimbing ini memberikan penyadaran tentang bakat NI dalam memijat bayi. 
Pembimbing mendorong dan mendukung kemampuan yang dimiliki NI. Bukan hanya 
tentang pijat tetapi tentang bagaimana dia terhadap orangtua. Hal ini dapat diketahu dari 
hasil wawancara dibawah ini: 
“Yoo nek minta secara khusus gitu aku gak pernah menghadap 
langsung mbak. Tapi pas jalan santai, terus pas beliau main ke wisma. 
Misal koyo menyadarkanku nek aku ki due bakat pijat bayi. Beliau yo 
ngasih saran nek aku disuruh belajar pijat. Beliau menilaiku pinter lan 
telaten ngurus bayi. Terus motivasi tentang orangtua juga. Banyak sih 
mbak” (WISI, 20/04/2018). 
 
Selain di kegiatann santai, pembimbing juga memberikan perhatian dan empati 
saat NI mengalami sakit. NI menjelaskan bahwa pembimbing memahami apa yang 
dirasakan NI. Pembimbing seperti tahu betul apa yang dipikirkan oleh NI. Hal ini 
diketahui dari hasil wawancara berikut ini: 
“Yaa di kelas itu mbak. Terus pas aku sakit kemarin, bu pur ya 
njenguk aku mbak. Terus dikasih tahu kalo sakitmu itu bukan cuma 
sakit fisik kan, kalau aku terus mikir ya gak sembuh-sembuh. Makanya 
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mikirnya jangan mikir nemen-nemen. Gitu mbak. Beliau tahu banget 
sing tak rasakan.” (WISI, 20/04/2018). 
Dalam kondisi formal, pembimbing memberikan konseling secara kelompok di 
kelas bimbingan mental. Bimbingan mental pekan sebelumnya terkait dengan sikap 
seorang anak terhadap orangtua. Berikut hasil wawancaranya: 
“Terus dek wingi kan bimbingan mental tentang pola bergaul dengan 
keluarga. Pye sikap e awak e dewe nek karo ibu. Karo anggota 
keluarga liyane.” (WISI, 20/04/2018). 
 
Saat memberikan konseling atau motivasi, pembimbing bersikap penuh dengan 
perhatian. Pembimbing menjadi pendengar yang baik, sehingga NI merasa dipahami dan 
nyaman untuk bercerita. Hal itu dapat diketahui dari pernyataan berikut ini: 
“Yoo pas nasehatin kaya gitu, ya bu pur memang penuh perhatian 
mbak. Pendengar yang baik lah.” (WISI, 20/04/2018). 
Saat NI menolak untuk berubah, pembimbing masih berusaha untuk mendorong 
PM mencba hal-hal yang harusnya PM lakukan. Adapun hasil wawanaranya sebagai 
berikut: 
“Yaa kadang mbak, aku udah dikasih tahu gini gitu kana ma bu pur, 
tapi kalo pas pakteknya ya masih ragu, masih gmana-gimana. Tapi 
nyatanya pas dicoba ya ada banyak yang bantu. Aku yo nek bisa 
sendiri tak usaha sendiri mbak.” (WISI, 20/04/2018). 
 
Dalam memberikan konseling teknik MI pembimbing tidak memaksakan 
kehendak atau keinginan pembimbing. Segala keputusan diserahkan kepada NI. Tuasnya 
pembimbing hanya sebatas memberikan saran dan pilihan solusi. Pembimbing memahami 
apa yang dirasakan dan sifat NI. Hal tersebut diketahui dari wawancara berikut ini: 
 
“Yaa sebenarnya bu pur gak pernah memaksa untuk manut mbak. Bu 
pur yaa memberitahu saya, ya kadang saya nya yang ndablek, masih 
males atau gangguan yang lain. Tapi yang disampaikan bu pur semua 
bener mbak.” (WISI, 20/04/2018). 
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“Yaa iya mbak. Tetap aku yang milih. Ya kan tiap orang tetap punya 
gaya masing-masing ya mbak. Bu pur juga bisa memahami aku yang 
perasa. Jadi ya bisa menyesuaikan.” (WISI, 20/04/2018) 
 
Masing-masing pembimbing mempunyai cara untuk memberikan motivasi dan 
konseling kepada Penerima Manfaat. Sehingga setiap PM mempunyai kenyamanan 
berbeda dengan setiap pembimbing. Sebagaimana tuturan NI dalam wawancara berikut 
ini: 
 
“Yaa aku sih seneng mbak.. kalau bu pur itu memang sukanya deer,, 
kalu lembut bukan ciri khas bu pur. Tapi yaa aku suka dengan gayanya 
mbak. Karena bu pur bisa menyesuaikan mbak.ya menurutku nek 
emang ora pener yo kudu dikandani, soale cah saiki nek ra dikandani 
soyo ndadi mbak. tiap uwong tapi due corone dewe-dewe.” (WISI, 
20/04/2018) 
 
NI juga mengakui bahwa perubahan yang ia rasakan selama mengikuti rehabilitasi 
di RPS cukup terasa. Setelah mengikuti semua program dan motivasi yang ia dapatkan, 
mampu mengubahnya menjadi pribadi yang lebih percaya diri. Dan dari motivasi yang ia 
dapatkan dia menemukan semangat untuk melakukan hal yang lebih baik. Berikut bukti 
yang ditemukan di lapangan: 
“Ya jelas ada mbak. Saiki dikit-dikit nek ditakoni uwong yowes wani. 
Aku ngajak cerito wong awas tentang kene ngunu do nggumun mbak. 
Saiki aku yo kudu luweh apik soko tahun dek wingi mbak. Optimis 
lah.” (WISI, 20/04/2018) 
 
Dalam menjalani proses rehabilitasi NI mendapatkan dukungan dari berbagai 
pihak. Salah satunya orangtua dan keluarga. Selain itu teman juga mempengaruhi 
semangat juang NI. Berikut hasil wawancara di lapangan: 
“wongtuoku Alhamdulillah yo ndukung mbak, awale memang ora 
ngolehi aku ning kene tapi pas wes ngerti ning kene kegiatane ngene 
iki alhamdullillah mereka iso ikhlas. Pas ning kene Alhamdulillah yo 
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due dulur akeh mbak. Mergone senasib dadi luweh gae nyaman” 
(WISI, 20/04/2018) 
 
 
2. Teknik Motivational Interviewing yang Diterima oleh Subjek Kedua 
Subjek kedua dalam penelitian ini adalah YU. Dia mengalami kebutaan sejak 
kelas lima SD karena penurunan fungsi penglihatan. Dengan kondisinya tersebut YU 
tidak bisa lulus sekolah dasar dan tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
YU telah tinggal di RPS selama satu tahun lebih. Saat ini YU sedang mendalami 
keterampilan pijat. Namun YU kurang percaya diri dengan kemampuan pijatnya. Hal itu 
dapat diketahui dari hasil wawancara berikut ini: 
“Yaa ini sih mbak.. kalau di RPS kan diajari keterampilan pijat. Nah 
sampai sekarang saya itu belum yakkin dengan kemampuan pijat 
mbak” (W1S2, 21/05/2018). 
 
Masalah yang dihadapi YU ini sudah lama, namun YU enggan untuk bercerita 
kepada Pekerja Sosial. Hal ini dikarenankan YU yang masih belum berani untuk 
bercerita. Jikalau dia bercerita, dia berkeyakinan bahwa dia akan mendapat beberapa 
solusi dan dorongan untuk merubah kesulitannya itu. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
wawancara berikut ini: 
“Siapa ya mbak? Gak ada kayaknya. Mungkin kalo saya mau cerita 
tentang masalah saya bisa jadi ada mbak. Soalnya saya gak cerita sama 
yang lain. Ya saya baru cerita ini” (W1S2, 21/05/2018). 
 
 
YU mengaku bahwa ada peksos yang perhatian kepada PM. Motivasi yang 
diberikan cukup banyak kepada YU. Karena empatinya itu, Peksos lebih mudah 
memahami PM. Sebagaimana dalam pernyataan di bawah ini: 
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“Banyak sih mbak… ya ngasih tahu ini itu.. ahh njenengan udah tahu 
lah. beliau ki perhatian mbak. Kadang pas saya gak paham gitu beliau 
lebih paham” (W1S2, 21/05/2018).  
 
Dari lima orang Peksos ada satu orang yang sering memberikan motivasi dan 
dorongan PM. YU menjelaskan bahwa tidak semua Peksos nyaman untuk diajak cerita, 
dia lebih nyaman pada salah seorang pembimbing, yang menurut YU lebih nyaman untuk 
diajak cerita. Adapun buktinya pernyataannya adalah sebagai berikut: 
“Kalau yang sering itu ya Bu Pur terus Pak Tono juga. Kalau Bu Pur 
memang perhatian mbak. Kalau di kelas juga memberikan motivasi. 
Tapi saya kurang dekat dengan beliau. Kalau bercerita lebih nyaman 
dengan Pak Tono” (W1S2, 21/05/2018). 
Dalam proses menjalani rehabilitasi, YU mengaku lebih merasa bahagia saat di 
RPS, karena YU mempunyai banyak teman senasib dengan berbagai latar belakang. 
Dibandingkan dengan teman yang di rumah, hanya orang itu saja. Sebagaimana dalam 
pernyataan berikut: 
“Yaa seneng to mbak. Disini banyak temennya. Di rumah cuman itu 
itu aja temennya” (W1S2, 21/05/2018). 
 
Selama satu tahun mengikuti program-program di RPS, YU merasakan perubahan 
yang ada dalam dirinya. Dia merasa menjadi pribadi yang lebih baik. Lebih berani dan 
mampu lebih mandiri dibanding saat pertama masuk RPS. Salah seorang Peksos 
memberikan evaluasi dirinya melalui perkembangan yang dicapai YU selama ini. Adapun 
bukti yang ditemukan di lapangan adalah sebagai berikut: 
“Dari mental saya juga dikit-dikit sudah berani ya walupun masih 
sering mindernya juga. Kalau bu pur bilang ke saya gini mbak,, “yu 
yuu saiki kowe wes wani ngomong, biyen pas lagi teko koyo orong-
orong kepidak” (sambil tertawa terbahak-bahak)” (W1S2, 21/05/2018). 
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Untuk mencapai penerimaan masyarakat, YU dibekali dengan latihan atau terjun 
langsung di masyarakat YU diajak pembimbing untuk tampil seni di agenda yang 
dilaksanakan di masyarakat. Seperti laras madya. Selain itu YU dab PM lainnya setiap 
pecan mengikuti pengajian di masyarakat yang dekat dengan RPS. Dengan cara seperti 
itu diharapkan PM dapat lebih mudah dalam menyesuaikan diri di masyarakat. Hal ini 
diketahui dari pernyataan di bawah ini: 
“...saya ikut dalam kegiatan di masyarakat mbak, misal pengajian, 
terus yang kedua melalui media seni laras madya saya ajak tampil di 
luar, jadi saat di masyarakat penyesuaianku gak begitu berat mbak” 
(W1S2, 21/05/2018). 
 
YU menjelaskan bahwa dia lebih nyaman bercerita dengan Peksos yang dapat 
menerima dia apa adanya. Namun sekalipun banyak yang demikian, YU masih merasa 
malu untuk berbagi cerita apa yang dia rasakan. Sebagaimana dalam hasil wawancara di 
bawah ini: 
“.. yakan luweh nyaman cerito mbi pembimbing sing grapyak mbak. 
Nerimo perilaku lan kondisine kita, sehingga gak ada rasa mencekam 
atau menakutkan, yo koyo ngobrol karo konco mbak. Tapi aku kadang 
iseh isin mbak meh ngobrol langsung.” (W1S2, 21/05/2018). 
 
Proses konseling yang dilakukan tidak selamanya dalam keadaan formal, 
terkadang Peksos harus lebih peka dan mau untuk mendekati PM. Salah satu konseling 
yang dialami YU, Peksos memberikan contoh cerita yang hampir sama dengan apa yang 
YU alami, akhirnya YU mau untuk bercerita. Setelah itu baru masuk dalam wawancara 
permasalahan inti. Hal tersebut diketahui dari pernyataan berikut ini: 
 
“iki contohe ya, pak tono ki cerita seolah-olah apa yang diceritakan ki 
apa sing tak alami mbak. Dadi yo aku iso cerito tenanan. Setelah aku 
cerita biasanya pak tono baru bertanya tentang masalahku mbak” 
(W1S2, 21/05/2018). 
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Cerita tentang kesuksesan bisa datang dari alumni yang sudah mapan 
dan berkeluarga. YU mengaku bahwa banyak alumni yang mempunyai nasih 
tunanetra yang sama namun telah memperoleh kebahagiaan setelah mereka 
mapan dan mampu hidup mandiri. Hal tersebut diketahui dari hasil wawancara 
berikut ini: 
“biasane cerito tentang kesuksesan alumni-alumni mbak. Mayoritas 
alumni kan akeh sing wes mapan kerjone. Kui yo isoh numbuhne 
semangat nggo luweh belajar” (W1S2, 21/05/2018) 
 
Motivasi secara kelompok juga dilakukan saat jam-jam pelajaran. Pembimbing 
memberikan motivasi dan evaluasi terkait denan apa yang sudah dilalui PM selama ini. 
Berikut bukti di lapangan: 
“…biasane awak e dewe ki dielengne pas pelajaran pijet ngono kae 
mbak. Koyo, ki lo kowe wes tahu belajar iki, belajar kui, kowe wes iso 
ngene, ngene, ngene. Yo intine ben awak e dewe ki semangat nggo 
maju.” (W1S2, 21/05/2018). 
 
3. Konseling dengan Teknik MI yang dilakukan oleh Pekerja Sosial, Subjek Ketiga 
 
Subjek pertama, ialah SP. Ia adalah seorang pegawai yang menjabat sebagai 
Kelompok Jabatan Fungsional atau lebih dikenal dengan Peksos (Pekerja Sosial). Beliau 
diamanahi sebagai koordinator Peksos. Tugas seorang Peksos ialah ikut andil dalam 
setiap proses pelayanan rehabilitasi sampai selesai. Salah satu pelayanannya adalah 
konseling. Konseling yang dilaksanakan di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
merupakan sebuah layanan yang dilakukan untuk rehabilitasi Penerima Manfaat yaitu 
penyandang disabilitas netra. Bentuk kegiatan konseling diaplikasikan dalam layanan 
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bimbingan individu, bimbingan kelompok dan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari 
penyampaian beliau sebagai berikut: 
“Pelaksanaan konseling dilaksanakan masuk ke dalam proses 
rehabilitasi mbak. Jadi melalui bimbingan individu, bimbingan 
kelompok dan bimbingan bermasyarakat” (WIS3, 19/04/2018). 
 
Bimbingan dan konseling tersebut dilaksanakan menyesuaikan bentuk masalah yang 
dihadapi PM. Berbagai teknik yang diterapkan menyesuaikan bagaimana situasi dan 
kondisi PM. Sebagaimana yang subjek sampaikan sebagai berikut: 
“…sebetulnya setiap penanganan itu tergantung masalahnya.” (WIS3, 
19/04/2018).  
 
Saat proses pemberian bantuan berupa konseling kepada PM, SP berusaha 
menampilkan empatinya dengan cara menjadi pendengar yang baik, agar PM merasa 
diterima apa adanya.  Pemberian bantuan ini dilakukan tulus untuk membantu PM, 
sebagaimana dalam perkataan di bawah ini: 
“kita sebagai pembimbing harus mengerti apa yang dirasakan. Saat 
PM berkeluh kesah hal yang pertama dilakukan adalah menerima PM 
apa adanya dulu, apapun kondisinya apapun keluhannya, kedua 
menjadi pendengar yang setia, dalam arti mendengarkan apa yang 
dikeluh kesahkan baik itu masalah keluarga, masalah teman dan 
sebagainya, yang ketiga ya kita membantu secara tulus. Saya anggap 
mereka adalah anak saya sendiri.” (W2S3, 10/05/2018) 
Dalam penggalian masalah PM, SP melakukan beberapa tahap untuk menuju inti 
konseling. Hal yang dilakukan salah satunya dengan menggali masalah PM. SP 
melakukan wawancara dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka, sehingga 
PM mampu menceritakan masalahnya secara jelas. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
wawancara berikut ini: 
“konseling itu kan ada tahapnya, kalau langsung ke inti jangan. Kita 
tanyakan dulu kabar dia secara umum, menanyakan hal-hal yang 
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ringan, pye le, ibuk sehat, atau pertanyaan yang lain. Jangan sampai 
PM merasa tertekan dan tidak nyaman. Baru setelah itu kita perlu 
mencermati apa masalahnya. Tanya masalah secara detail, seperti, 
pyee le, saiki opo sing dirasakne? Dan lain sebagainya. Intinya kita 
bicara yang umum dulu, baru kemudian kita menanyakan ke hal yang 
khusus.” (W2S3, 10/05/2018) 
 
Dalam menerima memberikan evaluasi apa yang dirasakan PM, SP melakukannya 
dengan menggambarkan apa yang sesungguhnya terjadi dengan tetap menaruh rasa 
empati dan dorongan agar PM menemukan apa yang harus ia lakukan. Sebagaimana 
dalam perkataan di bawah ini: 
“…Ya kita sebagai pembimbing tidak tinggal diam. Kita berikan 
motivasi dan arahan. Jangan langsung dikatakan kamu kurang PD, 
kamu belum berkembang. Jangan.. ya pelan-pelan dikasih gambaran, 
bahwa teman-teman yang lain sudah pernah sekolah, coba dihitung 
siapa yang pernah awas dan pernah sekolah, nah berarti jika kamu 
belum bisa gak apa. Berarti kamu harus belajar pelan-pelan yang 
penting giat. Tidak perlu sedih ya” (W2S3, 10/05/2018) 
SP memberikan rasa perhatian kepada PM seperti anaknya sendiri. Hal ini dilakukan 
bukan hanya saat proses konseling, tapi juga saat waktu-waktu netral. Seperti hasil 
wawancara berikut ini: 
“saya suka ngrobrol ringan dengan anak-anak. Saya menganggap 
mereka anak saya sendiri. Saya suka taya-tanya saat mereka izin 
pulang, dengan begitu PM merasa lebih diperhatikan.” (W2S3, 
10/05/2018) 
SP menjelaskan bahwa tidak semua PM langsung bisa merubah perilaku ata 
pikirannya. Sehingga pelaksanaan teknik MI harus dilakukan berulang kali. Walaupun 
PM masih belum mampu untuk melakukan perubahan SP tetap menerima hal itu dan 
memberikan masukan atau penegasan agar lain kali bisa dicoba lagi. Hal itu dapat 
diketahui dari perkataan berikut ini: 
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“memang tidak semua PM langsung bisa menerima. Bahkan motivasi 
yang diberikan harus berkali-kali diberikan. Tergantung PMnya. Kalau 
PMnya memang sudah ada kesadaran biasanya cepet. Ya kalau 
menemui PM yang belum bisa berubah ya Peksos harus tekun dan 
sabar. Missal ketika pulang dia belum bisa berinteraksi dengan 
lingkungan, ya kita bilang yaudaa gak papa ya, memang agak sulit, 
besok dicoba lagi agar kamu juga dikenal. Missal begitu. Ya pelan-
pelan mbak..” (W2S3, 10/05/2018) 
Di akhir sesi konseling SP memberikan sebuah pertanyaan atau dorongan agar PM 
bergerak untuk membuat rencana baru dalam mewujudkan keinginannya. Hal tersebut 
biasanya dilakukan setelah sekian kali diberikan motivasi. Adapun bukti lapangannya 
adalah sebagai berikut: 
“Begini, seperti yang saya sampaikan tadi, motivasi itu tidak bisa 
dilakukan hanya sekali. Bahkan 5-6 kali baru bisa menyentuh. Ya yang 
saya lakukan jika tahap sudah hampr berhasil dengan bertanya kembali 
bagaimana hasil mencoba kemarin, apakah sudah berhasil?, sudah 
mencoba memperkenalkan diri di masyarakat belum? Jika belum apa 
iya akan seperti ini terus? Punya gak harapan ke depan seperti kakak-
kakak yang sudah lulus? Akhirnya dengan begitu, mereka mikir dulu, 
ntaah langsung atau tidak, biasanya kalo punya atensi diri yang bagus, 
ya biasanya dia baru berkata “iya bu, saya mau membahagiakan kedua 
orangtua, saya akan menyekolahkan anak saya dan saya akan mencoba 
lagi”. (W2S3, 10/05/2018) 
 
Penerapan konseling yang diterapkan melalui bimbingan kelompok dilaksanakan 
salah satunya dalam kelompok bimbingan mental. Di kelas tersebut PM diberikan 
motivasi yang berkaitan dengan diri mereka umum. Kelas berjalan secara diskusi yang 
diharapkan dapat menimbulkan motivasi dalam diri PM.   
“Di bimbingan mental saya memberikan cerita-cerita motivasi tentang 
mereka secara umum, kemudian kita diskusikan. Lalu diarahkan untuk 
bisa memunculkan motivasi dari dalam diri kita sendiri.”(WIS3, 
19/04/2018). 
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Dalam proses konseling, Beliau memberikan sebuah otonomi kepada PM. Otonomi 
ini berbentuk sebuah keputusan yang akan dikembalikan kepada klien. Namun tetap 
memberikan sebuah penguatan-penguatan untuk mendorong kemajuan PM. Sebagaimana 
yang disampaikan beliau sebagai berikut: 
“Tugas kita itu dakwah  mbak. Sebagai utusan Allah juga. Yaa kita 
berkewajiban memberikan pengarahan, keputusan berada di PM. 
Ketika PM masih belum pas yaa saya tidak boleh putus asa untuk tetap 
mengingatkan” (WIS3, 19/04/2018). 
 Pelaksanaan konseling teknik MI menemui berbagai hambatan. SP menjelaskan 
bahwa orangtua menjadi agen pertama dalam mendukung hasil motivasi. Ketika orangtua 
terlalu mengunggulkan belas kasihan, manja atau mengabaikan, secara tidak langsung 
PM akan mengalami sebuah kemunduran. Namun jika orangtua dapat memberika 
dukungan dan ruang untuk berkembang, maka ia akan mudah dalam melalui proses 
dalam memperolah kebahagiaan. Pengaruh teman dan kondisi PM juga mempengaruhi 
jalannya proses konseling. Teman yang bisa mengajak dan mengarahkan kepada hal-hal 
yang positif pasti akan mendukung bagaimana PM dapat memperoleh kebahagiaan dan 
sebaliknya.  Sebagaimana yang disampaikan SP dalam kalimat di bawah ini: 
“ada hal-hal yang mempengaruhi. Pertama, motivasi diri PM. kalo 
motivasi PM kurang kuat, maka hasilnya kurang maksimal. Ya tahu 
sendiri seperti beberapa PM yang masih susah. Nah itu tergantung 
bagaimana semangat dalam diri PM. Yang kedua keluarga. Kadang 
orangtua terlalu menyayangi atau membiarkan nah ini biasanya 
menjadi penghambat. Namun jika keluarga dapat memberikan 
dukungan atas motivasi yang kami berikan insya Allah hasilnya akan 
lebih baik. Contoh mengajak anak memperkenalkan anak di 
lingkungan saat pengajian. Ketiga, pengaruh dari teman. Jika mereka 
bergaul dengan teman-teman yang tepat. Ia akan mudah memrubah 
perilakunya. Awalnya kan motivasi dari peksos, kemudian motivasi 
dari diri kemudian didukung lingkungan.” (W2S3, 10/05/2018) 
 
4. Konseling dengan Teknik MI yang dilakukan oleh Pekerja Sosial, Subjek Keempat 
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Subjek kedua merupakan salah satu pegawai RPS DN Bhakti Candrasa yang 
menjabat sebagai Kelompok Jabatan Fungsional atau lebih dikenal dengan Peksos 
(Pekerja Sosial). Selama menjalani tugas sebagai Peksos, AMB merupakan pegawai yang 
ramah dan dekat dengan PM. Seriap hari sering berkeliling dan berbincang santai di 
lingkungan wisma (observasi). 
Sebagai wali pengampu selama PM melaksanakan rehabilitasi, AMB mengampu 13 
orang PM. Dari berbagai karakter dan latar belakang PM, AMB menilai bahwa PM 
memiliki tingkat SWB yang beragam. Menurut AMB, SWB PM dibedakan atas latar 
belakang kecacatan dan dukungan keluarga. Berikut penuturan yang AMB sampaikan: 
“…Ada yang tunanetra sudah sejak lahir, kecelakaan dan penyakit atau 
gen. nah masing-masing latar belakang itu beda-beda. Kalau yang 
sejak lahir mereka lebih mudah untuk menerima diri mereka.yaa tau 
sendiri mereka belum tahu dunia yang sebenarnya seperti apa too. 
Kalau yang sejak lahir ini biasanya dari orang tua masih kurang ikhlas 
untuk melepaskan anaknya mbak. Anaknya sebenarnya ingin belajar 
tapi orangtua masih kawatir. Kalau yang karena kecelakaan atau yang 
sakit mereka lebih tergoncang, mereka sudah tahu bagaimana rasanya 
hidup normal. Terus dengan keadaannya sekarang menjadi terpuruk. 
Merasa kurang bahagia dan pesimis. Ya adaa kaya gitu mbak. Tapi 
mereka sedikit-sedikit sudah ada modal pengetahuan yang didapatkan 
sebelumnya, sehingga masa belajarnya lebih cepat” (WIS4, 
27/04/2018). 
 
Menurut kalimat diatas, SWB yang diperoleh PM dipengaruhi oleh pengalaman yang 
kurang menyenangkan. Dan setiap PM memiliki pengalaman yang berbeda sesuai latar 
belakang kecacatannya. Termasuk dukungan keluarga juga berpengaruh terhadap 
kebahagiaan PM. 
Untuk menyelesaikan masalah tersebut AMB memberikan motivasi kepada PM. 
Diawali dengan rasa pasrah dan lebih mendekatkan diri kepada Sang Maha Pencipta serta 
koreksi diri atas segala kesalahan atau dosa yang dilakukan. Setelah itu PM disadarkan 
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untuk lebih melihat sisi dunia lain, bahwa tidak hanya dia seorang yang mendapatkan 
cobaan tersebut. Hal ini dipetik dari wawancara dibawah ini: 
“Yaa yang pertama kita harus kasih motivasi dulu mbak. kembalikan 
dengan Sang Maha Pencipta mbak. Allah SWT, kita sadarkan bahwa 
semua ini adalah cobaan dari Allah yang kita harus ikhlas, mungkin ini 
salah satu cara Allah untuk mengapus dosa-dosa kita. Beri gambaran 
juga bahwa yang mengalami ini bukan hanya dia seorang. Ada banyak 
orang yang bernasib sama, dengan dia disini setidaknya itu salah satu 
bentuk nyata bahwa mereka punya teman senasib. Langkah awalnya 
itu duluu. “(WIS4, 27/04/2018). 
 
Sebagai Peksos yang siap dalam mendampingi PM, AMB lebih mendekatkan diri 
kepada PM. Saat PM menceritakan keluh kesahnya, AMB berusaha menjadi pendengar 
yang baik. Dengan mendengarkan secara seksama apa yang diceritakan PM, diharapkan 
akan memberikan kenyamanan. Rasa empati juga penting, agar PM merasa dimengerti 
dan mudah untuk meluapkan isi hatinya. Selain hal tersebut, Peksos lebih mudah 
membantu hambatan PM. Hal ini dapat dimengerti dari perkataan berikut: 
“Kalau saya, saya berusaha menjadi pendengar yang baik dulu. 
Dengarkan cerita mereka dengan seksama. Yang paling penting empati 
mbak, empati ini harusnya dimiliki oleh kita sebagai peksos. Agar kita 
bisa memahami apa yang dirasakan PM. Kalau sudah begitu kita juga 
mudah untuk membantu mereka. PM juga akan nyaman dan terbuka 
saat cerita dengan kita. Pokoknya empati itu benar-benar poin yang 
penting. Kita harus memberikan perhatian penuh. Seperti kita benar-
benar merasakan posisi mereka” (WIS4, 27/04/2018). 
 
Saat bertemu dengan masalah rendah diri yang dialami PM, AMB memberikan 
penerimaan atas apa yang PM rasakan. Sebagaimana perkataan dibawah ini: 
“Yaa wajar ya mbak kalo mereka merasakan rendah diri. Apalagi di 
masyarakat karena kondisi mereka ditambah mereka yang mudah 
tersinggung. Jadi pikiran negatif lebih mudah muncul mbak. Makanya 
kita kudu hati hati mbak. Ya kalau saya memberi motivasi dulu agar 
pola pikir mereka diperbaiki menjadi lebih baik.”  (WIS4, 
27/04/2018). 
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Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa AMB tidak menyalahkan PM, namun 
tetap menyadari dan memahami apa yang dirasakan PM. mengingat PM tunanetra 
mempunyai karakteristik yang mem[unyai tingkat kepekaan yang tinggi, sehingga mudah 
tersinggung. AMB juga menyadari bahwa perlu adanya motivasi di awal agar pola pikir 
PM dapat dialihkan ke pola pikir yang lebih sehat.  
Motivasi yang dimiliki PM masih tertutup oleh pikiran-pikiran negative mereka. 
Sehingga perlu diungkapkan. AMB mempunyai cara dalam mengungkapkan motivasi 
dalam diri PM. Adapun caranya sebagaimana hasil wawancara berikut: 
“Cara mengungkapkan motivasinya kaya tadi mbak. Awalnya harus 
mendekatkan diri dengan Allah SWT, setelah itu berikan gambaran 
atau cerita tentang kisah para penyandang disabilitas netra. kisah 
sukses alumni atau apapun itu.atau kalo perlu kita berikan bukti 
nyatanya kepada mereka.Setelah mereka memahami itu, gali semangat 
potensi mereka. Sadarkan bahwa setiap orang mempunyai potensi 
yang berbeda-beda dan kita harus mengembangkannya. Setelah itu 
ajak mereka mencoba mbak. Jangan langsung yang susah, ke hal yang 
kecil-kecil dulu. Setelah mereka berhasil jangan lupa beri mereka 
pujian, contoh bagus, hebat, pinter, dan kata-kata pujian yang lain agar 
mereka merasa dihargai” (WIS4, 27/04/2018). 
 
Dari pernyataan diatas AMB menjabarkan cara mengungkapkan motivasi PM 
dengan memberikan kesadaran tentang kedekatan kepada Allah SWT. Dengan 
mendekatkan diri kepada-Nya, mereka dapat menyadari sepenuhnya posisi mereka 
sebagai seorang hamba yang hanya bisa berusaha dan berdoa. Setelah itu, AMB 
memberikan gambaran tentang kisah para penyandang disabilitas netra. cerita ini bisa 
muncul dari kisah hidup alumni atau orang lain yang dapat sukses walaupun dalam 
keadaan tunanetra. 
Setelah mereka dapat memahami bahwa ketika kita berusaha maka akan muncul 
kemudahan, AMB menggali potensi yang ada dalam diri PM. Dengan potensi itu, 
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mereka lebih bisa mengenali dirinya dan mampu mengungkapkan kepercayaan diri. 
Untuk lebih menyakinkan, AMB mengajak PM untuk mencoba keluar dari zona 
nyaman mereka, berawal dari hal-hal kecil dan bertahap ke jenjang yang lain sesuai 
kemampuan mereka. Tidak lupa AM juga memberikan penguatan positif berupa kata-
kata pujian atas apa yang sudah mereka lakukan. 
Berikut hal yang pernah AMB lakukan pada seorang PM untuk menumbuhkan 
motivasi untuk selalu bebrkembang dan tidak lagi malu dengan kondisinya. 
“Saya kemarin mengajak si sholikin untuk bernyanyi, suaranya ya pas 
pasan, bisa dibilang tidak begitu enak didengar, tapi saya matur ke bu 
kepala kalo jangan dilihat dari bakatnya tapi lihat keberaniannya untuk 
tampil di depan. Tidak semua orang berani seperti dia. nah contohnya 
seperti itu mbak “(WIS4, 27/04/2018). 
 
Hal yang dilakukan AMB diatas merupakan perpanjangan dari sebuah motivasi 
yang ia lakukan. Dengan mencoba hal-hal kecil, diharapkan akan menyadarkan PM 
untuk lebih berani dan tidak rendah diri. Sehingga kebahagiaan atau subjective well 
being yang positif akan lebih mudah diperoleh. 
Proses konseling yang dilakukan perlu kerjasama dari kedua pihak, antar Peksos 
dan PM. Kerjasama ini dilakukan untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat 
dilihat dari kalimat berikut ini: 
“Yaa saya kerja sama dengan PM, bahwa disini saya sebagai 
pembimbing, tugasnya adalah membimbing. Jika PM belum paham 
maka tugas saya adalah memahamkan mereka” (WIS4, 27/04/2018). 
 
Tidak semua PM dapat digugah motivasinya dengan mudah, beberapa yang lain 
menolak untuk berubah atau masih enggan untuk merubah pikiran negatifnya. Saat 
terjadi hal demikian, AMB memberikan penguatan atau pemahaman lebih kepada 
PM. Sebagaimana yang AMB terapkan kepada salah seorang PM dibawah ini: 
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“Saya beri pemahaman lebih mbak. Contoh real kemarin si marco 
curhat sama saya mbak. Masalah kehilangan itu loo, njenengan sudah 
dengar belum. Nah itu kan ada kaitanya dengar marco selaku 
penanggungjawab barang yang hilang. Banyak versi yang saya denger, 
ada dia yang sengaja menjual yang kedua ada temen dia yang ingin hp 
itu dan mengambilnya, mungkin karena tidak suka dengan marco 
juga.Naah dia kan aga tertekan dengan salah satu pembimbing yang 
menegur marco. Dia kurang bisa terima,saya minta untuk meminta 
maaf kepada pembimbing tersebut  pun juga dia menolak. nah saya 
selaku pembimbingnya ya memberikan pemahaman lagi bahwa ketika 
kita tidak bersalah maka tidak perlu takut. Alangkah lebih baik kalo 
kita mau meminta maaf dan memafkan. Saya disitu sebagai penenang, 
tidak memihak ke siapapun, saya sebagai penengah. Saya sampaikan 
juga niat pembimbing yang menegur tersebut baik. Tidak lebih dari 
salah satu bentuk kasih saying” (WIS4, 27/04/2018). 
 
Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa PM dapat memberikan respon 
penolakan saat proses konseling. Oleh karena itu Peksos memberikan penguatan agar 
PM mampu menyadari apa yang harus dilakukan. Walaupun memberikan penguatan, 
Peksos tetap menerima apa yang dia sangkal, sehingga PM tidak kehilangan rasa 
nyaman saat proses konseling. Seorang Peksos juga tidak lupa memahami apa yang 
dirasakan klien dan tetap memberikan kebijakan agar PM mampu berubah. Peksos 
selayaknya memberikan waktu PM untuk sejenak memikirkan mana yang lebih baik 
untuknya.  
Peksos tidak melupakan bahwa PM yang di hadapannya adalah seorang dewasa 
yang mampu mengambil keputusannya sendiri. Oleh karena itu, proses pengambilan 
keputusan dilakukan bersama. Hal ini memberikan hak otonomi kepada PM untuk 
menentukan jalan hidupnya. Kembali AMB menyadari bahwa mayoritas PM 
tergolong pada masa perkembangan dewasa. Sehingga proses pengambilan keputusan 
berpusat pada PM. Hal ini dapat diketahu dari hasil wawancara di bawah ini: 
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“Saya sudah memberikan bimbingan ya mbak. Mungkin setelah saya 
motivasi mereka masih berpikir untuk berubah.Tapi segala keputusan 
saya kembalikan ke PM. Karena mereka yang akan menjalani 
keputusan tersebut. Ini sampe sekarang si marco juga memilih pulang. 
Saya sebagai pembimbing untuk memberikan pelayanan saja” (WIS4, 
27/04/2018). 
 
Untuk mendukung kebutuhan PM berubah menjadi lebih baik, AMB memberikan 
dukungan berupa kerjasama dengan pihak lain yang dapat membantu proses 
pemeliharaan. Misalnya masyarakat, keluarga dan teman dekat. Hal ini diperlukan 
untuk memecahkan masalah bersama. Karena masalah PM yang terjadi di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta kompleks.  
“Karena permasalahan kita kompleks ya tidak bisa diselesaikan sendiri 
mbak. Kita harus bekerja sama dengan pihak lain. Missal kerjasama 
dengan orangtua, masyarakat dan pihak lain yang dibutuhkan. Contoh 
ya mbak, bagaimana agar dia bisa mendapatkan kesejahteraan hidup, 
dibantu promosi” (WIS4, 27/04/2018). 
 
 
C. ANALISIS HASIL PENELITIAN 
1. Pelaksanaan Konseling dengan Teknik Motivational Interviewing untuk membekali 
Penyandang Disabilitas Netra dalam Memperoleh Subjective Well-Being 
Naar King dan Suarez menyebutkan bahwa teknik MI adalah sebuah metode yang 
halus dan penuh dengan rasa hormat untuk berkomunikasi kepada seseorang tentang 
suatu perubahan yang dialami sulit untuk dilakukan dengan cara yang lebih sehat dan 
sejalan dengan tujuan dan nilai-nilainya untuk memaksimalkan potensi manusia (Erford, 
2017: 198).  
Berdasaran penelitian yang dilakukan, teknik konseling MI yang dilaksanakan di RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta sesuai dengan teori diatas, konseling dengan teknik MI 
yang terlaksana disana memberikan penghormatan penuh kepada PM. Hal tersebut 
dilakukan melihat kondisi ketunanetraannya dan mayoritas PM termasuk golongan 
 
 
88 
 
dewasa yang sudah matang dalam berpikir. Teknik yang dilakukan dengan cara yang 
lebih sehat dan sejalan dengan tujuan yang menyesuaikan potensi setiap PM. Mereka 
akan diarahkan untuk mandiri secara fisik dan psikologis sesuai batas kemampuan 
masing-masing PM. Hal ini dilakukan menyesuaikan kondisi PM mempunyai hambatan 
dalam penglihatan, baik buta total maupun kemampuan melihat yang amat rendah  
(Sumantri, 2006: 72).  
Konseling teknik MI dilakukan melalui program bimbingan individu dan bimbingan 
kelompok. Bimbingan individu dilakukan sesuai dengan masalah masing-masing PM 
yang konsepnya secara formal di ruang maupun di sela-sela aktivitas sehari-hari. 
Sedangkan pelaksanaan pada bimbingan kelompok membahas permasalah PM secara 
umum dalam kegiatan bimbingan mental. Permasalahan secara umum contohnya 
membahas bagaimana sikap yang baik dengan orangtua. 
Cara mengaplikasikan teknik MI didasarkan pada tiga komponen penting yaitu 
collaboration (kerjasama), evocation (membangkitkan/menggugah) dan autonomy 
(Erford, 2017: 198). Dari kedua subjek penelitian yang melaksanakan konseling 
mengungkapkan bahwa pelaksanaan konseling teknik MI memuat tiga komponen 
sebagaimana teori diatas. Pertama, Peksos dan staff rehabilitasi atau dapat disebut 
pembimbing melakukan kerjasama penuh dengan PM untuk mencapai tujuan bersama. 
Pembimbing bertugas memberikan bimbingan dan PM sebagai penerima manfaat yang 
menuju tujuan yang sama. Sebagaimana teori menyebutkan bahwa pelaksanaan MI 
dilakukan secara bersama-sama antara konselor dan klien untuk bekerjasama 
memunculkan  memotivasi klien dengan cara yang supportive (Erford, 2017: 198).   
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Kedua, peksos menggugah motivasi PM dengan cara memberikan gambaran 
keberhasilan orang-orang yang senasib dengan mereka. Baik dari alumni RPS DN 
maupun orang lain yang bisa diangkat ceritanya. Peksos memotivasi klien untuk menuju 
perubahan dengan beberapa referensi kesuksesan yang disampaikan. Hal tersebut sesuai 
dengan salah satu teori yaitu Rollnick et al dalam (Soderlund, 2010; 10) menjelaskan 
bahwa seorang praktisi/ konselor berusaha mengaktifkan kembali motivasi dan sumber 
daya yang dimiliki klien untuk menuju perubahan, bukan memberikan apa yang mereka 
inginkan. 
Ketiga yaitu memberikan otonomi kepada setiap PM. Konselor diperbolehkan untuk 
memberikan saran atau menginformasikan hal-hal yang membantu klien menemukan 
jalan keluar. Namun, kembali pada konsep awal, bahwa teknik ini berpusat pada klien. 
Sehingga konselor meletakkan tanggungjawab untuk berubah kepada klien, dan 
menghormati segala kehendak klien (Erford, 2017: 198).  
Berdasarkan teori diatas, otonomi yang dilaksanakan di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta sesuai dengan teori yang ada, yaitu dengan memberikan saran yang menunjang 
perubahan klien. Namun segala keputusan tetap dikembalikan kepada PM. Disamping hal 
tersebut, ada faktor dimana tuntutan pekerjaan seorang peksos untuk membantu 
memberikan kesejahteraan PM berpengaruh terhadap cara pemberian saran. Saran yang 
diberikan ditambah dengan bantu-bantuan untuk mencapai tujuan seperti membantu 
menyalurkan PM pada pekerjaan, ikut serta dalam meningkatkan kreatifitas kerja dan 
menjalin beberapa kerja sama dengan pihak terkait. 
Selain komponen yang mendasari pelaksanaan teknik MI. Terdapat cara untuk 
mengimplementasikan teknik MI dengan empat prinsip. Adapun empat prinsip yang 
 
 
90 
 
diidentifikasikan oleh Miller dan Rollnick dalam  (Erford, 2017: 199) adalah 
mengekspresikan empati, mengembangkan ketidaksesuaian, menerima resistensi atau 
penolakan dan mendukung efikasi diri.  
Pertama, mengespresikan empati. Dalam teori disebutkan bahwa seorang konselor 
selama proses pelaksanaan mengungkapkan sikap empati, kehangatan, ketulusan dan 
anggapan positif tak bersyarat, sehingga membangun hubungan terapeutik dengan kuat  
(Erford, 2017: 199). Di RPS DN Bhakti Candrasa, AMB mengekspresikan empati dengan 
menjadi pendengar yang baik. Hal itu akan membuat PM merasa didengar dan dipahami. 
Sikap yang hangat ini membuat PM akan percaya dan mudah untuk menceritakan 
masalah hidupnya.  
SP memberikan perhatian penuh kepada PM, walaupun dari kejauhan SP selalu 
memperhatikan perkembangan PM. Sehingga ketika PM berkeluh kesah SP lebih mudah 
memahami apa yang PM rasakan. Termasuk masalah-masalah tentang kebahagiaan yang 
mereka peroleh saat ini. Sehingga prinsip mengekspresikan empati dijalankan dengan 
baik saat proses pelaksanaan konseling. Selain hal tersebut SP juga berusaha menjadi 
pendengar yang baik saat PM berkeluh kesah. SP memberikan bantuan dengan penuh 
rasa tulus. 
YU dan NI sebagai penerima manfaat yang merasakan ungkapan empati Peksos juga 
mengakui bahwa pembimbing bersikap lebih nyaman, memiliki sikap keibuan dan penuh 
dengan perhatian. 
 
Dari keempat subjek tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan prinsip 
mengekspresikan empati sejalan dengan teori yang ada. Pekerja sosial mampu 
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membangun hubungan yang kuat dengan PM, sehingga peksos lebih mudah memahami 
apa yang dialami PM dan PM merasa nyaman untuk bercerita. 
Kedua, mengembangkan ketidaksesuaian. Konselor membantu klien dalam 
menggambarkan beragam pikiran, perasaan dan konflik sehingga klien menyadari 
ketidakcocokan antara keinginan klien dan kejadian yang dialami klien (Erford, 2017: 
199). Miller dan Rollnick mengusulkan agar konselor menggunaan seperangkat 
keterampilan yang disebut OARS (Open-ended questions, Affirmation, Reflecting skills 
dan Summaries) (Erford, 2017: 199).  
a. Berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan, Pekerja Sosial di RPSDN Bhakti 
Candrasa Surakarta laksanakan beberapa prinsip diatas. Adapun rinciannya adalah 
sebagai berikut: 
b. Open-ended questions (pertanyaan terbuka) 
SP melakukan beberapa tahap sebelum masuk ke dalam inti teknik. Hal yang 
dilakukan diantaranya menanyakan hal-hal yang ringan dan dilanjutkan dengan 
pertanyaan terbuka tertuju pada masalah klien. Pentanyaan yang dipakai layaknya 
apa, kenapa dan bagaimana. Ketiga pertanyaan tersebut digunakan subjek untuk 
menggali masalah PM.  
Tidak jauh bereda dengan SP, AMB juga menggunakan pertanyaan terbuka 
untuk menggali masalah PM. Dengan pertanyaan itu, subjek meyakini bahwa PM 
akan menceritakan bagaimana kehidupannya. Baik itu perilaku, perasaan dan 
pengaruh berbagai pihak. Sedangkan salah satu pembimbing yang disapaikan YU 
lebih suka menggunakan cerita, namun setelah mereka menanggapi, kemudian 
menggunakan pertanyaan terbuka. Cerita yag disampaikan hampir sama dengan apa 
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yang PM alami, nah secara tidak langsung PM mau menceritakan apa yang mereka 
alami. 
Pelaksanaan teknik dari ketiga subjek tersebut selaras dengan tujuan 
diterapkannya pertanyaan terbuka, bahwa PM dapat menceritakan detail dari 
masalahnya. Sebagaimana dalam teori menyebutkan bahwa klien dapat menceritakan 
kehidupan sehari-harinya sehingga konselor lebih mudah untuk melihat pola pikiran, 
perasaan dan perilaku klien (Erford, 2017: 200).  
c. Affirmation  
Afirmasi atau dimaknai sebagai penegasan, konselor menyampaikan nila-
nilai dari apa yang disampaikan oleh klien dan membantu mengenali kekuatan dan 
sumber batiniahnya (Erford, 2017: 200). Di lapangan teknik ini dilaksanakan 
sebagaimana pemaparan di bawah ini: 
SP memberikan evaluasi kepada PM yang minder atau kurang percaya diri di 
kelas dengan memberikan penegasan apa yang ia alami. Kemudian evaluasi tersebut 
dikaitkan dengan kondisi kelas, ditegaskan bahwa kondisi PM saat ini memang 
berbeda dengan teman yang lain, namun perbedaan ini seharusnya menjadikan kita 
lebih sabar dan tekun belajar.  
AMB memberikan evaluasi tentang kehidupan klien lebih halus, dan 
menyampaikan nilai-nilai yang seharusnya PM lakukan untuk kemajuannya. Seperti 
halnya saat PM merasa kurang dihargai, AMB memberikan penegasan bahwa 
apakah benar dia benar tidak dihargai, dari apa yang PM ceritakan kemudian AMB 
menyampaikan bahwa pikiran-pikiran kita bisa saja salah. Mungkin orang lain 
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berniat baik. Dengan kalimat ini, PM akan berpikir bahwa apa yang kita pikirkan 
bisa salah. Sehingga kita lebih belajar untuk memikirkan hal-hal positif.  
YU mendapatkan evaluasi dari perkembangan yang ia alami selama ini, yang 
awalnya tidak tahu apa-apa, setelah mengikuti proses rehabilitasi lebih berani untuk 
berbicara dan berinteraksi dengan teman. NI mendapatkan evaluasi bahwa dia 
mampu dan berbakat di bidang pijat bayi.  
Dari keempat subjek, dapat diketahui bahwa pelaksanaannya sebagaimana 
teori dengan tambahan penguatan melalui cerita dan evaluasi diri, dimana seorang 
peksos memberikan penegasan untuk mengenali kekuatan dalam dirinya. 
d. Reflecting skills (keterampilan untuk melakukan refleksi) 
Melaksanakan teknik MI memerlukan banyak ketrampilan termasuk 
keterampilan untuk melakukan refleksi. Subjek pertama, SP, melakukan 
keterampilan refleksi dengan mengungkapkan rasa simpati kepada PM. Saat PM 
berkeluh kesah tentang kebahagiaannya, SP berusaha menyelami apa yang PM 
rasakan. Bertugas sebagai seorang wali pengampu, SP lebih menganggap PM 
sebagai anaknya sendiri sehingga bantuan yang diberikan tulus untuk membantu 
PM. 
Tidak jauh berbeda dengan subjek pertama, subjek kedua yaitu AMB 
melakukan simpati sebagai poin penting untuk memudahkan jalannya percakapan 
antara peksos dengan PM. Tujuannya agar PM merasa dimengerti.  
Kedua subjek diatas menggunakan keterampilan refleksi ini untuk membuat 
PM nyaman saat bercerita dan sekaligus Peksos dapat mengerti apa yang dirasakan 
PM. Hal ini selaras dengan teori yang menyebutka bahwa konselor menyampaikan 
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simpati, mengungkapkan perasaan yang mendasar, pemaknaan dari apa yang 
disampaikan klien, menyoroti hal-hal yang penting sehingga klien merasa dirinya 
dimengerti (Erford, 2017: 200).  
e. Summaries (rangkuman) 
Rangkuman digunakan untuk meninjau kembali apa yang dikatakan oleh 
klien untuk menuju ke arah perubahan. Pelaksanaan ketrampilan di RPSDN Bhakti 
Candrasa Surakarta menggunakan rangkuman sebagai alat untuk mengingatkan 
kembali apa yang PM sudah lakukan. Konseling dengan teknik MI dilaksanakan 
selama beberapa kali temu dan tatap muka sehingga rangkuman yang digunakan 
merupakan kemajuan PM secara menyeluruh, baik sikap, mental dan keterampilan. 
SP melakukan rangkuman di akhir sesi konseling ketika motivasi PM mulai 
muncul. SP kemudian mengarahkan PM untuk berkomitmen. Arahan ini melalui 
pertanyaan yang diberikan Peksos kepada PM. Kemudian PM mudah menyadari dan 
berkomitmen untuk berubah. Atau disebut kata-kata perubahan. 
AMB merangkum apa yang dikatakan klien selama proses konseling untuk 
meninjau bahwa PM akan melakukan hal yang lebih posiif. NI mendapat sebuah 
motivasi yang membuat dia berkomitmen untuk menjadi lebih baik di tahun yang 
akan datang. Hal ini datang dari rangkuman keberhasilan yang ia dapatkan di tahun 
ini. YU mendapatkan rangkuman dari apa yang sudah dia jalani selama ini, seperti 
keterampilan dan bekal mental. Namun dia masih kurang yakin dengan dirinya 
sendiri. 
Berdasarkan paparan diatas, dapat diketahui bahwa ketiga subjek melakukan 
rangkuman. Walaupun cara melakukan rangkuman dan mengungkapkan komitmen 
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berbeda. Namun, tujuan yang ingin dicapai sama yaitu mengarahkan PM untuk 
berkomitmen sebagaimana dalam teori menggunakan change talk untuk 
mengungkapkan perasaan dan komitmen klien menuju perubahan dan menetapkan 
tindakan atas  tujuannya (Erford, 2017: 200).  
Prinsip ketiga, menerima penolakan untuk berubah, dalam teori disampaikan prinsip 
ini konselor harus menerima segala resistensi klien untuk berubah, namun dengan 
kemampuan refleksi, konselor memberikan umpan balik dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dari berbagai sudut pandang serta mengingatkan kembali pernyataan klien 
sebelumnya tentang motivasi untuk berubah (Erford, 2017: 200).  
Berdasarkan teori diatas tidak semua klien langsung bisa mendapatkan motivasi dari 
dirinya. Namun mereka mengalami proses penolakan terlebih dahulu. Kondisi di 
lapangan ditemukan bahwa memang tidak semua PM mudah untuk diberikan motivasi. 
Sehingga mereka sering menolak untuk merubah pola pikirnya dan menolak melakukan 
perubahan untuk kemajuannya. Teknik MI memiliki prinsip menerima klien apa adanya 
dan menerima segala penolakan. Oleh karena itu seorang Peksos juga melakukan 
penerimaan atas penolakan PM untuk berubah. Namun sebagai pembimbing yang 
bertugas memberikan pelayanan untuk mengarahkan PM mendapatkan kehidupan yang 
lebih baik, peksos memberikan umpan balik untuk mengarahkan PM memiliki motivasi 
yang lebih baik. 
SP dan AMB menerima resistensi klien dengan mengiyakan apa yang PM katakan 
namun SP mengarahkan untuk mencoba. Baik itu mencoba lebih percaya diri, 
mengenalkan diri di masyarakat dan sikap yang baik di lingkungan tempat tinggal. SP 
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meyakini percobaan yang PM lakukan ketika di masyarakat akan mengubah pemikiran 
masyarakat tentang dirinya, sehingga mereka akan mudah diterima di masyarakat. 
Dalam sudut pandang PM, NI sering mendapat motivasi dan bimbingan dari peksos, 
hal itu tidak semua secara langsung dapat diterima. Hal yang kurang dapat diterima itu 
berasal dari kemalasan yang ada dalam diri karena tidak mau untuk mencoba. Setelah 
mencoba, apa yang disarankan oleh Peksos bisa direalisasikan. Dari paparan diatas dapat 
kita ketahui bahwa kedua subjek tersebut melakukan resitensi sebagaimana teori. Dan 
resistensi yang dialami klien berasal dari kemalasan PM untuk berubah. 
Prinsip keempat yaitu mendukung efikasi diri. konselor bisa menggunakan kembali 
change talk dan melihat kembali komitmen perubahan yang dilakukan klien (Erford, 
2017: 200). Prinsip keempat ini sebagaimana saat Peksos melakukan rangkuman dan 
kesimpulan. Kedua subjek Peksos menggunakan change talk untuk melihat dan 
menegaskan kembali komitmen PM untuk melakukan hal baik. NI menggunakan change 
talk secara jelas bahwa dia ingin menjadi pribadi yang lebih baik. YU masih belum 
mempraktekkan change talk karena masih malu untuk berbicara. Selain hal tersebut 
kedua subjek Peksos juga mendukung kemajuan PM dengan melakukan bimbingan 
keterampilan. Bimbingan ini diperlukan untuk menunjang kebahagiaan klien. Tanpa 
bekal keterampilan PM akan kesusahan dalam mencari pekerjaan.  
Kata-kata perubahan atau change talk yang disampaikan PM seperti “iya bu, saya 
mau membahagiakan kedua orangtua, saya akan menyekolahkan anak saya dan saya akan 
mencoba lagi”. Kata tersebut memberikan komitmen PM pada dirinya dan Peksos.  
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Peksos dan pembimbing menerapkan proses ini lebih jauh, seperti melakukan 
kerjasama dengan pihak-pihak mitra kerja dan masyarakat. Mengingat tugas peksos yang 
bukan hanya sebagai motivator, namun juga sebagai perantara dalam membantu PM 
menuju kehidupan yang lebih sejahtera. 
Dengan bekal konseling teknik MI, PM merasa menjadi pribadi yang lebih baik. 
Walaupun proses menjadi pribadi lebih baik itu tidak berlangsung secara instan. YU 
mengaku bahwa selama proses rehabilitasi dia menjadi lebih percaya diri walaupun rasa 
minder terkadang masih ada. NI juga menjabaran bahwa selama satu tahun tinggal di 
RPS dia merasa lahir menjadi pribadi yang baru. Pribadi yang lebih berani untuk 
mencoba hal-hal yang baru dan tidak putus asa dengan kondisi ketunanetraannya. 
Perasaan-perasaan positif yang baik dan lebi banyak dari pada persasaan negative akan 
membawa seseorang lebih bahagia dan menilai bahwa kehidupan yang ia jalani terasa 
baik-baik saja. Sebagaimana dalam teori bahwa seseorang dikatakan memiliki subjective 
well- being yang tinggi apabila lebih sering mengalami kepuasan hidup dan kebahagiaan, 
serta tidak terlalu sering mengalami emosi yang tidak menyenangkan, seperti kesedihan 
dan kemarahan. Sebaliknya, seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang 
rendah apabila tidak puas dengan hidupnya, kurang bahagia, dan lebih sering mengalami 
emosi negatif seperti kemarahan atau kecemasan (Eid & Larsen, 2008; Steven & Sawitri, 
Volume 5(3) 2016: 440).  
Sehingga teknik ini dirasa cukup mampu dalam membekali penyandang disabilitas 
netra dalam memperoleh subjective well- being. dengan berbagai catatan bahwa perlu ada 
kombinasi teknik dan kerjasama dengan baerbagai pihak serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan teknik MI. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengatuhi Proses Pelaksanaan Konseling Dengan Teknik MI 
Dalam Membekali PM Untuk Memperoleh Subjective Well Being  
Selain prinsip-prinsip yang disampaikan diatas terdapat faktor yang mendukung 
dan menghambat jalannya konseling dengan teknik MI untuk membekali PM dalam 
memperoleh Subjective Well Being. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Teknik 
Motivational Interviewing dalam membekali PM untuk memperoleh Subjective Well 
Being adalah sebagai berikut: 
a. Kompetensi Pekerja Sosial 
Pekerja sosial di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta sebanyak lima orang. 
Mereka memiliki latar belakang yang bermacam-macam, Sarjana Sosial, Pendidikan 
Dasar untuk disabilitas dan pendidikan. Rata-rata Peksos sudah bekerja selama 20 
tahun di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Masing-masing Peksos mengampu 10-
13 orang Penerima Manfaat. 
Kompetensi Peksos sangat mendukung pelaksanaan konseling dengan teknik 
MI. dengan kompetensi dan sikap tulus untuk membantu PM, maka Pm akan mudah 
mengungkapkan apa yang mereka alami. Sehingga proses membekali PM dalam 
memperoleh subjectice well-being akan mudah direalisasikan. 
b. Keterbukaan Individu 
Pelaksanaan konseling dengan teknik MI akan lebih mudah ketika seorang PM 
mampu menyampaikan keluh kesahnya kepada Peksos atau pembimbing. Tidak 
semua PM menyampaikan masalah yang ia alami sekalipun dengan orang yang 
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membuatnya nyaman. Ada beberapa PM yang memilih untuk menyimpan 
masalahnya sendiri. Padahal ia sadar bahwa ketika ia mau terbuka, solusipun akan 
muncul. Namun mereka tetap memilih untuk diam.  
Dari penyataan diatas dapat diketahui bahwa keterbukaan PM akan 
mempengaruhi pelaksanaan MI. Ketika PM mau membuka diri, maka proses 
pelaksanaan teknik MI akan lebih rutin dilaksanakan. Akan tetapi sebaliknya, jika PM 
enggan untuk terbuka, pelaksanaannya pun menyesuaikan kebutuhan PM. 
c. Variasi masalah 
Setiap masalah yang dihadapi PM bermacam-macam. Baik kesulitannya ataupun 
kategori masalahnya. Teknik MI digunakan menyesuaikan masalah yang dialami PM. 
sehingga tidak semua masalah menggunakan teknik ini. Contoh masalah yang 
menggunakan teknik MI adalah masalah kepercayaan diri PM, penerimaan diri, 
kebahagiaan dan kegelisahan tentang masa depan.  
d. Lingkungan PM 
Hubungan antara individu dan lingkungannya sangatlah erat. Dimana sesorang 
hidup dan berkembang disitu juga akan dipengaruhi oleh lingkungan tempat 
tinggalnya. Dalam hal ini, pelaksanaan konseling dengan teknik MI didukung dan 
dihambat oleh lingkungan seperti keluarga dan teman. Peran orangtua sebagai 
lingkungan di rumah berpengaruh kepada kemajuan PM.  
Ketika orangtua memberikan dukungan penuh pada kemajuan PM, maka PM pun 
akan melakukan kemajuan-kemajuan pada hidupnya. Namun, jika orangtua terlalu 
memanjakan atau membiarkan, itu akan mengurangi semangat PM dalam melakukan 
kemajuan-kemajuan di hidupnya.  
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Selain orangtua, istri atau suami juga turut memberikan pengaruh terhadap 
kemajuan PM. Ada PM yang mempunyai hubungan baik dengan pasangan. Ada pula 
yang memiliki sumber permasalahan dari pasangan seperti dicerai saat tunanetra. Hal 
ini sangat mempengaruhi kemajuan PM dalam kehidupannya. 
Teman yang menemani proses rehabilitasi juga berpengaruh, dari dua subjek PM 
mengakui bahwa selama tinggal di RPS dan bertemu dengan orang-orang yang 
senasih itu membuat mereka lebih merasa bersyukur dan bahagia. Kesamaan nasib 
inilah yang membuat mereka saling mendukung satu dengan yang lain. Kekeluargaan 
yang erat dan rasa saling memiliki membuat mereka lebih termotivasi untuk menjadi 
pribadi yang labih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
konseling dengan teknik motivational interviewing dalam membekali penyandang disabilitas 
netra memperoleh subjective well being di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta adalah 
sebagai berikut: 
Penerima Manfaat mendapatkan bekal berupa teknik MI yang dilaksanakan melalui 
bimbingan individu dan bimbingan mental secara kelompok. Teknik MI diimplementasikan 
melalui empat prinsip yaitu mengekspresikan empati dengan menjadi pendengar dan sikap 
yang baik, memberikan evaluasi pemikiran PM, menerima PM apa adanya, mendukung 
keyakinan PM dalam mengembangkan diri.  
 Ada beberapa tambahan di bagian mendukung efikasi diri. Pada bagian ini Peksos tidak 
sekedar memberikan bekal saran, namun memberikan pengarahan dengan bekal keterampilan 
dan membangun kerja sama dengan mitra kerja serta masyarakat. Selama PM mengikuti 
proses rehabilitasi, PM mengalami perubahan dari segi mental seperti lebih menerima 
kehidupannya, menjadi pribadi yag lebih bersemangat mencoba hal-hal yang baru dan 
merasa lebih bahagia karena tinggal bersama orang-orang yang bernasib sama. 
Pelaksanaan konseling teknik MI untuk memberikan bekal PM dalam memperoleh 
subjective well-being dipengaruhi oleh banyak hal. Ada faktor yang menghambat dan 
mendukung pelaksanaan teknik tersebut. Adapun faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
teknik MI ialah kompetensi dan kualifikasi pekerja sosial, keterbukaan individu, variasi 
masalah dan lingkungan penerima manfaat. 
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B. KETERBATASAN PENELITIAN 
Peneliti menyadari bahwa karya ilmiah ini masih banyak memiliki kekurangan. 
Keterbatasan tersebut yaitu peneliti hanya menjabarkan bagaimana pelaksanaan konseling 
dengan teknik MI. Akan tetapi tidak membahas lebih jauh tentang bagaimana Penerima 
Manfaat memperoleh subjective well being setelah melakukan konseling teknik MI. 
Pembahasan teknik MI pun masih dirasa kurang detail. Sehingga kemungkinan tulisan ini 
belum memuat secara lengkap. 
 
C. SARAN 
Berdasarkan keterbatasan yang disampaikan, peneliti menyarankan untuk melakukan 
penelitian lanjutan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain sehingga mampu 
menyempurnakan atau melengkapi apa yang masih menjadi kekurangan di penelitian ini. 
Dengan adanya penelitian lanjutan, peneliti berharap dapat menuntaskan dan menjabarkan 
lebih lengkap bagaimana pelaksanaan teknik Motivational Interviewing. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Penerima Manfaat 
Responden  : ………………………… 
Wawancara ke : 1/2/3/4/5 
Usia  : ………………………… 
Kelas  : ………………………… 
Hari/tanggal : ………………………… 
Waktu  : ………………………… 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana cerita Saudara saat menjadi penyandang disabilitas netra? 
2. Setelah menjadi seorang penyandang disabilitas netra, bagaimana Saudara menilai kehidupan 
secara umum? 
3. Bagaimana kondisi pekerjaan, keluarga, percintaan dan hubungan dengan teman Saudara saat 
ini? 
4. Bagaimana perasaan Saudara saat mengalami kejadian yang kurang menyenangkan? 
5. Apa latar belakang Saudara mengikuti program rehabilitasi di Rumah Pelayanan Sosial ini? 
6. Bagaimana perasaan Saudara setelah tinggal di RPS? 
7. Siapa saja yang memberikan Saudara motivasi? 
8. Siapakah Peksos yang menjadi pendamping Saudara? 
9. Bagaimana Peksos memberikan motivasi kepada Saudara? 
10. Bagaimana tindakan pekerja sosial saat mendengarkan keluh kesah Saudara? 
11. Apa dorongan yang diberikan pekerja sosial ketika Saudara enggan untuk merubah penilaian 
buruk terhadap diri Saudara? 
12. Apa yang menghalangi Saudara untuk melakukan perubahan lebih baik? 
13. Bagaimana cara Saudara mengambil keputusan? 
14. Bagaimana perasaan Saudara setelah mengikuti motivasi tersebut? 
15. Bagaimana perasaan Saudara setelah mengikuti proses Rehabilitasi di RPS? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pekerja Sosial 
Responden  : ………………………… 
Wawancara ke : 1/2/3/4/5 
Jabatan : ………………………… 
Pendidikan : ………………………… 
Hari/tanggal : ………………………… 
Waktu  : ………………………… 
Pertanyaan : 
1. Siapa saja penerima manfaat yang Bapak/Ibu ampu ? 
2. Bagaimana cara mereka menilai diri dan kehidupannya? 
3. Apa yang Bapak/Ibu lakukan saat PM memiliki penilain diri yang kurang baik? 
4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan saat mereka berkeluh kesah? 
5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi rendah diri PM? 
6. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengungkap motivasi PM yang masih terpendam? 
7. Apa kerjasama yang Bapak/Ibu bangun selama proses memotivasi PM? 
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan umpan balik saat PM menolak untuk berubah? 
9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengambil keputusan bersama PM? 
10. Saat proses rehabilitasi, Bagaimana cara Bapak/Ibu mendukung PM berkomitmen untuk 
berubah menjadi lebih baik? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
Observee     : ………………………… 
Observasi  ke    : 1/2/3/4/5 
Hari/tanggal    : ………………………… 
Waktu     : ………………………… 
Tempat    : 
Aspek-aspek yang diobservasi : 
1. Kehadiran Pekerja Sosial……………………………………………………………………… 
 
2. Yang dilakukan selama jam kerja 
a. 07.00-08.00 wib: 
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..………………………………………………………………..
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..……………………………………………………………….. 
 
b. Selama bimbingan berlangsung: 
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..………………………………………………………………..
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..……………………………………………………………….. 
 
c. 12.00-15.30 wib: 
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..……………………………………………………………….. 
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..……………………………………………………………….. 
 
3. Yang dilakukan Peksos dalam melaksanakan teknik MI 
…………………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
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4. Yang dilakukan Peksos saat membekali PM dalam melakukan SWB 
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………………….. 
5. Sikap Peksos saat melaksanakan Bimbingan dan Konseling 
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………………….. 
6. Sikap Peksos saat berinteraksi dengan PM diluar proses Bimbingan 
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………………….. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
Observee     : ………………………… 
Observasi  ke    : 1/2/3/4/5 
Hari/tanggal    : ………………………… 
Waktu     : ………………………… 
Tempat    : 
Aspek-aspek yang diobservasi : 
1. Yang dilakukan selama jam belajar/bimbingan 
a. 07.00-08.00 wib: 
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..………………………………………………………………..
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..……………………………………………………………….. 
 
b. Selama bimbingan berlangsung: 
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..………………………………………………………………..
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..……………………………………………………………….. 
 
c. 12.00-15.30 wib: 
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..……………………………………………………………….. 
……………………………………………………………..……………………………….
……………………………..……………………………………………………………….. 
 
2. Yang dilakukan PM dalam mengikuti bimbingan motivasi 
…………………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………….. 
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3. Sikap PM saat melaksanakan Bimbingan dan Konseling 
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………………….. 
4. Sikap PM saat berinteraksi dengan PM yang lain  
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………………….. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.1 
Nama  : NI 
Jabatan : Penerima Manfaat  
Hari/ tanggal : Jum‟at, 20 April 2018 
Pukul  : 11.15 WIB 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Keterangan Verbatim  Tema  
I Assalamu‟alaikum mbak yun.. njenengan nembe 
sibuk mboten? 
 
R Waalaikumsalam mbak.. mboten mbak. Monggo 
sini masuk. 
 
I Alhamdulillah saya sudah lama nih tidak 
berbincang dengan njenengan. 
 
R Hehehe.. enggeh mbak. Udah lama ya mbak.  
I Mbak, saya pingin dengar ceritanya njenengan 
kok bisa sampe kondisi sekarang nih? 
 
R Maksud e Kondisi yang mana mbak. Yang saya 
tuna netra. 
 
I Iyaa mbak.. boleh kan yaa. Sejak kapan cerita itu 
dimulai mbak? 
 
R Akuu netrane katane, katane ini yaa, aku pas 
udah bisa jalan ki terus nabrak-nabrak itu lo 
mbak. Ngertinya dari itu. Terus aku sekolah ya 
sekolah. Aku sekolah satu kelas sama adekku, jadi 
ya istilah e dituntun lah. aku ya bisa mengikuti. 
Aku pas koyo ngene rodok merem-merem ya 
mbak. 
 
I Lha saiki iseh iso ndelok opo cahaya opo mbak?  
R Yaa jek iso sitik sitik mbak. Cahaya ngunu ya 
ketok, tapi nek ndelok njenegan burem terus silau. 
Nek soko samping rodok ketok sitik-sitik. 
 
I Berarti njenengan masih low vision nggeh mbak..  
R Iyaa mbak.. ngene iki mungkin koyo penurunan 
fungsi syaraf mbak. Arep perikso urung sido-sido 
mbak. 
 
I Ohh nggeh.. lha pendidikane njenengan dulu full 
sampe SMA to mbk? 
 
 R  Enggak yo mbak.. aku Cuma sampe SD tok.  
I Setelah SD kegiatane mbak Y di rumah ngapain 
mbak? 
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R Ning ngomah mbak. Adekku kan nerusne ning 
SMP. Terus bar kui aku nduwe adek meneh mbak. 
Dadi momong adekku.  
Adekku yo malah luweh cedak mbi aku ketimbang 
mbi ibuk. Kan ibu kerjo. Aku sing momong. 
 
I Njenengan berarti pinter momong nggeh mbak.. 
lha adik e njenengan ada berapa to mbak? 
 
R Ginii mbak..saya kan kelahiran 85. Adek saya 86 
yang tadi sekelas sama saya. Ceritane 3 tahun 
lahir loro mbak. Terus sing cilik ki 2001.  
 
I Waduuh.. jaraknya lumayan ya mbak. Terus 
dengan kondisi mb yu sekarang, mba yu menilai 
dirinya mbak yu gmana sih? 
 
R Yoo ngene sih mbak. Walaupun aku lulusan SD. 
Jane aku sih pengen sekolah meneh mbak. Nek 
SD kan masih banyak sing iso memangklumi. Lha 
nek SMP kan wes campur wong ngendi-ngendi 
mbak. SD kan koncone yo mung kui-kui ae, jek 
sedeso. Gek aku yo wong ra nduwe mbak. Penting 
adiku iso lanjut sekolah mbak. Nek aku ra sekolah 
rapopo. Dalam hati Jane yo iseh kepengen. 
Terus lama-lama enek kerabat alumni soko kene 
juga sing nyaranke nggo aku sekolah ning kene. 
Tapi orang tua gak boleh. Bulekku barang 
yonyaranke.  
Terus alon-alon aku ngomong ning wong tuoku.  
 
I Terus pripun mbak?  
R Oraa oleh mbak. Yo nek wong awam nilai tukang 
pijet kan negative mbak. Opo meneh aku cewek. 
Dikirone elek. Terus aku selama iki ra pernah 
pisah mbi wong tuo, dadi wong tuo mungkin rung 
tego nglepas aku mbak. Mikire pye pye. Terus kon 
survey. Bu win telfon ndelalah sing angkat aku 
mbak. Nek misal sing ngangkat liyane embuh 
mbak.aku sido ning kene opo ora. 
Yo soko bar survey tempate bersih. Panggone 
penak lah.  
Nah bar kui aku wanek-wanekne nembung meneh 
wongtuo mbak. Akhire yo diolehne. Wongtuo 
nglepas aku berat. Asline aku yo berat ninggalne 
ngomah mbak.  
Seminggu ning kene aku nangis wae, wong 
ngomah yo nangis terus. 
Terus angger aku pulang ngunu kui kabeh 
kegiatanku tak ceritakne. Ning kono ngene-ngene.  
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Terus akhire wong tuo matur, yowes saiki 
dikrasan krasanke. Akhire ngunu. Wes bar kui, 
aku tak loss ke tenan mbak. Aku saiki wes dikei 
amanah, belajar sing tenanan. Insya Allah aku 
pengen nggunakne kesempatan golek ilmu. Yooiso 
mbahagiakne wong tuo (sura mulai gemetar, 
mata mulai berkaca-kaca). 
  
Ojo meneh saiki bapakku lagi sakit, kenek syaraf 
kejepit, ibuku bar kecelakaan, sampe saiki belum 
cari nafkah, sing nafkahi adikku. 
 
Aku kadang-kadang pengen ndang lulus mbak. 
Ngunu ae. 
I Ya Allah, sabar nggeh mbak.. jadi anak pertama 
nggeh gak gampang ya mbak.. 
 
 R  Iya mbak, ndisik aku mikire adiku sekolah, gek 
aku ora. Yo kadang due roso iri. Kok anak 
dibedak-bedakne. Tapi nek saiki yo Alhamdulillah 
luweh cedak karo wong tuoku. Kadang pas biyen 
nek aku kepingin opo2 aku ra wani ngomong 
mbak. Paling yo mung ndonga terus nangis dewe. 
Tapi nek saiki yo luweh plong lan wani cerito 
mbak. 
 
Nek pas pulang ngunu kui disambati ngene ngene, 
yo aku berusaha ceria, tapi mikirku aku iso antu 
opo? Nek iso tak bantu yo tak bantu.tapi aku yo 
mung iso ndoa. Doa anak sholehah kan jarene 
gampang diijabahi mbak. 
 
Dek wingi krungu dek wingi aku diutus ning 
Semarang iki, aku terharu banget. Terus aku 
didongakne, mugo-mugo lancar, iki aku lagi ning 
semarang, sok aku iso ning Jakarta. Aku yo 
berhaap iso neruske ning Jakarta. Yo kui sok 
dipikir keri. 
 
I Aamiin mbak.. semoga terkabul. 
Terus gini mbak, menurutku dari sekian PM mbak 
yuu ini termasuk PM yang tegar, semangatnya 
juga tinggi, aktif dalam pembelajaran dan punya 
banyak potensi pokoknya. Apa sih yang 
melatarbelakangi itu? 
 
R Yoo kan kene tempat belajar ya mbak. Koyo 
nyanyi barang ngunu kui aku yo lagi ning kene. 
Mumpung ada kesempatan ta jupuk mbak. Nyanyi 
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yo nyanyi, ngaji yo ngaji. Yo aku melu lah mbak. 
Tapi nek elek ya aku wani ngomong ora.  
Yo penting aku berbuat apik karo wong liyo lah 
mbak, nek missal awak e dewe apik kan, eong liyo 
yo bakalan apik. 
 
Aku I pengen dadi wong sing guno mbak. Ora 
mung guno nggo awak e dewe tapi yo guno nggo 
wong liyo. Kan bakalane awak e dewe urip ning 
masyarakat,kudu disiapkan dari sekarang. 
I Njenengan kan sekarang di umur 32 ya mbak. 
Terus bagaimana dengan hubungan masa depan 
tentang pendamping hidup mbak? 
 
R Hehehe.. yo ada mbak. Tapi jodoh kan di tangan 
Allah. Prinsipku ki mbak, secinta-cintanya kita 
kalau gak dapat restu orang tua ya aku rela 
mundur.jare kan restu Allah dari restu 
orangtua.tapi ya kudu berjuang disek 
 
Aku biyen ngirone yo bakal oleh wong awas, kan 
mikire disek hidup e ning sekitar wong awas, ra 
ngiro nek enek kehidupan sing ngene iki. 
Jodoh yo ra ngerti mbak. Tapi yo berusha setia. 
 
I Dari cerita mbak yuu, apa mbak yuu kurang 
mendapat restu orang tua? 
 
R Yoo nek masalah kui aku belum sempet ngomong. 
Tapi yo tetep cerito. Cuman wong tuoku yo 
ngerteni nek anak e dewe yo akeh kekurangan. 
Tapi pas awal biyen neng kene mikirku iso entok 
wong awas to, kan wes ngerti kehidupan ning 
kene yo enek sing nyedak i. 
 
Biyen sak durunge adikku nikah enek sing meh 
kenalan karo aku , tapi aku pyee yo, nek mikirku 
aku yon gene, nko nek kenalan terus ra sido kan 
isin, yoo due roso minder, terus aku ngomong 
rung siap ngunu. 
 
Terus bareng saiki adiku wes nikah lan due anak, 
kyo ngroso, gek ngopo aku dek mben ra gelem 
dijak nikah, nyesel e lagi saiki mbak. 
 
Terus akhire yo enek sing nyedaki terusaku gelem 
mbukak dalam, yoo alon-alon mbak.. njenengan 
wes paham to.. hehe 
 
I Selama setahun disini, perasaannya mbak yu  
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gimana? 
R Ohh.. nek itu campur aduk mbak. Tahun kemarin 
ki tahun, bahkan aku pernah gae status mbak, 
tahun 2017 tahun berkah, yoo enek musibah, enek 
kebahagiaan, enek seseornag barang. 
 
Yo uwong enek gampange enek susahe. Malah 
awal tahun iki enek musibah ibuk kecelakaan kui. 
Yo mungkin uwong bar entok berkah terus diuji 
mbak.ben ndelok wonge, iso sabar opo ora.terus 
ketambahan enek masalah karo konco sekamar 
sing gak sepaham. (mulai meneteskan air mata) 
 
I Kepercayaan diri  mbak yuni ketika setelah disini 
gmana sih mba? 
 
R Ya mbak… kalau dulu kan minder, sekarang yo 
gak begitu, saiki yo luweh bermental, missal 
disuruh yo berusaha dijalani. Yo seneng. Dulu 
kan aku gak punya temen, temene paling yomung 
bapaj, ibuk, adek. Konco-konco SD ku yowes 
sibuk karo kesibukane dewe-dewe. 
Sejak ning kene yo dadi akeh koncone, yo penak 
lah mbak. 
 
I Ternyata ada dunia baru yang membuat diri kita 
lebih baik ya mbak? 
 
R Yoo aku ngroso aku lahir sebagai yuni yang baru 
ae mbak. 
 
I Kalau disini, siapa sih yang suka ngasih motivasi 
sama mbk yuu? 
 
R Kadang kalau kaya gitu aku lebih termotivasi 
sama Bu Pur. Bu Pur memang agak ini, tapi 
disiplin. Aku senengnya sih yaa keibuan. Ya 
mungkin orang-orang banyak yang ga suka, tapi 
nek aku enggak mbak. Nek di rumah ada mamak, 
nek disini ibukku ya itu beliau. 
 
I Emang pendampingnya mbak yuu siapa to?  
R Bu Ambar.  
I Tapi kok malah gak sama Bu Ambar?  
R Kalau sama beliau aku gak deket mbak  
I Padahal beliau ramah lo mbak.  
R Iyaa sih.. kadang bu pur lebih peka saya aku 
mbak.kaya pas di kelas kemarin, beliau kan 
nerangkan jangan sering-sering pulang. Lha pas 
udah selesai aku matur mbak, bu bur kulo bade 
matur sekedap, lha ngopo? Matur opo nduk? 
Saya pulang ada alasannya, di rumah ibu lagi 
sakit bu..ini izin kulo nggeh lagi libur dadi 
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mboten nganggu pelajaran.  
Jane kulo teng mriki guya guyu tapi batib kulo 
nggeh sedih bu, mikir terus. 
Terus beliau bilang iya nduk semasih ada waktu 
untuk berbakti dengan orangtua manfaatkanlah. 
Ibuya didoakan nggeh, kita kan tenaganya 
terbatas tapi doa kita gak terbatas kan. Maka 
doakan ibunya njenengan. 
I Sekarang kondisinya mbak yuu sedang down yah, 
caranya bu pur memberikan motivasi ke mbak yu 
gmana? 
 
R Yoo nek minta secara khusus gitu aku gak pernah 
menghadap langsung mbak. Tapi pas jalan 
santai, terus pas beliau main ke wisma. 
Misal koyo menyadarkanku nek aku ki due bakat 
pijat bayi. Beliau yo ngasih saran nek aku disuruh 
belajar pijat. Beliau menilaiku pinter lan telaten 
ngurus bayi. Terus motivasi tentang orangtua 
juga. Banyak sih mbak 
 
I Selain  saat jalan sehat kapan lagi bu pur 
memberikan bimbingannya ke mbak yuu? 
 
R Yaa di kelas itu mbak. Terus pas aku sakit 
kemarin, bu pur ya njenguk aku mbak. Terus 
dikasih tahu kalo sakitmu itu bukan Cuma sakit 
fisik kan, kalau aku terus mikir ya gak sembuh-
sembuh. Makanya mikirnya jangan mikir nemen-
nemen. Gitu mbak. Beliau tahu banget sing tak 
rasakan.  
Terus dek wingi kan bimbingan mental tentang 
pola bergaul dengan keluarga.  
Pye sikap e awak e dewe nek karo ibu. Karo 
anggota keluarga liyane. 
 
I Berarti ibu juga ngasih motivasi di kelas, dan 
beliau tahu tantang masalah yang mbak yuni 
hadapi ya? 
 
R Tahu mak. Pas setu wage kemarin, kan aku 
pulang. Terus ketemu beliau di deket aula, beliau 
ya nyapa gitu, terus saya pamit sama beliau, 
beliau ya langsung mengizinkan gitu mbak. 
 
I Pas mbak yuni cerita kayak gitu sikapnya bu pur 
gmana sih?  
Antusias kah? Penuh perhatian kah? 
 
R Yoo pas nasehatin kaya gitu, ya bu pur memang 
peNuh perhatian mbak. Pendengar yang baik lah.  
 
I Njenengan kalo pas dimotivasi gitu kan suka gak 
percaya atau gak sependapat mbak, pernah merasa 
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seperti itu gak? 
R Yaa kadang mbak, aku udah dikasih tahu gini gitu 
kana ma bu pur, tapi kalo pas pakteknya ya masih 
ragu, masih gmana-gimana. Tapi nyatanya pas 
dicoba ya ada banyak yang bantu. Aku yo nek 
bisa sendiri tak usaha sendiri mbak. 
 
I Ohh iya, masalah pengambilan keputusan, gimana 
bu pur dan mbak yuu mengambil keputusan? 
 
R Yaa sebenarnya bu pur gak pernah memaksa 
untuk manut mbak. Bu pur yaa memberitahu saya, 
ya kadang saya nya yang ndablek, masih males 
atau gangguan yang lain. Tapi yang disampaikan 
bu pur semua bener mbak.  
 
I Berarti beliau memberikan kerjasama dua arah ya 
mbak? Semua keputusan tetap di mbak yuu kah? 
 
R Yaa iya mbak. Tetap aku yang milih. 
Ya kan tiap orang tetap punya gaya masing-
masing ya mbak. Bu pur juga bisa memahami aku 
yang perasa. Jadi ya bisa menyesuaikan. 
 
I Selama beberapa kali dapat motivasi dari beliau, 
yang mbak yuu rasakan apa? 
 
R Yaa aku sih seneng mbak.. kalau bu pur itu 
memang sukanya deer,, kalu lembut bukan ciri 
khas bu pur. Tapi yaa aku suka dengan gayanya 
mbak. Karena bu pur bisa menyesuaikan mbak.ya 
menurutku nek emang ora pener yo kudu 
dikandani, soale cah saiki nek ra dikandani soyo 
ndadi mbak. tiap uwong tapi due corone dewe-
dewe.  
 
I Setelah setahu mendapatkan pelayanan 
rehabilitasi disini, njenengan merasa ada 
perubahan mboten mbak? 
 
R Ya jelas ada mbak. Saiki dikit-dikit nek ditakoni 
uwong yowes wani. Aku ngajak cerito wong awas 
tentang kene ngunu do nggumun mbak. Saiki aku 
yo kudu luweh apik soko tahun dek wingi mbak. 
Optimis lah. 
 
I Okee deh.. ngobrolnya sampe sini dulu ya mbak. 
Kita lanjut kapan-kapan. 
Terimakasih ya mbak 
 
R Oke mbak  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.2 
Nama  : YU 
Jabatan : Penerima Manfaat  
Hari/ tanggal : Sabtu, 21 April 2018 
Pukul  : 16.15 WIB 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Keterangan Verbatim  Tema  
I Assalamu‟alaikum mas yu…  
R Waalaikumsalam mbak.. pripun kabare?  
I Alhamdulillah sehat mas.. njenengan nembe 
sibuk mboten? 
 
R Mboten owk mbak,. Gaweane yo gur tura turu 
ae,.. hehe 
 
I Njenengan kemarin habis bimbingan sama Bu 
P to mas? 
 
R Lha kenapa to mbak?  
I Yaa ndak apa sih.. gmana rasanya dibimbing 
beliau mas? 
 
R Opo toh mbak.. ya njenengan tahu sendiri 
gmana rasanya.  
 
I Biasanya beliau memberikan bimbingan apa 
mas? 
 
R Banyak sih mbak… ya ngasih tahu ini itu.. ahh 
njenengan udah tahu lah. 
 
I Lah mas ini, kan saya tanya ke njenengan. Ehh, 
njenengan sebelum di RPS kesibukan di rumah 
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apa mas? 
R Apa mbak.. ya biasa cuman gini aja, tura turu, 
mangan..hahaha 
 
I Wenaaak sekali ya mas.. lha njenengan kok 
bisa belajar disini, gimana ceritanya mas? 
 
R Aku i sebenarnya dah lama pingin sekolah 
mbak. Tapi dari bapak dan ibu belum ikhlas 
lepasin aku. Aku sampe mutung karo bapak 
mbak. Terus ada yang nawarin ke RPS yaudah 
akkhirnya bapak dengan berat hati nglepasin 
aku. Yasudah sekarang aku nyaman disini. 
Mosok iyo mung neng ngomah terus. 
 
I Gimana perasaane njengan pas udah disini 
mas? 
 
R Yaa seneng to mbak. Disini banyak temennya. 
Di rumah cuman itu itu aja temennya 
 
I Lha mas yu kalo di rumah gmna? Maksud saya 
tentang tetangga, lingkungan, teman-teman SD 
atau yang lain? 
 
R Maksud mbak mengucilkan gitu toh? Enggak 
sih mbak kalo lingkungan ndukung kok. 
Mereka biasa aja sama saya. Saya pun juga 
sering main sama temen-temen SD. Soalnya 
rumahku itu to mbak, kalo malam minggu 
biasanya dipakai buat kumu-kumpul gituu. Ya 
kaya pos lah. Jadi saya sering kumpul-kumpul 
sama mereka juga. 
 
I Seneng yah mas masih bisa main sama temen-
temen juga.. bisa diceritakan gak, gimana 
perasaan mas yu waktu pertama di RPS?  
 
R Setahun yang lalu mbak.. ya saya awalnya 
Cuma diem. Mau ngapa-ngapain malu. Takut 
pokoknya mbak. Tapi ya kalu sekarang saya 
sudah ada perkembangan lah. gak jalan di 
tempat. Dari mental saya juga dikit-dikit sudah 
berani ya walupun masih sering mindernya 
juga. Kalau bu pur bilang ke saya gini mbak,, 
“yu yuu saiki kowe wes wani ngomong, biyen 
pas lagi teko koyo orong-orong kepidak” 
(sambil tertawa terbahak-bahak) 
 
I Waduuhh.. berarti njenengan sekarang sudah 
banyak perkembangan ya mas. Oh iya, tadi 
njenengan cerita kalau masih minder. 
Mindernya yang seperti apa mas? 
 
R Kalau saya di RPS gini ya mbak, pas jalan 
terus bawa tongkat itu hal yang biasa. Aku 
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wani, ora isin. Tapi nek pas ning ngomah ora 
wani.  Pyee yoo pokoe ora PD. Nek nyang 
masjid ae aku pilih dituntun bapak mbak. 
Asline mlaku dewe yo tekan, yo iso. Tapi mbuh 
ngopo nek mlaku nganggo tongkat ki ra PD. 
Ojo meneh aku mbak, ma tris ae lo sing wes 
pinter dalam segala hal ae yo ra PD. 
I Gak PD nya karena penilaian tetangga atau 
pripun mas? 
 
R Enggak sih mbak. Wong tetanggaku ki biasa. 
Wes nrimo aku lah. 
 
I Apa itu hanya pikirannya njenengan aja? 
Missal nanti kalau diolok-olok gimana, kalau 
jatuh gimana? 
 
R Mungkin mbak. Kalau bahasa jawane.. kakean 
“ nko gek… nko gek” nah ngunu kui mbak..  
 
I Nah ituu yah mas.. kalo di rumah berani adzan 
atau kultum di masjid? 
 
R aku kalau di rumah berani adzan iqamah 
mbak. Ya kalau kultum belum berani. 
 
I Selain minder yang sudah mas ceritakan tadi, 
ada lagi gak keraguan atau kecemasan yang 
mas alami? 
 
R Yaa ini sih mbak.. kalau di RPS kan diajari 
keterampilan pijat. Nah sampai sekarang saya 
itu belum yakkin dengan kemampuan pijat 
mbak. 
 
I Kenapa kok tidak yakin mas? Apa mungkin 
hanya kurang lama belajarnya?  
 
R Iyaa gitu mbak. Saya belum banyak praktek. 
Tapi saya sendiri gak begitu yakin dengan 
pekerjaan pijet mbak. Yo mosok pijet. 
Pikiranku sih ngunu mbak.  
 
I Lha kalau gak pijet mas yuu ingin menekuni 
apa? 
 
R Aku lebih suka dagang mbak.. dodolan kui loo. 
Yo dodol batik opo klambi opo ngunu.  
Soale sedulurku enek sing due usaha dagang 
batik ning klewer mbak. Dadi aku luweh 
seneng dodolan ketimbang mijet. Rasane jek 
piye ngunu mbak. 
 
I Sebentar mas, njenengan kok bisa gak yakin 
bisa mijet karena apa? 
 
R Jujur ya mbak.. perasaanku nek mijet ki koyo 
pye ngunu, gek ndumuk-ndumuk uwong, 
kemringet, gek ambune ngono kae.. pyee ngunu 
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mbak.. mosok nyekel-nyekeli awak e 
uwong(sambil tertawa) 
I Lha kalau njenengan bercengkrama dengan 
teman atau berjabat tangan kan jugasama mas? 
 
R Yaa beda to mbak mbaak.. njenengan niku. 
Jangan disamakan mbak. Beda pokoknnya. 
 
I Oke deh.. dengan kondisi njenengan ini. Siapa 
yang biasa memotivasi njenengan mas?  
 
R Siapa ya mbak? Gak ada kayaknya. Mungkin 
kalo saya mau cerita tentang masalah saya 
bisa jadi ada mbak. Soalmya saya gak cerita 
sama yang lain. Ya saya baru cerita ini. 
 
I Ohh begitu yaah.. hehe. Padahal saya bukan 
peksos lo mas.  
Misal masalah yang lain mas, siapa peksos 
yang sering memberikan motivasi? 
 
R Kalau yang sering itu ya Bu Pur terus Pak 
Tono juga. Kalau Bu Pur memang perhatian 
mbak. Kalau di kelas juga memberikan 
motivasi. Tapi saya kurang dekat dengan 
beliau. Kalau bercerita lebih nyaman dengan 
Pak Tono.  
 
I Bagaimana rasanya setelah diberikan motivasi 
mas? 
 
R Yaa sebenarya ingin berubah mbak, tapi saya 
masih tidak yakin dengan diri saya sendiri. 
 
I Emm sselain peksos, siapa teman terdekat 
njenengan yan sering memberikan dorongan 
untuk berubah? 
 
R Kalau temen ya mbak. Yang paling nyaman itu 
Mas Dodo. Dari semua PM yang perhatiannya 
lebih sama temen ya dia. Kalo diajak curhat 
juga nyaman mbak. Dia dewassa lah 
pokoknya. 
 
I Lalu siapa orang yang mendukung njenengan 
ketika di rumah?  
 
R Kalau di rumah ya orangtua mbak.  
I Ohh gitu ya mas. Alhamdulillah orangtua bisa 
mendukung mas yu sepenuhnya. Okee 
bincang-bincag kita sampai disini dulu ya mas. 
Nanti lain waktu kita sambung lagi 
 
R Oke mbak. Siap siap mbak.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.3 
Nama  : SP 
Jabatan : Pekerja Sosial  
Hari/ tanggal : Kamis, 19 April 2018 
Pukul  : 11.15 WIB 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
 
Ket. Verbatim  Tema  
I Bagaimana pelaksanaan konseling di RPS DN 
Bhakti Candrasa Bu? 
 
R Pelaksanaan konseling dilaksanakan masuk ke 
dalam proses rehabilitasi mbak. Jadi melalui 
bimbingan individu, bimbingan kelompok dan 
bimbingan bermasyarakat.  
Pelaksanaan konseling 
I Apa alasan dilaksanakan program tersebut bu?  
R Yaa gini mbak, disini itu mereka belajar. Kita 
sebagai peksos ya memberikan pelayanan untuk 
mendorong mereka untuk mandiri sesuai kadar 
dan kemampuan masing-masing PM. yaa tahu 
sendiri disini kondisinya beda. Tidak seperti 
njenengan yang normal. Jadi ya harus 
menyesuaikan. 
 
I Kalau dalam bimbingan individu, bagaimana 
contoh nyatanya bu?  
 
R Banyak mbak.. sebetulnya setiap penanganan itu 
tergantung masalahnya..  saya ceritakan salah 
satunya ya.  
Ya ini salah satu PM yang dia bergaul dengan 
seorang yang salah. Saya sebagai 
pembimbingnya ya wajib memberikan 
pengarahan tentang pola hubungan 
pertenannya. Karena temannya ini dirasa 
memberikn efek negative, namun di tetap nekat 
untuk berteman. Kadang juga nekat melanggar 
aturan di RPS. 
Sering sekali dia main di luar dengan teman 
Konseling individu 
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alumninya gitu mbak.. ya njenengan tahu sendiri 
kalau pergaulan di luar RPS itu lebih keras. Dan 
kita tidak tahu seluas apa mereka bergaaul. 
Saya melarang juga atas dasar keselamatan dia.  
I Lalu bagaimana Bu Pur menangani PM tersebut?  
R Ya karena dia anak saya sendiri mbak. Jadi saya 
memang agak ikut campur. Saya damping dia. 
Bahkan saya juga melakukan komunikasi 
dengan orangtuanya. Orang tuanya pun 
memberikan kalimat titipan kepada saya. Berarti 
ini membuktikan bahwa PM tersbut masih butuh 
pendampingan. 
Penanganan masalah PM 
 
I Dengan usaha Bu pur, apakah PM tersebut bisa 
merubah perilakunya bu? 
 
R Emm.. anak ini keras kepala mbak.. jadi 
kelihatan pendiam tapi memberontak di 
belakang. Yaa awalnya dia menolak. Tidak 
percaya dengan apa yang sudah saya ucapkan. 
Tapi ketika hasil dari puskesmas keluar dan 
memberitakan bahwa temannya itu sakit baru 
dia sadar bahwa apa yang saya katakan itu 
benar. Dan sejak saat itu dia percaya dengan 
saya.. 
Afirmasi 
I Ohh njeh buu.. tapi saat ini siapa yang membuat 
dia nyaman untuk berteman bu? 
 
R Alhamdulillah mbak.. sekarang dia berteman 
dengan orang-orang baik.. seperti mas wiwid, 
mas fahri yang paham agamanya lumayan lah.. 
saya merasa gembira melihat hal itu.. 
 
I Alhamdulillah ya bu.. ohh iya bu, selain 
bimbingan individu.  
Banyak PM yang mereka masih menilai diri 
mereka rendah bu. Lalu Bagaimana dengan 
pemberian motivasi secara kelompok? 
 
R Kalau kelompok ya seperti di kelas mbak. Saya 
kan mengajar bimbingan mental, yaa seperti 
yang njenengan tahu sendiri.  
Tapi untuk beberapa pertemuan ke depan saya 
ada program nih mbak. Rencanya, Di bimbingan 
mental saya memberikan cerita-cerita motivasi 
tentang mereka secara umum, kemudian kita 
diskusikan. Lalu diarahkan untuk bisa 
memunculkan motvasi dari dalam diri kita 
sendiri. Di kelasnya mbak yuni, kemarin baru 
saya jelaskan tentang motivasi dalam diri 
sendiri.. yang nanti akan saya jelaskan juga 
Bimbingan kelompok 
 
 
 
 
 
Bimbingan mental 
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tentang motivasi dari teman, keluarga dan 
masyarakat. 
Yang di kelasnya pak ratno sudah jugaa. Coba 
nanti ditanyakan ke mereka langsung. 
 
Kemarin kan njenengan mengkritik saya tentang 
bimbingan mental yang kurang menyeluruh kan. 
Nah saya sebenarnya punya alasan kenapa saat  
di bimbingan mental saya ajarkan asmaul husna 
dan surat-surat pendek, karena motivasi yang 
paling hakiki adalah saat kita menyerahkan diri 
kepada Allah mbak. Ketika kita berserah dari, 
saat itu juga akan mudah menggugah motivasi 
yang ada dalam diri kita. Nah sebelum mereka 
mendapat motivasi yang lain, alangkah lebih 
baiknya ada motivasi yang mendasar yaitu 
motivasi untuk menyadari hadirnya Allah dalam 
kehidupan kita. Begitu mbak, 
 
 
 
 
Bimbingan mental 
keagamaan 
 
I Siap bu pur.. saat njenengan memberikan 
motivasi kepada PM, apakah bu pur memberikan 
keputusan sepenuhnya kepada PM? 
 
R Tugas kita itu dakwah  mbak. Sebagai utusan 
Allah juga. Yaa kita berkewajiban memberikan 
pengarahan, keputusan berada di PM. Ketika 
PM masih belum pas yaa saya tidak boleh putus 
asa untuk tetap mengingatkan. 
Sayaa sudahi dulu ya mbak. Saya mau ada 
rapat. Kita lanjutkan lain kali saja. 
Kerjasama (komponen) 
 
I Ohh njeh bu pur.. terimakasih atas 
informasinya.. 
 
 
 
Beberapa hal yang terjadi, ada seorang PM yang belum pernah 
sekolah, lha sedangkan temannya sudah bisa menulis, bisa 
membaca, dia ingin seperti mereka tapi kenyataannya belum bisa. 
Ya kita sebagai pembimbing tidak tinggal diam. Kita berikan 
motivasi dan arahan. Jangan langsung dikatakan kamu kurang PD, 
kamu belum berkembang. Jangan.. ya pelan-pelan dikasih 
gambaran, bahwa teman-teman yang lain sudah pernah sekolah, ya 
kalo kamu belum bisa gak apa. Berarti kamu harus belajar pelan-
pelan yang penting giat. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.3 
Nama  : AMB 
Jabatan : Pekerja Sosial  
Hari/ tanggal : Jum‟at, 27 April 2018 
Pukul  : 11.15 WIB 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Ket. Verbatim  Tema  
I Selamat siang ibu, saya ingin berbincang sebentar 
kira-kira menganggu aktivitas njenengan mboten 
bu? 
 
R Ohh mbak nurika, monggo monggo. Kebetulan 
saya sedang longgar. Apa yang bisa saya bantu? 
 
I Saya Tanya Tanya boleh ya bu.. ibu di RPS 
bertugas sebagai apa nggeh? 
 
R Ohh itu ya sebagaimana mbak nurika tahu saya 
sebagai kelompok peksos pekerja sosial.  
 
I Berapa PM yang diampu njenengan bu?  
R Banyak mbk. Ada 13 orang. dulu Cuma sepuluh, 
terus karena pak pras pindah dan pak lardi sudah 
pensiun, beban tugasnya tambah banyak. 
 
I Alhamdulillah bu.. dari tiga belas orang tersebut, 
ada yang sering punya masalah mboten bu? 
 
R Alhamdulillah anak saya baik-baik semua mbak. 
Dapat banyak tapi sudah bisa mandiri semua.  
 
I Dari sekian PM yang ibu ampu, bagaimana sih 
mereka menilai kehidupan mereka bu? 
 
R Penilaian tentang kehidupan ya mbak. Gini mbak. 
Di RPS ini kan dari berbagai macam latar 
belakang. Ada yang tunanetra sudah sejak lahir, 
kecelakaan dan penyakit atau gen. nah masing-
masing latar belakang itu beda-beda. Kalau yang 
sejak lahir mereka lebih mudah untuk menerima 
diri mereka.yaa tau sendiri mereka belum tahu 
dunia yang sebenarnya seperti apa too. Kalau yang 
sejak lahir ini biasanya dari orang tua masih 
kurang ikhlas untuk melepaskan anaknya mbak. 
Anaknya sebenarnya ingin belajar tapi orangtua 
masih kawatir. 
Kalau yang karena kecelakaan atau yang sakit 
mereka lebih tergoncang, mereka sudah tahu 
 
 
 
 
Latar belakang PM 
 
 
 
 
 
Penilaian diri PM 
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bagaimana rasanya hidup normal. Merasa kurang 
bahagia dan pesimis. Terus dengan kkeadaannya 
sekarang menjadi terpuruk. Ya adaa kaya gitu 
mbak. 
Tapi mereka sedikit-sedikit sudah ada modal 
pengetahuan yang didapatkan sebelumnya, 
sehingga masa belajarnya lebih cepat. 
Mbak tahu yang karena kecelakaan atau 
penyakit,ehh apalagi yang minum-minuman keras,  
mereka suka menyesali perilakunya di masa silam. 
Kok aku dulu seperti itu, andaikan aku tidak khilaf 
pasti tidak akan begini dan sebagainya. 
I Nah untuk PM yang mengalami penilaian diri 
terhadap hidupnya kurang baik, apa yang ibu 
lakukan? 
 
R Yaa yang pertama kita harus kasih motivasi dulu 
mbak.  
kembalikan dengan Sang Maha Pencipta mbak. 
Allah SWT, kita sadarkan bahwa semua ini adalah 
cobaan dari Allah yang kita harus ikhlas, mungkin 
ini salah satu cara Allah untuk mengapus dosa-
dosa kita. Beri gambaran juga bahwa yang 
mengalami ini bukan hanya dia seorang. Ada 
banyak orang yang bernasib sama, dengan dia 
disini setidaknya itu salah satu bentuk nyata bahwa 
mereka punya teman senasib. Langkah awalnya itu 
duluu. 
 
I Saat mereka berkeluh kesah atau curhat lah, apa 
yang ibu lakukan? 
 
R Kalau saya, saya berusaha menjadi pendengar 
yang baik dulu. Dengarkan cerita mereka dengan 
seksama. Yang paling penting empati mbak, empati 
ini harusnya dimiliki oleh kita sebagai peksos. Agar 
kita bisa memahami apa yang dirasakan PM. 
Kalau sudah begitu kita juga mudah untuk 
membantu mereka. PM juga akan nyaman dan 
terbuka saat cerita dengan kita. Pokoknya empati 
itu benar-benar poin yang penting. Kita harus 
memberikan perhatian penuh. Seperti kita benar-
benar merasakan posisi mereka. 
Penanganan yang 
dilakukan Peksos 
 
sikap empati, 
kehangatan, 
ketulusan dan 
anggapan positif tak 
bersyarat, 
I Bagaimana cara ibu mengatasi rendah diri pada 
PM? 
 
R Yaa wajar ya mbak kalo mereka merasakan rendah 
diri. Apalagi di masyarakat karena kondisi mereka 
ditambah mereka yang mudah tersinggung. Jadi 
pikiran negatif lebih mudah muncul mbak. 
Menyelesaikan 
masalah diawali 
dengan motivasi 
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Makanya kita kudu htti hati mbak. Ya kalau saya 
memberi motivasi dulu agar pola pikir mereka 
diperbaiki menjadi lebih baik.  
I Bagaimana cara ibu untuk mengungkapkan 
motivasi dalam diri PM yang masih terpendam? 
 
R Cara mengungkapkan motivasinya kaya tadi mbak. 
Awalnya harus mendekatkan diri dengan Allah 
SWT, setelah itu berikan gambaran atau cerita 
tentang kisah para penyandang disabilitas netra. 
kisah sukses alumni atau apapun itu.atau kalo 
perlu kita berikan bukti nyatanya kepada mereka. 
 
Setelah mereka memahami itu, gali semangat 
potensi mereka. Sadarkan bahwa setiap orang 
mempunyai potensi yang berbeda-beda dan kita 
harus mengembangkannya. Setelah itu ajak mereka 
mencoba mbak. Jangan langsung yang susah, ke 
hal yang kecil-kecil dulu. Setelah mereka berhasil 
jangan lupa beri mereka pujian, contoh bagus, 
hebat, pinter, dan kata-kata pujian yang lain agar 
mereka merasa dihargai. 
 
Saya kemarin mengajak si sholikin untuk 
bernyanyi, suaranya ya pas pasan, bisa dibilang 
tidak begitu enak didengar, tapi saya matur ke bu 
kepala kalo jangan dilihat dari bakatnya tapi lihat 
keberaniannya untuk tampil di depan. Tidak semua 
orang berani seperti dia. nah contohnya seperti itu 
mbak. 
Cara 
mengungkapkan 
motivasi yn 
terpendam 
 
 
 
Afirmasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evocation  
I Bagaimana hubungan kerjasama antara njenengan 
sama PM? 
 
R Maksudnya kesepakatan gitu ya. Yaa saya kerja 
sama dengan PM, bahwa disini saya sebagai 
pembimbing, tugasnya adalah membimbing. Jika 
PM belum paham maka tugas saya adalah 
memahamkan mereka. 
Collaboration  
I Inii buk, kadang kan saat peksos memberikan 
bimbingan tidak semua PM manut dengan apa yang 
disampaikan njenengan. Lalu apa yang njenengan 
lakukan saat PM menolak untuk berubah? 
 
R Saya beri pemahaman lebih mbak. Contoh real 
kemarin si marco curhat sama saya mbak. Masalah 
kehilangan itu loo, njenengan sudah dengar belum. 
Nah itu kana da kaitanya dengar marco selaku 
penanggungjawab barang yang hilang. Banyak 
versi yang saya denger, ada dia yang sengaja 
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menjual yang kedua ada temen dia yang ingin hp 
itu dan mengambilnya, mungkin karena tidak suka 
dengan marco juga. 
Naah dia kan aga tertekan dengan salah satu 
pembimbing yang menegur marco. Dia kurang bisa 
terima,saya minta untuk meminta maaf kepada 
pembimbing tersebut  pun juga dia menolak. nah 
saya selaku pembimbingnya ya memberikan 
pemahaman lagi bahwa ketika kita tidak bersalah 
maka tidak perlu takut. Alangkah lebih baik kalo 
kita mau meminta maaf dan memafkan. Saya disitu 
sebagai penenang, tidak memihak ke siapapun, 
saya sebagai penengah. Saya sampaikan juga niat 
pembimbing yang menegur tersebut baik. Tidak 
lebih dari salah satu bentuk kasih sayang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evocation 
 
 
 
 
 
I Bagaimana cara ibu mengambil keputusan saat ada 
masalah seperti itu? 
 
R Saya sudah memberikan bimbingan ya mbak. 
Mungkin setelah saya motivasi mereka masih 
berpikir untuk berubah. 
Tapi segala keputusan saya kembalikan ke PM. 
Karena mereka yang akan menjalani keputusan 
tersebut. Ini sampe sekarang si marco juga memilih 
pulang. Saya sebagai pembimbing untuk 
memberikan pelayanan saja. 
Autonomy  
I Selain motivasi apa yang isa ibuk lakukan untuk 
mendukung PM berkomitmen untuk berubah 
menjadi lebih baik? 
 
R Karena permasalahan kita kompleks ya tidak bisa 
diselesaikan sendiri mbak. Kita harus bekerja sama 
dengan pihak lain. Missal kerjasama dengan 
orangtua, masyarakat dan pihak lain yang 
dibutuhkan. Contoh ya mbak, bagaimana agar dia 
bisa mendapatkan kesejahteraan hidup, dibantu 
promosi. 
 
I Oke bu. Mungkin cukup dulu untuk hari ini. 
Terimakasih sudah banyak membantu 
 
R Ohh iyaa mbak. Saya seneng kok bisa membantu 
sebisa saya. Kalau masih ada hal lain hubungi saja 
ya 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.I.1 
Nama  : TN 
Jabatan : Pegawai Rehabilitasi  
Hari/ tanggal : Jum‟at, 27 April 2018 
Pukul  : 09.15 WIB 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Keterangan Verbatim  Penomoran 
baris 
Tema  
I Pak, njenengan sebagai staff rehab 
ngampu berapa PM pak? 
  
R Tidak mengampu PM secara 
administrasi. Tapi keseharian 
banyak. Menurutku lebih berat nduk. 
Aku wes ngampu tugas akeh banget 
engko nek ditambahi kui malah 
keteteran. Dadi yo tugasku membantu 
peksos di lapangan. Kadang saya 
juga membantu menyelesaikan 
masalah PM kemudian saya serahkan 
hasilnya kepada peksos untuk 
administrasi. Sebagai motivator ya 
harus memperhatikan aspek aspek 
atau komponen yang harus ada 
dalam diri seorang motivator nduk. 
Ben hasil e ki enek lan ra sia-sia ale 
konseling. 
  
I Siapa PM yang pernah njenengan 
ampu atau bimbing? 
  
R Sek ngene ae. Tak ceritani 
gambarane. Kowe ngerti esti. Dia 
sangat takut dengan salah satu 
pembimbing. Dia salah satu anak 
yang down karena kurang bisa 
menyelesaikan mata pelajaran di 
kelas orientasi. Kemarin itu sampe 
mau pulang dan keluar dari RPS. 
Nah sekarang dia naik ke kelas 
KBPK, dia malah nyaman dan loos 
dalam mengikuti pelajaran, padahal 
kalau dinalar, KBPK lebih sulit dan 
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banyak materinya dibandingkan 
dengan kelas orientasi. Di KBPK M 
kan disiapkan untuk menyambung 
hidup, mempersiapkan hidup sendiri 
di lingkungan masyarakat. 
Gampangane nek KBLD penting iso 
ngumbahi, nyetrika wes rampung tapi 
nek KBLK wes mulai belajar teori 
pijet.  
Sekarang dia bisa tertawa bahkan 
berani mengungkapkan sesuatu. 
Awale ra mudeng dadi mudeng. 
Berarti kan memang ada sesuatu 
yang salah ketika di kelas KBLD 
dulu. Mungkin lingkungannya juga 
bisa. 
 
Nah saya kalo berhadapan dengan 
masalah begitu, saya memberikan 
motivasi tidak hanya dengan kata-
kata. Tapi juga diperkuat dengan 
perilaku. Antara perilaku dengan 
kata-kata kita harus menyesuaikan 
kondisi. Kepada siapa kita 
dihadapkan. Kita harus 
menggunakan kata-kata saat apa. 
Dan kapan kita menggunakan 
penggabungan keduanya. Intinya, pye 
carane gawe bocah enjoy dengan 
perilaku kita, sehingga tidak ada rasa 
mencekam atau enakutkan, justru 
tumbuh motivasi-motivasi baru. Nah 
gunanya kita memberikan motivasi 
kan itu. Pye supaya uwong kui 
setelah kita motivasi timbul ide-ide 
baru yang lebih baru berdasarkan 
apa yang kita sampaikan. Karena ada 
banyak pengahalang yang 
menghambat tumbuhnya motivasi. itu 
kalo seorang motivator bisa begitu 
maka poin-poin keberhasilan itu ada. 
Tapi kalo memberikan, lagi aku teko 
wae wonge wes gawe trauma diri. 
Nah selamanya tidak akan pernah 
bisa. Karena apa terikat dengan 
ketakutan diri terhadap orang yang 
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tidak disegan, nah itu menurut saya 
sebuah kegagalan saya dalam 
memberikan motivasi. Dan itu pernah 
saya praktekkan. 
 
Dulu itu kan tidak ada b. inggris dan 
tidak ada ilmu komunikasi. Padahal 
Kalau kita mengacu pada era 
globalisasi, harus bisa, walaupun 
berkecimpung di bidang messass, nah 
itu sangat penting. Nah saya 
memberikan suatu gambaran bahwa 
yang awalnya pelajaran ilmu 
komunikasi gak ada, terus saya ampu 
jadi bisa. Tapi setelah saya serahkan 
ke orang lain gak bisa. Nah lalu apa 
kaitanya, lha karena begini, dia tidak 
bisa mengaitkan , sebelum saya 
menyampaikan materi, saya 
menyampaikan manfaatnya dulu, 
contohnya begini.  
Lee, mbok uwong kui sekolah e pinter 
koyo ngopo, professor pisan wes, nek 
ora due ilmu komunikasi itu ilmu gak 
bisa bermanfaat, gak bisa 
memberikan pencerahan, baik pada 
dirinya sendiri atau orang lain. 
Mungkin ke diri sendiri bisa, tapi 
ketika ke orang lain gak bisa. Ketika 
menyampaikan ke orang lain sulit 
dipahami oleh orang. Padahal nanti 
kita berkomunikasi dengan klien, 
kudune sebagai tukang jet yang kita 
bisa memberikan apa yang klien kita 
butuhkan. 
orang sakit itu jangan diberikan hal 
yang menyeramkan,tapi dibesarkan 
hatinya.  Lha kalo komunikasi kita 
buruk ya bagaimana kita bisa 
membeikan pelayanan yang 
maksimal.  
Naah akhirnya orang semangat. Nah 
itu salah satu trik saya.  
 
Terus sing b.inggris, kui yoo ngunu. 
Mereka awal e nganggep angel, 
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entah itu tentang car abaca, 
penulisan dan sebagainya. Tapi saya 
ampu selama tiga tahun jalan. 
Memang saya ambilkan sesuai 
dengan khayalan saya semula, saya 
pengen anak-anak saya bisa bekerja 
sama dengan dinas pariwisata. 
Dimana ketika lulus anak-anak tidak 
hanya bekerja di rumah, tapi bisa 
menjalin kerjasama dengan 
perhotelan, pariwisata, kalo ada even 
dengan PON, SEA GAME. Nah itu 
bisa karena yang kita pelajari juga 
sama seperti sekolah guru olahraga 
seperti anatomi anatomi dasar dan 
teknik-teknik dasar. Kenapa kalau 
merekka bisa kenapa kita enggak. Ya 
memangkita kalah jenjang 
pendidikan tapi ilmunya kan sama. 
Nah iki kebetulan tak cocokne karo 
materine ponaanku sing ning UGM. 
Ya sama materinya. Cocok.  
Jadi andaikata kita bisa bekerja sama 
dengan mereka salah satu sarananya 
dengan bahasa inggris itu. Pada watu 
itu jalan, dan saya masih belum 
mengampu massaase baru teori 
anatomi. Saya serahkan ke pak P. Ya 
gak jalan. 
 
Ya karena semua ini butuh 
pengorbanan, nek aku bisa 
mengatakan begini berarti aku udah 
punya solusi. Meski kudu menguasi 
ilmu, duwe bukune paham isine. 
Nah kita harus menyesuaikan dengan 
kebutuhan PM. 
Yang paling sulit dalam motivasi ken 
gene, pye carane awale dia gak 
punya gambaran terus dadi 
seneng.utowo awale gak seneng dadi 
pengen belajar. Itu seorang motivator 
kalau dapat menumbutuhkan hal 
begitu berarti berhasil. Nah kalau 
mereka yang gagal biasanya, mereka 
memberikan materi yang sangat 
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diutuhkan oleh dia tetapi karena kita 
salah dalam menyampaikan 
materinya, jadi mereka gak seneng 
dengan materi itu. Nah itu gagal. Ya 
kaya gitu lah gambaran motivasi 
yang saya terapkan. Ucapan dan 
perilaku harus seimbang.  
I Bagaimana PM menilai diri mereka 
pak? 
  
R Naaah itu ee.. istilahnya bervariasi. 
Kalau yang di KBLK itu secara 
global sudah tahu. Mereka sudah 
mengarah ke masa depan. Sudah 
saya berikan gambaran yang pahit 
dan manis. Agar mereka berlaku 
dewasa/ tetapi untuk KBPK, masih 
raba-raba.. masih sangat perlu 
bimbingan, kadang mereka belum 
mantep dalam menentukan 
keputusan. Kalau sekarang kan ada 
dua KBLK, yang KBLK lama udah 
lumayan lah, sudah bisa memikirkan 
arah depan. Kalau yang baru, ya 
masih perlu bimingan yang intensif. 
Namun secara umum mereka sudah 
bisa menerima keadaannya. coro 
carane nek ditetah ke wes iso mlaku. 
Kalau yang kelas orientasi mereka 
masih penjajakan. 
  
I Kemarin ada temen dari KBLK yang 
mengaku bahwa ketika disini mereka 
sudah menguasai lah, tapi ketika 
mereka di masyarakat mereka menilai 
dirinya masih rendah. Masih banyak 
kekawatiran. Ketika terjadi seperti 
itu, apa yang njenengan lakukan pak? 
  
R Lhaa ini pengalaman yang saya 
lakukan ya, mereka saya ikutkan 
dalam kegiatan di masyarakat, missal 
pengajian,terus yang kedua melalui 
media seni saya ajak tampil di 
luar,bahkan saya buatkan grup 
dengan orang biasa di luar, yaa 
sediit demi sedikit, makin lama makin 
bisa, jadi saat di masyarakat 
penyesuaiannya tidak begitu berat. 
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I Kalau seperti itu kan melalui praktek 
ya pak, kalau melalui motvasi yang 
bapak berikan bagaimana? 
  
R Ituu kan salah satu motivasi perilaku, 
kalau kata-kata ya saya dari 
pengalaman yang saya alami entah 
itu pahit dan manis saya sampaikan. 
Biar mereka juga punya gambaran. 
Yang melakukan apalagi saya yang 
seasib dengan mereka, sehingga 
mereka percaya bahwa Pak Tono aja 
bisa melakukan berarti saya juga.nah 
gituu. 
  
I Njenengan kan sosok yang dekat 
dengan PM pak, kalau PM berkeluh 
esah, apa yang njenengan lakukan 
pak? 
  
R Yaa kita kondisikan. Gampangane tak 
kelompokke. Tinggal 
permasalahannya apa.  
Dadi missale gampangane sekali 
waktu dia dikucilkan di keluarga. 
Misal dia tidak dikasih warisan. Dia 
mersa kecewa. 
Ya saya berikan gambaran tentang 
orang-orang yang senasib dengan 
dia. Berarti ora gur aku dewe. Setiap 
permasalahan memang harus 
dihadapkan dengan realita yang ada. 
  
I Ohh nggeh pak, nah kadang temen-
temen PM itu susah untuk merubah 
pikirannya pak, kalau terjadi seperti 
itu apa yang njenengan lakukan pak? 
  
R Kalo membantahnya berdasarkan 
argument justru saya iya kan. Tapi 
kalo gak sesuai saya berikan 
penekanan tentang motivasi itu. Bisa 
dengan diulang lagi. Setelah itu biar 
pikiran gak logisnya hilang.  
 
Lalu kita kedepankan dulu pembatas 
antara kita dengan PM itu 
dihilangkan. Maksudnya ya kita kudu 
dekat dengan dia, sebab kita dapat 
memberikan motivasi yang jelas 
ketika dia mau suka rela cerita 
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dengan kita.. oh ternyata seorang 
yang saya anggap menakutkan bisa 
menjadi figure teman, keluarga dan 
sahabat. 
 
Orang yang memberikan 
kelonggaran terlalu bebas tidak baik, 
tapi kalau terlalu membatasi juga 
jelek.yaa sekali waktu kudu dadi 
konco, sekali waktu dadi guru yoo 
sekali waktu mendidik secara kelas. 
I Bagaimana bapak mengambil 
keputusan dengan PM? 
  
R Yaa ambil keputusannya dalam hal 
gimna dulu. Kalau semua tahap 
sudah saya lalui eh dia belum paham, 
ya saya berikan penekanan lagi, tapi 
kalau memang dia nyepelekne dan 
gak mau berubah ya sudah saya 
kembalikan semua keputusan kepada 
PM. Tetapi nanti sbebelum itu saya 
hadapkan dulu dengan kenyataan, 
sehingga dia bisa menyimpulkan 
mana keputusan yang terbaik. Tetapi 
saya tetap kembalikan ke dia, kan 
tidak selamanya saya akan 
membimbing dia. Dia juga harus 
belajar bagaimana mengambil 
keputusan. 
Nah itu salah satu caranya begitu. 
 
Ya ini sebagai gambaran teknik yang 
saya pakai saya yakin, teori tidak 
sesuai dengan kenyataan. 
  
I Ada gak sih pak kegiatan motivasi 
selain melalui bimbingan individu? 
  
R ohh ada. Bahkan sebelum saya 
mengajar pijat, hal yang wajib saya 
sampaikan adalah motivasi duluu. Itu 
tidak ketinggalan.walaupun tidak 
sesuai awal-awal. Tapi setiap masuk 
selalu ada motivasi kecil.  
Sehingga bisa mengungkapkan 
motivasi yang selama ini masih 
terpebdam dan dia mau  berubah je 
arah yang lebih baik. Jadi 
  
 
 
137 
 
gampangane yo tidak terhindar dari 
kenina bobokan kemalasan. 
I Sullitnya motivasi itu apa pak?   
R Yoo sulit sekali itu. Opo meneh 
ngajar ning kene nduk. Gampangane 
nek ning sekolah umum 
permasalahane yo mung ngunu-
ngunu ae. Tapi kalo disini, 
permasalahane terlalu rumit karena 
langsung berhubungan dengan 
realita. Dan mengarahkan gelem ra 
gelem sok nek wes lulus ning kene 
kudu urip dewe. Terus kondisine soko 
kene enek sing urung rabi, nek wes 
rabi enek sing ditinggal bojone, 
diemohi anak, lan sak pitirute. Nah 
itu lebih kompleks dan sulit. Dan 
lebih menekankan masalah 
psikologis. 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.2.S.3 
Nama  : SP 
Jabatan : Pekerja Sosial  
Hari/ tanggal : Jum‟at, 05 Mei 2018 
Pukul  : 11.00 WIB 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
 
Ket. Verbatim  Tema  
I Selamat siang ibu, saya mau melanjutkan 
obrolan yang kemarin. begini bu bagaimana 
sikap ibu saat PM berkeluh kesah? 
 
R kita sebagai pembimbing harus mengerti apa 
yang dirasakan. Saat PM berkeluh kesah hal 
yang pertama dilakukan adalah menerima PM 
apa adanya dulu, apapun kondisinya apapun 
keluhannya, kedua menjadi pendengar yang 
setia, dalam arti mendengarkan apa yang 
dikeluh kesahkan baik itu masalah keluarga, 
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masalah teman dan sebagainya, yang ketiga ya 
kita membantu secara tulus. Saya anggap 
mereka adalah anak saya sendiri 
I Apa saja yang ibu lakukan saat proses 
konseling? 
 
R konseling itu kan ada tahapnya, kalau langsung 
ke inti jangan. Kita tanyakan dulu kabar dia 
secara umum, menanyakan hal-hal yang ringan, 
pye le, ibuk sehat, atau pertanyaan yang lain. 
Jangan sampai PM merasa tertekan dan tidak 
nyaman. Baru setelah itu kita perlu mencermati 
apa masalahnya. Tanya masalah secara detail, 
seperti, pyee le, saiki opo sing dirasakne? Dan 
lain sebagainya. Intinya kita bicara yang umum 
dulu, baru kemudian kita menanyakan ke hal 
yang khusus 
 
I Apa tanggapan ibu saat PM merasakan kurang 
percaya diri? 
 
R Ya kita sebagai pembimbing tidak tinggal diam. 
Kita berikan motivasi dan arahan. Jangan 
langsung dikatakan kamu kurang PD, kamu 
belum berkembang. Jangan.. ya pelan-pelan 
dikasih gambaran, bahwa teman-teman yang 
lain sudah pernah sekolah, coba dihitung siapa 
yang pernah awas dan pernah sekolah, nah 
berarti jika kamu belum bisa gak apa. Berarti 
kamu harus belajar pelan-pelan yang penting 
giat. Tidak perlu sedih ya 
 
I Apa tanggapan ibu di luar proses kondeling?  
R saya suka ngrobrol ringan dengan anak-anak. 
Saya menganggap mereka anak saya sendiri. 
Saya suka taya-tanya saat mereka izin pulang, 
dengan begitu PM merasa lebih diperhatikan 
 
I Bagaimana tanggapan ibu saat setelah diberikan 
saran tapi PM menolak untuk berubah? 
 
R memang tidak semua PM langsung bisa 
menerima. Bahkan motivasi yang diberikan 
harus berkali-kali diberikan. Tergantung 
PMnya. Kalau PMnya memang sudah ada 
kesadaran biasanya cepet. Ya kalau menemui 
PM yang belum bisa berubah ya Peksos harus 
tekun dan sabar. Missal ketika pulang dia belum 
bisa berinteraksi dengan lingkungan, ya kita 
bilang yaudaa gak papa ya, memang agak sulit, 
besok dicoba lagi agar kamu juga dikenal. 
Missal begitu. Ya pelan-pelan mbak 
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I Jika sudah sampai di akhir sesi motivasi apa 
yang ibu lakukan? Dukungan apa yang ibu 
berikan? 
 
R Begini, seperti yang saya sampaikan tadi, 
motivasi itu tidak bisa dilakukan hanya sekali. 
Bahkan 5-6 kali baru bisa menyentuh. Ya yang 
saya lakukan jika tahap sudah hampr berhasil 
dengan bertanya kembali bagaimana hasil 
mencoba kemarin, apakah sudah berhasil?, 
sudah mencoba memperkenalkan diri di 
masyarakat belum? Jika belum apa iya akan 
seperti ini terus? Punya gak harapan ke depan 
seperti kakak-kakak yang sudah lulus? Akhirnya 
dengan begitu, mereka mikir dulu, ntaah 
langsung atau tidak, biasanya kalo punya atensi 
diri yang bagus, ya biasanya dia baru berkata 
“iya bu, saya mau membahagiakan kedua 
orangtua, saya akan menyekolahkan anak saya 
dan saya akan mencoba lagi 
 
I Saran apa yang ibu berikan kepada PM?  
R Saran untuk yang kurang dalam menerima 
dirinya. Saya berikan pengarahan bahwa apa 
yang dialami saat ini adalah yang terbaik. Yang 
perlu perlu disiapkan adalah bekal mereka untuk 
menjalani kehidupan yang baru. Kalau 
dukungan yang diberikan dengan pelayanan dan 
rehabilitasi di RPS. Melalui bimbingan fisik, 
bimbingan keterampilan dan mental. Nah itu 
nanti akan memberikan bekal mereka menjalani 
kondisi barunya. 
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Ket. Verbatim  Tema  
I Apa yang bapak lakukan Untuk  mengetahui 
sejauh mana PM berubah? 
 
R gampangane kita berikan umpan balik melalui 
pertanyaan yang dengan pertanyaan itu kita bisa 
mengetahui perkembangannya. Misal kalau 
jawabannya masih sama seperti sebelumnya, 
berarti pikirannya belum terbuka. Tapi kalau 
jawabannya sudah sesuai dengan logika kita, 
sedikit banyak dia sudah mulai menyadari 
 
I Teman-teman mengakui bahwa njenengan 
nyaman untuk diajak cerita pak. Apa yang 
biasanya bapak terapkan agar PM mau bercerita 
dengan njenengan? 
 
R iki contohe ya, saya sengaja cerita seolah-olah 
apa yang ia alami. Dengan otomatis dia akan 
mengungkapkan secara alami apa yang mereka 
rasakan. Bahkan sesuai yang tidak terduga pun 
bisa dia ceritakan. Terutama dirinya dan 
keluarganya. Soalnya ada banyak PM yang 
ketika ditanya pembimbing dia tidak jujur. Nah 
seperti itu. Setelah mereka menceritakan itu 
kemudian  saya muali bertanya tentang 
masalahnya 
 
I Apa yang biasa bapak tanyakan kepada PM?  
R yaa kalau tunanetra, gampangane, rata-rata 
tunanetra itu kan berkaitan dengan tiga hal yang 
ingin dicapai, pekerjaan, masa depan dan latar 
belakang pendidikan. Yo tak takoni, kenapa kok 
kamu murung, kenapa kamu tidak fair dengan 
yang lain? Saya ingin menikah pak.. dsb Yang 
penting saya tanyakan sebabnya dulu, itu kan 
jadi pertanyaan dasar. Nah yang kedua, langkah 
apa untuk mencapai tujuan itu. Dan yang 
terakhir sebagai kelas pemantapan, pertanyaane 
kiro-kiro opo sing urung gawe awakmu PD 
ketika di masyarakat. Wes kui pokok e 
 
I Apa yang bapak lakukan untuk meyakinkan PM 
untuk berubah? 
 
R contohnya ya, ki lo kowe wes tahu belajar iki, 
belajar ii, kowe wes iso ngene, ngene, ngene. Yo 
intine ben mereka semangat nggo maju 
 
I Bagaimana komitmen yang PM sampaikan saat 
mereka ingin berubah? 
 
R ada kata-kata perubahan tapi tidak menyeluruh.. 
mereka ada komitmen. Punya planning, pye 
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supoyo apa yang sudah didapat tidak hilang. 
Misal aku kudu iso, aku pengen iso 
I Apa yang bapak lakukan saat mereka sudah 
mantap untuk melakukan perubahan? dukungan 
apa yang bapak berikan? 
 
R tak arahne pilihan-pilihan langkah yang harus 
dia lakukan. Tapi saya memberikan link atau 
jaringan untuk mengembangkan bakatnya dan 
megaktualisasikan dirinya. Karena pembimbing 
tidak boleh hanya memberikan saran kosong, 
tapi arahan yang nyata. Contohnya kemarin ada 
lapangan pekerjaan di pemkot dan yang lain 
 
I Bagaimana sikap empati yang bapak tunjukkan 
kepada PM? 
 
R kalau saya empati yang paling bagus ya sikap 
saya, ya karena saya bisa merasakan apa yang 
mereka rasakan. Walaupun saya tidak berkata 
tapi mereka paham. Yang penting ketika mereka 
galau jangan pernah menjatuhkannya, bahkan 
saya sering merendah untuk meninggikan 
rasanya agar mereka merasa dimengerti 
 
I Dalam pelaksanaan teknik MI pasti banayk 
faktor yang mempengaruhi, apa saja faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan MI? 
 
R kalau bagi saya terkait dengan pribadi saya 
sebagai pembimbing, kalau sikap kita baik maka 
kita akan mudah memberikan bantuan, mereka 
juga mudah untuk bercerita, lalu hambatanya, 
pye carane PM ki sing awale meneng terus iso 
terbuka. Terus lingkungan, wongtuo, kadang 
mereka memperlakukan PM seperti saat sebelum 
direhabilitasi, dadi nek mbar muleh ngono kae 
kadang bocah ki sak karepe dewe. Nah itu kan, 
seperti kembali pada sikap sebelum dimotivasi 
 
 
Catatan Observasi 
Hari/tanggal : Kamis, 07 Desember 2017 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
Pukul 07.00 wib, seluruh pegawai melaksanakan apel pagi di halaman 
RPS DN Bhakti Candrasa. Seluruh pegawai memakai seragam. Apel diawali 
dengan persiapan, amanat pembina apel dan doa. Sekitar 10 menit apel 
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berlangsung. Setelah itu masing-masing pegawai menuju pekerjaannya. Salah 
seorang pegawai membuka salah satu ruang dan menyiapkan laptop dan alat 
finger. Seorang yang lainnya menuju tengah-tengah asrama, dan membunyikan 
bel. Setelah bel berbunyi, Penerima Manfaat (PM) bergegas menuju ke halaman 
RPS. Beberapa orang pegawai menggandeng PM, dan mengantarkan ke 
halaman. 
Sesampai di halaman, PM berbaris. Salah seorang peksos membantu PM 
membuat barisan yang lurus. Seorang yang lain berkata, “siapa yang hari ini 
bertugas?” dan seorang PM menjawab “cendrawasih bu, mas didin bu”. 
Kemudian peksos tersebut membantu para petugas menempatkan diri. Apel pagi 
Penerima Manfaat dimulai. Seorang Peksos putri menjadi Pembina apel. Sekitar 
7 menit apel berlangsung, kemudian PM bergegas absen. Mereka berjejer 
membuat antrian finger print. Di sela-sela menunggu antrian, mereka tidak 
segan untuk memancing gelak tawa. Saat apel berlangsung, tiga orang staff 
rehabilitasi menuju asrama cendrawasih dan beruang. Mereka berinteraksi 
dengan PM dan menanyakan bagaimana kondisi kamarnya masih-masing. Salah 
satu pegawai masuk ke dalam asrama dan mengecek kerapian dan kebersihan 
asrama.  
Presensi selesai, PM satu peratu berjalan menuju asrama. Saat berjalan 
mereka sambil membicarakan hal-hal yang lucu atau sesekali mereka menjaili 
temannya sendiri. Sesampai di asrama, ada PM yang mengambil air wudhu 
kemudian shalat di masjid, sebagian duduk bergerombol di depan asrama sambil 
ngobrol ngalor-ngidul, yang lain memilih bersantai di kamar sambil menunggu 
bel masuk kelas bimbingan. 
Pukul 08.00 wib kelas bimbingan dimulai, PM bergegas menuju kelas 
masing-masing. Yang letakkan berada di selatan asrama. Ada kelas KBLD, 
KBPK, KBLK dan KPLK. Mereka kemudian masuk ke dalam kelas, beberapa 
orang masih di depan kelas, sambil menunggu anggota kelas yang lain. Setelah 
anggota kelas lengkap, salah seorang PM kemdian berjalan menuju ruang 
Peksos, PM tersebut melapor kepada peksos bahwa pembelajaran bisa dimulai. 
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Pelajaran pertama di kelas KBLK ialah bimbingan mental. Kelas 
bimbingan mental diawali dengan berdoa, membaca dan melafalkan asmaul 
husna. Satu persatu PM melafalkan asmaul husna beserta artinya. Sesama PM 
saling mengoreksi satu dengan yang lain. Setelah itu pembimbing memberikan 
pengarahan dan materi tentang bagaimana cara agar menjadi anak yang berbakti 
kepada orangtua. Kemudian pembimbing membuka sesi diskusi. Beliau 
memancing PM untuk berpikir bagaimana menjadi anak yang berbakti. Salah 
seorang PM berargumen bahwa walaupun kondisi kita seperti ini kita harus 
berbakti kepada orangtua.  
Pembimbing kemudian memberikan gambaran bagaimana sikap mereka 
ketemu pembimbing. Beliau mengevaluasi, ada yang memanggil nama, cium 
tangan. Tersenyum saja bermacam-macam. Hal itu sebagai gambaran 
bagaimana capaian rasa hormat yang dilakukan PM. Kemudian beliau bertanya 
bagaimana sikap yang baik dengan orang tua, PM terdiam sejenak, pebimbing 
menjunjuk dalah seorang PM, kemudan PM itu mulai menjawab bagaimana 
sikap yang baik dengan orangtua salah satunya dengan berpamit ketika hendak 
pergi, berbahasa sopan kalau bisa bahasa kromo dan membantu orangtua. 
Pembimbing membenarkan semua diam dan memperhatikan apa yang 
dijelaskan oleh pembimbing. 
Bel berbunyi, kelas pun diakhiri dengan membaca doa bersama. 
Selanjutnya PM menerima bimbingan lain seperti bimbingan masak, Orientasi 
Mobilitas, materi braille, olahraga, keterampilan massage dan shiatsu. Kelas 
formal dilaksanakan sampai pukul 11.30 wib. Setelah itu mereka kembali ke 
asrama masing-masing. 
Pukul 11.45 wib, salah seorang PM keluar dari asrama menuju tempat 
wudhlu. Dia membasuh semua anggota wudhunya kemudian berjalan mamasuki 
masjid. Dia mengambil speaker dan mengumandangkan adzan. Sebelum adzan 
selesai PM yang lain segera bergegas berjalan ke tempat wudhlu, sesekali 
mereka bertabrakan satu sama lain. Seorang peksos memberikn arahan jalan 
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agar mereka tidak saling bertabrakan. Terdengar beberapa candaan saat mereka 
antri wudhu. 
Setelah masuk ke masjid mereka membuat shaf dengan meraba karpet 
masjid dengan kaki dan mencari kaki di sebelahnya. Beberapa kali pembimbing 
mengarahkan untuk bergeser dan menunjukkan tempat yang masih kosong. 
Tidak lama dari itu iqomah berkumandang, shalat diimami oleh salah satu 
pembimbing yang tunanetra.  
Setelah shalat PM makan siang dan istirahat. Hari ini ada jadwal latihan 
kesenian laras madya. Kesenian ini dilatih langsung oleh salah satu pembimbing 
yang tunanetra. Di ruang peksos terlihat seorang PM sedang berkonsultasi 
tentang masalah PM. PM tersebut menceritakan keluh kesahnya sambil 
menundukkan kepala. Peksos melihat dan mendengarkan dengan fokus apa 
yang diceritakan oleh PM tersebut. Setelah mendengarkan ceritanya peksos 
memberikan tanggapan, PM terlihat menjatuhkan air mata, mataya merah dan 
berair. Lama mereka berbincang dan sesekali PM menganggukan kepala. 
Sekitar setengah jam mereka di ruangan tersebut. Kemudian PM keluar dengan 
pandangan tertunduk. 
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